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ABSTRAK

Judul :Pengembangan Modul Pembelajaran Kimia
Bersuplemen Chemo-Entrepreneurship (CEP) pada
Materi Larutan Penyangga Kelas XI SMA N 16

Semarang
Penulis : Siti Nafisatul Isabah
NIM 11403076027

Tujuan penelitian ini yaitu untuk menghasilkan modul
pembelajaran  kimia  bersuplemen  Chemo-Entrepreneurship.
Rancangan modul dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari dan
pembelajaran pembuatan produk bernilai kewirausahaan kimia
sehingga dihasilkan modul pembelajaran yang berkualitas. Subjek
penelitian ini adalah peserta didik kelas XII SMA N 16 Semarang yang
berjumlah 9 anak dengan kriteria masing-masing 3 peserta didik
dengan tingkat pemahaman atas, menengah, dan bawah. Metode
pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah RnD atau
Research and Development model 4D dari Thiagarajan. Deskripsi
prototipe modul yaitu cover, redaksi penyusun, kata pengantar,
petunjuk penggunaan modul, peta kontens, daftar isi, daftar gambar,
pendahuluan, deskripsi modul, peta konsep, materi, rangkuman, uji
kompetensi, tindak lanjut, dan penutup. Hasil uji kualitas modul yang
dikembangkan pada penelitian ini berdasarkan penilaian validator
ahli materi dan media yang menyatakan bahwa modul “sangat valid”
dengan rata-rata skor sebesar 89,8%. Respon angket tanggapan
peserta didik sebesar 77% termasuk dalam kategori “cukup valid”.
Adapun hasil uji keterbacaan modul memiliki rata-rata 88%
termasuk kategori mudah. Aspek pengetahuan peserta didik pada
ujicoba kelas kecil mengalami peningkatan skor N-gain sebesar 0,61
(sedang). Berdasarkan data hasil uji kelayakan pada setiap aspek
penilaian modul pembelajaran kimia bersuplemen Chemo-
Entrepreneurship dapat disimpulkan bahwa modul yang
dikembangkan layak dan dapat digunakan sebagai sumber belajar
peserta didik.

Kata kunci: Modul, Kewirausahaan Kimia (CEP), Larutan Penyangga.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMA N 16
Semarang didapatkan bahwa sebagian besar peserta didik
memandang ilmu kimia hanya sebagai materi yang penuh
teori dan rumus-rumus sehingga banyak yang merasa jenuh
dengan mata pelajaran kimia. Hasil angket karakteristik
peserta didik dihasilkan bahwa sebanyak 44% peserta didik
jarang mempelajari kembali materi kimia. Padahal ilmu
kimia merupakan salah satu ilmu yang penting bagi peserta
didik, bahkan manfaat ilmu kimia dalam aplikasi kehidupan
sehari-hari itu tidak sedikit. SMA N 16 Semarang
merupakan sekolah Adiwiyata yang merintis program go
green school, dimana aktivitas keseharian di lingkungan
sekolah tersebut sudah digerakkan ke arah yang lebih
ramah lingkungan. Program go green school tersebut
dititikberatkan pada penanaman pohon di setiap lahan
sekolah yang kosong dan penanaman menggunakan media
hidroponik. Selain itu, dalam kantin dan koperasi sekolah
juga tidak menggunakan plastik sebagai pembungkus
makanan akan tetapi menggunakan pembungkus kertas

guna meminimalisir penggunaan plastik. Hal tersebut



dikarenakan limbah plastik lebih sulit terurai dibanding
limbah kertas. Limbah kertas memang lebih mudah terurai
jika dibanding limbah plastik, namun ketika limbah kertas
tersebut dalam jumlah yang banyak justru dapat
menimbulkan permasalahan baru dalam lingkungan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru
kimia di SMA N 16 Semarang, Ibu Umi Rahmawati, M. Si..
pada tanggal 23 November 2017 yang menyatakan bahwa
limbah kertas di SMA N 16 Semarang masih dikepulkan dan
dibuang begitu saja. Sebenarnya dapat bernilai lebih apabila
limbah kertas tersebut diolah menjadi bahan yang unik dan
inovatif. Limbah kertas yang sudah tidak berguna dapat
dimanfaatkan sebagai bahan media tanam yang merupakan
salah satu peluang kewirausahaan dalam bidang kimia atau
Chemo-Entrepreneurship. Sekitar 50% lebih alumni SMA N
16 Semarang tidak melanjutkan ke jenjang perguruan
tinggi, untuk itu sudah selayaknya peserta didik di SMA
tersebut dibekali dengan pendidikan yang mengarah
kepada Chemo-Entrepreneurship.

[Imu kimia merupakan cabang ilmu yang erat
kaitannya dengan kehidupan sehari-hari dan sangat
aplikatif sehingga sangatlah cocok untuk mengaplikasikan
entrepreneurship didalamnya. Hal tersebut dikarenakan

kimia bukan hanya sekedar seperangkat fakta dan rumus



yang tertutup, kimia bukanlah hanya sekedar teori, tetapi
kimia merupakan metode yang hidup yang terus
berkembang mengikuti perubahan zaman (Oxtoby, Gillis,
dan Nachtrieb, 2001). Menurut Chang (2005), kimia
merupakan suatu ilmu yang logis kaya akan gagasan dan
dapat diaplikasikan dengan menarik. Kita dapat
bereksperimen atau dapat mengaplikasikan teori-teori
kimia yang ada untuk membuat suatu produk yang dapat
mengembangkan pengetahuan, keterampilan, serta
kecakapan kita.

Pendidikan entrepreneurship menjadi sangat penting,
ada dua tahapan umum dalam  pendidikan
entrepreneurship, yakni mengajarkan dan mencoba. Dengan
seperti itu, peserta didik di sekolah diajarkan untuk
mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki,
mengasah keterampilan dan kecakapan hidup mereka
untuk mengolah suatu bahan menjadi produk yang
bermanfaat dan bernilai ekonomis. Begitu pentingnya
entrepreneurship bagi peserta didik maka seharusnya setiap
mapel yang dipelajari peserta didik di sekolah mampu
memfasilitasi entrepreneurship dalam tiap-tiap mapel.
Kegiatan belajar mengajar di kelas adalah bagian dari
proses pendidikan yang bertujuan membawa ke kondisi

yang lebih baik. Kegiatan ini akan lebih bermakna jika



kebutuhan dan pengalaman peserta didik dipertimbangkan.
Dengan  demikian, dapat meningkatkan tujuan
pembelajaran yang menghubungkan materi pelajaran
dengan masalah dunia nyata (Drastisianti, A. et al, 2018).
Kementerian Perindustrian Republik Indonesia (2016)
menyatakan bahwa pendidikan kewirausahaan sangat
penting untuk diberikan pada peserta didik dalam
mengasah keterampilan, kreativitas, dan kecakapan
mereka. Pendidikan kewirausahaan ini dapat diberikan
melalui pembelajaran di sekolah. Pengetahuan mengenai
kewirausahaan harus masuk dalam kurikulum pendidikan
bahkan sejak Sekolah Dasar. Salah satu cara yang bisa
dilakukan untuk meningkatkan minat sekaligus belajar
kewirausahaan adalah dengan menggunakan modul
Chemo-Entrepreneurship. Melalui modul Chemo-
Entrepreneurship tersebut, pelajaran kimia akan lebih
menyenangkan dan memberi kesempatan peserta didik
untuk mengoptimalkan potensinya agar menghasilkan
suatu produk. Apabila peserta didik sudah terbiasa dengan
kondisi belajar yang demikian, tidak menutup
kemungkinan peserta didik akan termotivasi untuk
wirausaha (Supartono, Wijayanti, dan Sari, 2009). Namun
ketersediaan modul Chemo-Entrepreneurship masih jarang

dijumpai di sekolah. Hal ini didukung dengan data observasi



peneliti yang menunjukkan bahwa di SMA tersebut belum
ada guru yang mengembangkan modul Chemo-
Entrepreneurship, guru lebih banyak menggunakan LKS dari
penerbit selama proses pembelajarannya. Berdasarkan
data di atas maka diperlukan suatu pengembangan modul
pembelajaran bersuplemen Chemo-Entrepreneurship.
Modul Chemo-Entrepreneurship mampu mengaitkan
langsung pada obyek nyata atau fenomena di sekitar
kehidupan manusia. Materi larutan penyangga sangat tepat
jika dikembangkan dalam bentuk modul Chemo-
Entrepreneurship. Larutan penyangga disebut juga larutan
penahan yang aplikasinya banyak diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Aplikasi sistem penyangga dalam
kehidupan sehari-hari contohnya adalah penyangga
campuran asam sitrat dan natrium sitrat pada buah-buahan
dalam kaleng. Campuran asam sitrat dan natrium sitrat
merupakan sistem penyangga yang berfungsi untuk
mempertahankan pH agar tidak mudah dirusak oleh bakteri
(Mulyatun, 2015). Contoh lain yaitu larutan penyangga
fosfat dalam air ludah yang merupakan campuran antara
monosodium fosfat dan disodium fosfat yang berguna
menjaga kerusakan email gigi dari kikisan asam-asam yang
terbentuk dari sisa makanan yang membusuk. Selain itu

juga terdapat larutan penyangga karbonat yang terdiri dari



campuran asam karbonat dengan basa konjugasi
bikarbonat yang berfungsi untuk mengontrol dan mengatur
pH darah agar tetap stabil (Agustina, 2016).

Menurut Wikhdah (2015), menyatakan bahwa modul
pembelajaran bersuplemen Chemo-Entrepreneurship selain
dapat meningkatkan pemahaman kosep juga dapat
menumbuhkan minat wirausaha dan meningkatkan
keterampilan dalam kegiatan inovatif. Hal ini sesuai dengan
penelitian Askun dan Yildirim (2011) yang menyatakan
bahwa modul berorientasi Chemo-Entrepreneurship dapat
dijadikan sebagai salah satu upaya mengurangi
pengangguran akibat adanya aspek kewirausahaan dalam
pendidikan.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan
Modul Pembelajaran Kimia Bersuplemen Chemo-
Entrepreneurship (CEP) pada Materi Larutan
Penyangga”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah

yang akan diteliti dalam penelitian ini dapat dirumuskan

sebagai berikut:



1. Bagaimana karakteristik modul pembelajaran kimia
bersuplemen Chemo-Entrepreneurship pada materi
larutan penyangga?

2. Bagaimana kualitas modul pembelajaran kimia
bersuplemen Chemo-Entrepreneurship pada materi
larutan penyangga?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk menghasilkan modul pembelajaran kimia
bersuplemen Chemo-Entrepreneurship pada materi
larutan penyangga yang dapat dimanfaatkan dalam
proses pembelajaran

b. Untuk mengetahui kualitas modul pembelajaran
kimia bersuplemen Chemo-Entrepreneurship pada
materi larutan penyangga

2. Manfaat Penelitian

Manfaat yang digarapkan dan hendak dicapai
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Bagi peserta didik
1) Mampu meningkatkan motivasi peserta didik
terhadap pelajaran kimia serta tumbuhnya minat
wirausaha dengan diterapkannya modul kimia

bersuplemen Chemo-Entrepreneurship



2) Peserta didik mampu meningkatkan pemahaman
konsep terhadap materi kimia yang diajarkan

. Bagi pendidik

Memberi informasi dan wawasan baru dalam

pembelajaran dan mendorong kreativitas untuk

mengembangkan sarana pembelajaran yang sesuai

dengan kebutuhan peserta didik dalam pembelajaran

kimia

. Bagi sekolah

1) Memberikan sumbangan kepada sekolah dalam
rangka perbaikan pembelajaran khususnnya bagi
tempat penelitian dan sekolah lain pada umumya

2) Meningkatkan kualitas hasil belajar peserta didik
yang lebih bermakna dalam pembelajaran kimia

. Bagi peneliti

1) Peneliti mengetahui prosedur pengembangan
modul bersuplemen Chemo-Entrepreneurship
pada mata pelajaran kimia

2) Peneliti memperoleh pengalaman yang
menjadikan peneliti lebih siap untuk menjadi
pendidik yang paham akan kebutuhan peserta
didik.



D. Spesifikasi Produk

Produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini

adalah produk berupa modul pembelajaran kimia dengan

spesifikasi sebagai berikut:

1. Modul

yang dikembangkan bersuplemen Chemo-

Entrepreneurship berisi materi larutan penyangga dan

ditujukan untuk peserta didik kelas XI SMA/MA

2. Chemo-Entrepreneurship yang dimaksud dalam modul

ini adalah kewirausahaan kimia yang berisi tentang

pemanfaatan larutan penyangga dalam pembuatan

AlMeTa (Alternatif Media Tanam) dari limbah kertas dan

datergen cair

3. Modul pembelajaran tersebut terdiri dari:

® a2 0 T W

=

= @

Cover modul

Redaksi penyusun

Kata pengantar

Petunjuk penggunaan modul

Peta kontens

Daftar isi

Daftar gambar

Pendahuluan (KI, KD, Indikator, dan
Pembelajaran)

Deskripsi modul

Peta konsep

Tujuan
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k. Materi larutan penyangga
Sub bab 1 :Definisi Larutan Penyangga
Sub bab 2 :Komponen Penyusun Larutan Penyangga
Sub bab 3 :Perhitungan pH Larutan Penyangga
(Belajar Berwirausaha Pembuatan
Detergen Cair)
Sub bab 4 :Prinsip Kerja Larutan Penyangga
Sub bab 5 :Larutan Penyangga dalam Kehidupan
Sehari-hari (Belajar Berwirausaha
Pembuatan Alternatif Media Tanam dari
Limbah Kertas)
1. Rangkuman
m. Uji kompetensi
n. Tindak lanjut
o. Penutup (Daftar Pustaka, Glosarium, dan Biografi
Penyusun)
4. Modul dicetak dengan ukuran kertas B5 dan berwarna.
E. Asumsi Pengembangan
1. Modul pembelajaran ini hanya berisi materi pokok
larutan penyangga didasarkan pada standar kurikulum
2013 yang menuntut tercapainya kompetensi tertentu
sehingga diperlukan prosedur yang benar untuk

mencapai kompetensi tersebut
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2. Modul ini dapat digunakan sebagai alternatif sumber
belajar bagi peserta didik kelas XI SMA/MA

3. Penelitian ini akan menggunakan metode penelitian dan
pengembangan 4D menurut S. Thiagarajan, Dorothy S.
Semmel, dan Melvyn 1. Semmel (1974). Desain
pengembangan ini terdiri dari 4 langkah yaitu Define
(pendefinisian), Design (perancangan), Development
(pengembangan), dan Dissemination (penyebaran). Akan
tetapi penelitian ini dibatasi hanya sampai tahap
pengembangan saja

4. Dosen pembimbing mempunyai pemahaman terkait
pengembangan modul, memiliki pengetahuan tentang
materi larutan penyangga, serta memiliki pengetahuan
tentang Chemo-Entrepreneurship

5. Validator materi dan media memiliki pengalaman dan
kompeten dalam bidang Chemo-Entrepreneurship dan
pada materi larutan penyangga, serta dalam bidang
desain modul

6. Validasi yang dilakukan mencerminkan keadaan
sebenar-benarnya dan tanpa rekayasa, paksaan atau

pengaruh dari siapapun.



BAB I
LANDASAN TEORI

A. DesKripsi Teori
1. Modul Pembelajaran Kimia

Modul adalah seperangkat bahan ajar yang
disajikan secara sistematis sehingga pembacanya dapat
belajar dengan atau tanpa seorang guru atau fasilitator.
Jadi sebuah modul harus dapat dijadikan sebagai bahan
ajar pengganti fungsi guru. Jika guru memiliki fungsi
menjelaskan sesuatu, maka modul harus mampu
menjelaskan sesuatu dengan bahasa yang mudah
diterima peserta didik sesuai dengan tingkat
pengetahuan dan usianya (Kurniasih dan Sani dalam
Abidin, 2018).

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia juga
ditemukan pengertian yang hampir sama bahwa modul
adalah kegiatan program belajar mengajar yang dapat
dipelajari oleh peserta didik dengan bantuan yang
minimal dari guru atau dosen pembimbing, meliputi:
perencanaan tujuan yang akan dicapai secara jelas,
penyediaan materi pelajaran, alat yang dibutuhkan, serta
alat untuk penilai, dan mengukur keberhasilan peserta

didik dalam penyelesaian pelajaran.

12
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Hal senada dikemukakan oleh Vembriarto bahwa
yang dimaksud modul adalah “Satu unit program
kegiatan belajar mengajar terkecil yang secara terperinci
menggariskan mengenai; pertama, tujuan instruksional
umum yang akan ditunjang pencapaiannya, kedua, topik
yang akan dijadikan pangkal proses belajar mengajar,
ketiga, tujuan instruksional khusus yang akan dicapai
oleh peserta didik, keempat, pokok-pokok materi yang
kan dipelajari dan diajarkan, kelima, kedudukan dan
fungsi satuan (modul) dalam kesatuan program yang
lebih luas, keenam, peranan guru didalam proses belajar
mengajar, ketujuh, alat-alat dan sumber yang akan
dipakai, kedelapan, kegiatan belajar yang harus
dilakukan dan dihayati murid secara berurutan,
kesembilan, lembaran kerja yang harus diisi anak, dan
kesepuluh, program evaluasi yang akan dilaksanakan
selama berjalannya proses belajar ini” (Prastowo, 2014).

Dari beberapa penjelasan di atas dapat ditarik
kesimpulan bahwa modul pada dasarnya merupakan
sebuah bahan ajar yang disusun secara sistematis
dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami
oleh peserta didik sesuai dengan tingkat pengetahuan
dan usianya agar mereka dapat belajar sendiri (mandiri)

dengan bantuan atau bimbingan yang minimal dari guru.
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Kemudian dengan modul, peserta didik juga dapat
mengukur sendiri tingkat penguasaannya terhadap
materi yang dibahas pada setiap satu satuan modul
sehingga jika telah menguasainya, maka mereka dapat
melanjutkan pada satu satuan modul tingkat berikutnya,
dan sebaliknya, jika peserta didik belum mampu maka
mereka akan diminta untuk mengulangi dan
mempelajari kembali.
a. Karakteristik Modul
Sebuah modul bisa dikatakan baik dan menarik
apabila terdapat karakteristik sebagai berikut

(Dharma, 2008).

1) Self Instructional, yaitu melalui modul tersebut
peserta didik mampu membelajarkan diri sendiri,
tidak tergantung pada pihak lain. Untuk memenuhi
katakter self instructional, maka dalam modul
harus:

a) berisi tujuan yang dirumuskan dengan jelas

b) berisi materi pembelajaran yang dikemas ke
dalam unit-unit kecil atau spesifik sehingga
memudahkan belajar secara tuntas

c) menyediakan contoh dan ilustrasi yang
mendukung Kkejelasan pemaparan materi

pembelajaran
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d) menampilkan soal-soal latihan, tugas dan

g)

sejenisnya yang memungkinkan pengguna
memberikan respon dan mengukur tingkat
penguasaannya

kontekstual yaitu materi-materi yang disajikan
terkait dengan suasana atau konteks tugas dan
lingkungan penggunanya

menggunakan bahasa yang sederhana dan
komunikatif

terdapat rangkuman materi pembelajaran

h) terdapat instrumen penilaian, yang

j)

k)

memungkinkan penggunaan diklat melakukan
"self assessmen”

terdapat instrumen yang dapat digunakan
penggunanya mengevaluasi tingkat
penguasaan materi

terdapat umpan balik atas penilaian, sehingga
penggunanya mengetahui tingkat penguasaan
materi

tersedia informasi tentang rujukan atau
pengayaan atau referensi yang mendukung

materi pembelajaran dimaksud
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2) Self Contained, yaitu seluruh materi pembelajaran
sari satu unit kompetensi atau sub konpetensi
yang dipelajari terdapat di dalam satu modul
secara utuh

3) Stand Alone, yaitu modul yang dikembangkan
tidak tergantung pada media lain atau tidak harus
digunakan  bersama-sama dengan media
pembelajaran lain

4) Adaptive, modul hendaknya memiliki daya adaptif
yang tinggi terhadap perkembangan ilmu dan
teknologi

5) User Friendly, modul hendaknya bersahabat
dengan pemaikainya. Setiap instruksi dan paparan
informasi yang tampil bersifat membantu dan
bersahabat dengan pemaikainya, termasuk
kemudahan pemakai dalam merespon, mengakses
sesuai dengan keinginan.

b. Unsur-unsur Modul
Untuk membuat modul yang baik dan benar,
maka salah satu hal terpenting yang harus dimengerti
adalah struktur bahan ajar. Paling tidak modul berisi
tujuh komponen sebagai berikut: judul, petunjuk
belajar (petunjuk peserta didik atau pendidik),

kompetensi yang akan dicapai, informasi pendukung,
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latihan, petunjuk kerja atau dapat pula berupa lembar
kerja (LK), dan evaluasi. Melalui ketujuh komponen
itulah kita bangun sebuah bahan ajar yang disebut
modul.

Sementara itu secara teknis, modul tersusun
dalam empat unsur sebagai berikut (Prastowo,
2014):

1) Judul Modul, judul ini berisi tentang nama modul
dari suatu mata kuliah tertentu

2) Petunjuk Umum, unsur ini memuat penjelasan
tentang langkah-langkah yang akan ditempuh
dalam pembelajaran, sebagai berikut:
Pertama, kompetensi dasar, kedua, pokok
bahasan, ketiga, indikator pencapaian, keempat,
referensi (diisi petunjuk dosen tentang buku-buku
referensi yang digunakan), kelima, strategi
pembelajaran, keenam, menjelaskan pendekatan,
metode, langkah yang digunakan dalam proses
pembelajaran,  ketujuh, lembar  kegiatan
pembelajaran, kedelapan, petunjuk bagi peserta
didik untuk memahami langkah-langkah dan

materi pelajaran, dan kesembilan, evaluasi
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3) Materi Modul, berisi penjelasan secara terperinci
tentang materi yang dikuliahkan pada setiap
pertemuan

4) Evaluasi Semester, evaluasi ini terdiri dari tengah
dan akhir semester dengan tujuan untuk
mengukur kompetensi mahasiswa sesuai materi
kuliah yang diberikan.

c. Langkah-langkah Pembuatan Modul
Menurut Prastowo (2014) terdapat empat
langkah yang harus dilalui dalam penyusunan
sebuah modul, yaitu: analisis kurikulum, penentuan
judul modul, pemberian kode modul, dan penulisan
modul.

1) Analisis Kurikulum Tematik
Langkah ini dimaksudkan untuk
menentukan materi mana dari hasil pemetaan
standar kompetensi, kompetensi dasar, dan
indikator, serta jaringan tema, yang memerlukan
modul sebagai bahan ajar. Dalam menentukan
materi dianalisis dengan cara melihat inti materi
yang diajarkan, kemudian kompetensi yang
harus dimiliki oleh peserta didik dan hasil belajar
kritis yang harus dimiliki oleh peserta didik

(critical learning outcomes) itu seperti apa.
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2) Menentukan Judul
Langkah berikutnya dalam penyusunan
modul, yaitu menentukan judul. Caranya harus
mengacu kepada kompetensi dasar atau materi
pokok yang ada dalam Kkurikulum. Dalam
pembelajaran tematik, judul dapat diambil dari
tema atau topik pemersatu atau sub tema,
tergantung luas sempitnya tema tersebut.
3) Pemberian Kode Modul
Perlu diketahui bahwa dalam langkah-
langkah dalam penyusunan modul, guna
memudahkan kita untuk mengelola modul maka
sangat dibutuhkan keberadaan kode modul.
Pada umumnya, kode modul adalah angka-angka
yang diberi makna.
4) Penulisan Modul
Ada lima hal penting yang hendaknya
dijadikan acuan dalam proses penulisan modul,
yaitu:
a) Perumusan Kompetensi Dasar yang Harus
Dikuasai
Rumusan kompetensi dasar pada suatu
modul adalah spesifikasi kualitas yang harus

dikuasai peserta didik setelah mempelajari
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modul. Kompetensi yang tercantum dalam
modul diambil dari pedoman kurikulum yang
sedang berlaku. Jika peserta didik tidak
berhasil menguasai tingkah laku sebagaimana
yang dirumuskan dalam kompetensi dasar
tersebut, maka kompetensi dasar
pembelajaran dalam modul tersebut harus
dirumuskan ulang.
b) Menentukan Alat Evaluasi atau Penilaian
Poin ini adalah mengenai criterion items,
yaitu sejumlah pertanyaan atau tes yang
digunakan untuk mengetahui tingkat
keberhasilan peserta didik dalam menguasai
suatu kompetensi dasar dalam bentuk
tingkah laku. Evaluasi dapat langsung disusun
setelah ditentukan kompetensi dasar yang
akan dicapai sebelum menyusun materi dan
lembar kerja atau tugas-tugas yang harus
dikerjakan peserta didik. Hal ini bertujuan
agar evaluasi yang dikerjakan benar-benar
sesuai dengan apa yang dikerjakan oleh

peserta didik.
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c) Penyusunan Materi

Materi atau isi modul sangat bergantung
pada kompetensi dasar yang akan dicapai.
Namun dalam pembelajaran tematik, untuk
mencapai kompetensi pembelajaran
digunakan pendekatan tematik. Dengan
demikian, alur penentuan materinya dimulai
dari pemetaan kompetensi dasar pada tema,
menentukan tema sentral, dilanjutkan
pemetaan pokok bahasan. Ketika sudah
ketemu pokok bahasan apa saja yang
dibutuhkan, berarti telah teridentifikasi pula
materi apa saja yang mesti disusun.

Adapun untuk menyusun materi tersebut
hendaknya digunakan referensi termutakhir
yang memiliki relevansi dari berbagai sumber
(contohnya: buku, internet, majalah, jurnal
hasil  penelitian). Dari segi teknis
penulisannya, materi modul tidak harus
ditulis secara lengkap, karena kita juga dapat
menunjukkan referensi yang digunakan agar
peserta didik secara aktif mencari dan
membacanya sendiri. Di samping itu, gambar

yang dapat mendukung dan memperjelas isi
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materi juga sangat dibutuhkan. Karena selain
memperjelas informasi, gambar juga dapat
menambah daya tarik dan mengurangi
kebosanan peserta didik ketika
mempelajarinya.
d) Urutan Pengajaran

Perlu diketahui bahwa dalam kaitannya
dengan urutan pengajaran, maka hal ini dapat
diberikan dalam petunjuk menggunakan
modul. Contohnya, dibuat petunjuk bagi guru
yang akan mengajarkan materi tersebut dan
petunjuk bagi peserta didik. Petunjuk peserta
didik diarahkan kepada hal-hal yang harus
dilakukan dan yang tidak boleh dilakukan
oleh peserta didik, sehingga peserta didik
tidak perlu banyak bertanya, guru juga tidak
perlu banyak menjelaskan atau dengan kata
lain guru berfungsi sepenuhnya sebagai
fasilitator.

Pembelajaran secara sederhana dapat diartikan
sebagai sebuah usaha mempengaruhi emosi, intelektual,
dan spiritual seseorang agar mau belajar dengan
kehendaknya sendiri. Melalui pembelajaran akan terjadi

proses pengembangan moral keagamaan, aktivitas, dan
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kreativitas peserta didik melalui berbagai interaksi dan
pengalaman belajar. Menurut Degeng, pembelajaran
adalah upaya untuk membelajarkan peserta didik.
Pembelajaran memusatkan pada “bagaimana
membelajarkan peserta didik” dan bukan pada “apa yang
dipelajari peserta didik”. Sedangkan Nata menyebutkan
bahwa pembelajaran adalah usaha membimbing peserta
didik dan menciptakan lingkungan yang memungkinkan
terjadinya proses belajar untuk belajar. Pada intinya
pembelajaran adalah wusaha yang dilakukan oleh
pendidik untuk membelajarkan peserta didik yang pada
akhirnya terjadi perubahan tingkah laku (Fathurrohman
dan Sulistyorini, 2012).

[Imu kimia mempelajari bangun (struktur) materi
dan perubahan-perubahan yang dialami materi dalam
proses-proses alamiah maupun dalam eksperimen yang
direncanakan. Manusia dapat mengenal susunan
(komposisi) zat dan penggunaan bahan-bahan kimia,
baik alamiah maupun buatan, dan mengenal proses-
proses penting pada makhluk hidup, termasuk tubuh
kita sendiri. [lmu kimia merupakan bagian dari [lmu
Pengetahuan Alam yang membahas tentang susunan
(struktur), perpindahan atau perubahan bentuk dan

energetika zat (Keenan dan Kleinfelter, 1984).
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Sedangkan pembelajaran kimia merupakan proses
interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya
dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran kimia.
Ketercapaian tujuan pembelajaran sangat dipengaruhi
oleh beberapa faktor. Misalnya, strategi belajar
mengajar, metode dan pendekatan pembelajaran, serta
sumber belajar yang digunakan baik dalam bentuk
buku, modul, lembar kerja, maupun media (Fastagima,
2017).

Adapun modul pembelajaran kimia merupakan
sebuah bahan ajar yang disusun secara sistematis
dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami
oleh peserta didik agar mereka dapat belajar sendiri
(mandiri) dengan bantuan atau bimbingan yang
minimal dari guru, dimana dalam proses pembelajaran
tersebut terjadi interaksi antara peserta didik dengan
lingkungannya dalam rangka mencapai tujuan
pembelajaran kimia.

Pembelajaran Kimia Bersuplemen Chemo-
Entrepreneurship

Pembelajaran kimia merupakan proses interaksi
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada
suatu lingkungan belajar untuk mencapai tujuan

pembelajaran kimia. Pembelajaran tersebut dapat
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didukung oleh sumber belajar yang memadai, salah
satunya yaitu modul bersuplemen.

Pengertian suplemen menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia adalah sesuatu yang ditambahkan
untuk melengkapi, tambahan, bagian ekstra pada surat
kabar, majalah dan sebagainya. Menurut Ballstaet, buku
suplemen sebagai salah satu bahan ajar cetak perlu
dikembangkan dan memperhatikan susunan tampilan,
bahasa yang mudah, menguji pemahaman, stimulant
(mendorong untuk berpikir), kemudahan dibaca dan
adanya materi instruksional berupa pemilihan teks
maupun lembar kerja (Depdiknas dalam Putri, 2016).

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
buku suplemen merupakan buku penunjang bagi
peserta didik yang dapat digunakan sebagai pelengkap
dalam proses belajar mengajar sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai dengan baik.

Ada berbagai macam buku atau modul
bersuplemen, salah satunya yaitu modul bersuplemen
Chemo-Entrepreneurship. Modul bersuplemen Chemo-
Entrepreneurship adalah media cetak atau tertulis yang
tersusun secara sistematis dari konten yang
berhubungan dengan kehidupan nyata dan dilengkapi

dengan aplikasi pengetahuan kimia untuk mengolah
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suatu bahan menjadi produk yang bermanfaat dan
bernilai ekonomis (Arifin, Latisma, dan Oktavia, 2018).
Menurut Drucker dalam Suryana (2003), meskipun
sampai sekarang ini belum ada terminologi yang sama
persis tentang kewirausahaan (entrepreneurship), akan
tetapi pada umumnya memiliki hakikat yang hampir
sama yaitu merujuk pada sifat, watak, dan ciri-ciri yang
melekat pada seseorang yang mempunyai kemauan
keras untuk mewujudkan gagasan inovatif ke dalam
dunia usaha yang nyata dan dapat mengembangkannya
dengan tangguh.

Kewirausahaan adalah penerapan kreativitas dan
inovasi untuk memecahkan masalah dan upaya untuk
memanfaatkan peluang yang dihadapi setiap hari.
Kewirausahaan merupakan gabungan dari kreativitas,
inovasi, dan keberanian menghadapi resiko yang
dilakukan dengan cara kerja keras untuk membentuk
dan memelihara usaha baru. Scarborough, Norman M.
dan Thomas W. Zimmerer mengemukakan bahwa
definisi kewirausahaan sebagai berikut:

“An entrepreneur is one who creates a new business
in the face of risk and uncertainty for the purpose of
achieving profit and growth by identifyng opportunities
and assembling the necessary resources to capitalize on
those opportunities”.
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Ciri-ciri dan watak kewirausahaan menurut

Geoffrey G. Meredith (Suryana, 2003):

Tabel 2.1 Ciri-ciri dan Watak Kewirausahaan

Ciri-ciri

Watak

Percaya diri

Keyakinan, ketidaktergantungan,
individualitas, dan optimisme

Berorientasi
pada tugas dan
hasil

Kebutuhan untuk berprestasi, berorientasi
laba, ketekunan dan ketabahan, tekad kerja
keras mempunyai dorongan kuat, energik, dan
inisiatif

Pengambilan Kemampuan untuk mengambil risiko yang

resiko dan suka wajar

tantangan

Kepemimpinan Perilaku sebagai pemimpin, bergaul dengan
orang lain, menanggapi saran-saran dan kritik

Keorisinilan Inovatif dan kreatif serta fleksibel

Berorientasi ke
masa depan

Pandangan ke depan, perspektif

Adapun nilai hakiki penting dari kewirausahaan

yaitu:

a. Percaya Diri

Menurut Zimmerer dalam praktik, sikap, dan

kepercayaan ini merupakan sikap dan keyakinan

untuk memulai, melakukan dan menyelesaikan

suatu tugas atau pekerjaan yang dihadapi.

Kepercayaan diri ini bersifat internal, sangat

relatif dan dinamis, banyak ditentukan oleh
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kemampuannya untuk memulai, melaksanakan,
dan menyelesaikan suatu pekerjaan. Kepercayaan
diri merupakan landassan yang kuat untuk
meningkatkan karsa dan karya seseorang.
Berorientasi Tugas dan Hasil

Seseorang yang mengutamakan tugas dan hasil
adalah orang yang selalu mengutamakan nilai-nilai
motif berprestasi, berorientasi pada laba,
ketekunan dan ketabahan, tekad Kkerja Keras,
mempunyai dorongan kuat, energik, dan
berinisiatif.
Keberanian Mengambil Risiko

Wirausaha adalah orang yang lebih menyukai
usaha-usaha yang lebih menantang untuk
mencapai kesuksesan atau kegagalan daripada
usaha yang kurang menantang. Risiko yang terlalu
rendah akan memperoleh sukses yang relatif
rendah, sebaliknya risiko yang tinggi kemungkinan
memperoleh sukses yang tinggi.
Kepemimpinan

Seseorang wirausaha yang berhasil selalu

memiliki sifat kepemimpinan, kepeloporan, dan
keteladanan. Pengusaha ingin selalu tampil

berbeda, lebih dulu, dan lebih menonjol
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Menggunakan kemampuan Kkreativitas dan
inovasinya, selalu menampilkan barang dan jasa-
jasa yang dihasilkannya lebih cepat, lebih dudlu
dan segera berada di pasar.
Berorientasi ke Masa Depan

Orang yang berorientasi ke masa depan
adalah orang yang memiliki perspektif dan
pandangan ke masa depan. Karena memiliki
pandangan yang jauh ke masa depan, maka selalu
berusaha untuk berkarsa dan berkarya.
Keorisinilan (Kreativitas dan Inovasi)

Nilai inovatif, kreatif, dan fleksibel merupakan
unsur-unsur Kkeorisinilan. Seseorang wirausaha
yang inovatif adalah orang yang kreatif dan yakin
dengan adanya cara-cara baru yang lebih baik.

Kreativitas mengandung pengertian yaitu:

1) Kreativitas adalah menciptakan sesuatu yang
asalnya tidak ada

2) Hasil kerja sama masa kini untuk memperbaiki
masa lalu dengan cara yang baru

3) Menggantikan sesuatu dengan sesuatu yang

lebih sederhana dan lebih baik.
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,
entrepreneur diartikan sebagai “Orang yang pandai
atau berbakat mengenali produk baru, menentukan
cara produksi baru, menyusun operasi untuk
mengadakan produk baru, memasarkannya serta
mengatur permodalan operasinya (Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, 1989).

Definisi entrepreneurship dikemukakan oleh
Robert C. Ronstandt sebagai berikut
“Entrepreneurship adalah sebuah proses dinamik
dinama orang menciptakan kekayaan incremental.
Kekayaan tersebut diciptakan oleh individu-
individu yang mengandung risiko utama, dalam
wujud risiko modal, waktu dan atau komitmen
karier dalam menyediakan nilai untuk produk atau
ajasa tertentu. Produk atau jasa tersebut mungkin
tidak baru, atau bersifat unik, tetapi tetap nilai harus
diciptakan oleh sang entrepreneur melalui upaya
mencapai dan mengalokasikan keterampilan-
keterampilan  serta  sumber-sumber  yang
diperlukan” (Winardi, 2003).

Dari pengertian di atas dapat ditarik
kesimpulan bahwa entrepreneurship adalah sebuah

proses yang menyertai sebuah usaha dimana sang
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entrepreneur menanggung segala risiko utama, baik
itu risiko modal, waktu, dan atau komitmen Kkarir
dalam hal menyediakan nilai untuk produk atau jasa
tertentu dengan mengutamakan manajemen yang
baik.

Menurut Supartono, Wijayanti, dan Sari (2009).
Konsep  pendekatan  Chemo-Entrepreneurship
merupakan suatu pendekatan pembelajaran kimia
yang kontekstual yaitu pendekatan pembelajaran
kimia yang dikaitkan dengan objek nyata sehingga
selain mendidik, dengan pendekatan Chemo-
Entrepreneurship ini memungkinkan peserta didik
dapat mempelajari proses pengolahan suatu bahan
menjadi produk yang bermanfaat, bernilai ekonomi,
dan menumbuhkan semangat berwirausaha. Untuk
merancang pembelajaran Chemo-Entrepreneurship
diperlukan materi-materi kimia yang tepat dan
sesuai dengan pendekatan pembelajaran Chemo-
Entrepreneurship, pembuatan desain pembelajaran
harus sesuai antara obyek atau fenomena yang
depelajari dengan kegiatan peserta didik. Kegiatan
peserta didik ini perlu dirancang sedemikian rupa
agar sesuai dengan kompetensi yang diharapkan

dikuasai peserta didik. Melalui pendidikan berbasis
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kewirausahaan, pendidik juga harus selalu
meningkatkan pengalaman (Sumarti, Supatono, dan
Noviyanti, 2014).

Proses belajar kimia dapat dikaitkan langsung
dengan berbagai objek yang bermanfaat dalam
kehidupan sehari-hari. Hal tersebut tentunya perlu
disertai dengn upaya terus menerus untuk mencari
dan menemukan pendekatan pembelajaran kimia
yang unggul, mampu memotivasi peserta didik
untuk belajar dan dapat mengembangkan life skill
atau kecakapan hidup (Kusuma dan Siadi dalam
Wibowo dan Ariyatun, 2018). Salah satu, kelebihan
dari  pembelajaran  dengan = menggunakan
pendekatan Chemo-Entrepreneurshup adalah dapat
meningkatkan keterampilan hidup (Tukiran,
Suyatno, dan Hidayati, 2017).

Untuk mewujudkan hal tersebut, diperlukan
pembelajaran kimia yang menarik serta memupuk
daya kreasi dan inovasi peserta didik, salah satunya
melalui  pembelajaran  berorientasi  Chemo-
Entrepreneurship. Agar pendidikan di sekolah
terutama kimia dapat menumbuhkan kreativitas
peserta didik, yaitu menggunakan pembelajaran

kontekstual (Wibowo dan Ariyatun, 2018).
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Pembelajaran kontekstual (Contextual
Teaching and  Learning) pada  awalnya
dikembangkan oleh John Dewey pada tahun 1918.
Kata kontekstual (contextual) berasal dari kata
context yang berarti “hubungan, konteks, suasana
dan keadaan”. Adapun pengertian (Contextual
Teaching ang Learning) menurut Tim Penulis
Depdiknas adalah sebagai berikut: Pembelajaran
kontekstual adalah konsep belajar yang membantu
guru mengaitkan antara materi yang diajarkan
dengan situasi dunia nyata peserta didik dan
mendorong peserta didik membuat hubungan
antara pengetahuan yang dimilikinya dengan
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.
Terdapat 7 komponen pembelajaran kontekstual
yaitu konstruktivisme, penemuan, bertanya,
masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, dan
penialian otentik.

a. Konstruktivisme (Constructivism)
Konstruktivisme yaitu mengembangkan
pemikiran peserta didik akan belajar lebih
bermakna dengan cara bekerja sendiri,
menemukan sendiri, dan mengkonstruksi sendiri

pengetahuan dan keterampilan barunya
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b. Menemukan (Inquiry)

Menemukan  (Inquiry) ialah  proses
pembelajaran yang didasarkan pada proses
pencarian penemuan melalui proses berfikir
secara sistematis, yaitu proses pemindahan dari
pengamatan menjadi pemahaman sehingga
siswa Dbelajar menggunakan keterampilan
berfikir kritis

c. Bertanya (Questioning)

Bertanya yaitu mengembangkan sifat ingin
tahu peserta didik melalui dialog interaktif
melalui tanya jawab oleh keseluruhan unsur
yang terlibat dalam komunitas belajar. Dengan
penerapan bertanya, mendorong peserta didik
untuk selalu bersikap tidak menerima suatu
pendapat, ide atau teori secara mentah

d. Masyarakat Belajar (Learning Community)

Konsep masyarakat belajar ialah hasil
pembelajaran yang diperoleh dari kerjasama
dengan oran lain. Guru dalam pembelajaran
kontekstual selalu melaksanakan pembelajaran
dalam kelompok-kelompok yang anggotanya

heterogen. Peserta didik yang pandai mengajari
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yang lemah, yang sudah tahu memberi tahu yang

belum tahu, dan seterusnya

. Pemodelan (Modeling)

Dalam pembelajaran keterampilan atau
pengetahuan tertentu, perlu ada model yang bisa
ditiru oleh peserta didik. Model dalam hal ini bisa
cara mengoperasikan, cara melempar atau
menendang bola dalam olahraga, cara
melafalkan dalam bahasa asing, atau guru
memberi contoh cara mengerjakan sesuatu
Refleksi (Reflection)

Refleksi merupakan upaya untuk melihat,
mengorganisir, menganalisis, mengklarifikasi,
dan mengevaluasi hal-hal yang telah dipelajari.
Realisasi praktik di kelas dirancang pada setiap

akhir pembelajaran

. Penilaian Otentik (Authentic Assessment)

Penilaian Otentik merupakan proses
pengumpulan berbagai data untuk memberikan
gambaran perkembangan belajar peserta didik.
Data ini dapat berupa tes tertulis, proyek
(laporan kegiatan), karya peserta didik,
penampilan presentasi yang terangkum dalam

portofolio peserta didik (Hasibuan, 2014).
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3. Kompetensi yang Harus Dicapai pada Materi
Larutan Penyangga di SMA
Peserta didik diharapkan memiliki kompetensi
yang menyangkut sikap, pengetahuan, dan
keterampilan yang sudah diajarkan dan dipelajari
dalam suatu muatan pembelajaran. Kompetensi di SMA
terkait sikap berhubungan langsung dengan ajaran
agama yang dianutnya serta sikap sosialisasi dengan
lingkungan dan alam sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia. Adapun kompetensi yang
berhubungan dengan pengetahuan dan keterampilan
cenderung ke arah penalaran, penerapan, pengolahan,
dan analisis faktual, konseptual, prosedural yang
dipelajari di sekolah. Salah satu muatan kompetensi
yang diajarkan di SMA adalah materi larutan
penyangga, meliputi:
a. Pengertian Larutan Penyangga
Larutan penyangga atau sering disebut larutan
buffer adalah larutan yang dapat mempertahankan
pH pada kisarannya apabila ada upaya untuk
menaikkan atau menurunkan pH. Larutan
penyangga memiliki dua komponen yaitu asam dan
basa. Asam akan berperan jika ada upaya untuk

menaikkan pH, sedangkan basa akan berperan jika
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ada upaya untuk menurunkan pH (Chang, 2005).
Asam dan basa di sini merupakan pasangan asam
dan basa konjugasi.

Macam dan Komponen Penyusun Larutan

Penyangga

Larutan penyangga dapat dibagi menjadi dua,
yaitu larutan penyangga asam dan larutan
penyangga basa.

1) Larutan penyangga asam mengandung suatu
asam lemah (HA) dan basa konjugasinya (A-).
Larutan penyangga asam mempertahankan pH
pada  daerah  asam (pH<7),  contoh
CH3CO0H/CH3COO-, persamaan umum reaksinya
dapat dituliskan sebagai berikut:

HA(aq) = H*(aq) + A-(aq)
Asam lemah basa konjugasi

2) Larutan penyangga basa mengandung basa
lemah (B) dan asam konjugasinya (BH*). Larutan
penyangga basa mempertahankan pH pada
daerah basa (pH>7), contoh NH3/NH4".
Persamaan umum reaksinya dapat dituliskan
sebagai berikut:

B(aq) + H:0(aq) = BH*(aq) + OH-(aq)

Basa lemah asam konjugasi
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Perhitungan pH Larutan Penyangga
Berikut langkah-langkah dalam menentukan

pH larutan penyangga asam (Tro, 2010):

- Menuliskan persamaan Kkesetimbangan dari
ionisasi asam lemah dan menunjukkan
konsentrasi mula-mulanya

- Memisahkan konsentrasi H30* pada saat bereaksi
dengan variabel x

- Jumlahkan tiap ruas untuk menentukan
konsentrasi pada keadaan setimbang

- Konsentrasi pada keadaan setimbang
disubstitusikan kedalam persamaan ionisasi asam

lemah

_ [H;0°][A7]
[HA]

Ka
- Menentukan konsentrasi H3O* berdasarkan nilai
yang dihitung dari x dan gantikan kedalam
persamaan pH untuk menemukan pH
pH = - log [H30"]
Selanjutnya langkah-langkah dalam
menentukan pH larutan penyangga basa:
- Menuliskan persamaan kesetimbangan dari

ionisasi basa lemah dan menunjukkan konsentrasi

mula-mulanya
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- Memisahkan konsentrasi OH- pada saat bereaksi
dengan variabel x

- Jumlahkan tiap ruas untuk menentukan
konsentrasi pada keadaan setimbang

- Konsentrasi pada keadaan setimbang
disubstitusikan kedalam persamaan ionisasi basa

lemah

_ [BH*][OH]
[B]

- Menentukan konsentrasi OH- berdasarkan nilai

Ky

yang dihitung dari x dan gantikan kedalam
persamaan pH untuk menemukan pH
pOH = -log [OH']
pH=14 - pOH
Prinsip Kerja Larutan Penyangga
Larutan penyangga berperan untuk
mempertahankan pH pada kisarannya. Jika kedalam
air murni dan larutan penyangga
CH3COOH/CH3COO- ditambahkan sedikit basa kuat
NaOH 0,01 M pada masing-masing larutan, maka
apa yang akan terjadi?
pH air murni akan naik drastis dari 7 menjadi
12 sedangkan pada larutan penyangga hanya naik
sedikit dari 4,74 menjadi 4,82. Mengapa bisa
demikian? Larutan penyangga CH3;COOH/CH3;COO-
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mengandung asam lemah CH3COOH dan basa
konjugasi CH3COO-. Jika ditambah NaOH, maka ion
OH- hasil ionisasi NaOH akan dinetralisir oleh asam
lemah CH;COOH.  Akibatnya  pH dapat
dipertahankan.

Bagaimana jika basa kuat NaOH diganti dengan
asam kuat HCI? Pada prinsipnya sama saja. lon H*
hasil ionisasi HCl akan dinetralisir oleh basa
konjugasinya CH3COO-, sehingga pH dapat
dipertahankan. Larutan penyangga akan
mempertahankan pH pada kisarannya jika
ditambahkan sedikit asam, sedikit basa, dan
pengenceran.

Apa yang terjadi jika kedalam larutan
penyangga CH3COOH/CH3COO- ditambah asam kuat
atau basa kuat terlalu banyak? Jika asam kuat (HCI)
ditambahkan terlalu banyak, maka basa konjugasi
CH3COO- akan habis bereaksi. Sedangkan jika basa
kuat (NaOH) ditambahkan terlalu banyak, maka
asam CH3COOH akan habis bereaksi. Akibatnya
larutan penyangga tidak dapat mempertahankan
pH. Jadi, larutan penyangga ~mempunyai
keterbatasan dalam menetralisir asam atau basa

yang ditambahkan.
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e.

Larutan Penyangga dalam Kehidupan Sehari-hari
Reaksi-reaksi kimia yang terjadi didalam tubuh
menusia merupakan reaksi enzimatis, yaitu reaksi-
reaksi yang melibatkan enzim sebagai katalis. Enzim
sebagai katalis hanya dapat bekerja dengan baik
pada pH tertentu (pH optimum). Agar enzim dapat
bekerja secara optimum, diperlukan lingkungan
reaksi dengan pH yang relatif tetap. Untuk itu,
diperlukan larutan penyangga. Didalam setiap
cairan tubuh terdapat pasangan asam-basa
konjugasi yang berfungsi sebagai larutan
penyangga.
1) Penyangga Karbonat dalam Darah
Darah mempunyai pH yang relatif tetap di
sekitar 7,4. Hal ini dimungkinkan karena adanya
penyangga karbonat, sehingga meskipun setiap
saat darah kemasukan berbagai zat yang bersifat
asam maupun basa, tetapi pengaruhnya
terhadap perubahan pH dapat dinetralisir.
Apabila darah kemasukan zat yang bersifat asam,
maka ion H+* dari asam tersebut akan bereaksi
dengan ion HCO3-.
H+(aq) + HCOs(aq) = H2CO03(aq)
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Sebaliknya, jika darah kemasukan zat yang
bersifat basa, maka ion OH-akan bereaksi dengan
H>COs.

OH-(aq) + H2C03(aq) s HCOs(aq) + H20(1)

Adanya kedua reaksi di atas, perbandingan
konsentrasi karbonat dan bikarbonat selalu
tetap, sehingga pH darah manusia relatif tetap.
Apabila pH darah di luar nilai tersebut, maka
akan berakibat fatal terhadap tubuh. Penyakit
dimana pH darah terlalu rendah disebut dengan
asidosis, sedangkan bila pH darah terlalu tinggi
disebut alkalosis. Diantara faktor-faktor yang
mengakibatkan keadaan asidosis yaitu penyakit
jantung, penyakit ginjal, dan penyakit gula atau
diabetes melitus. Sedangkan alkalosis dapat
terjadi diantaranya akibat dari muntah yang
hebat dan hiperventilasi (bernafas terlalu
berlebihan).

Di dalam darah dapat terjadi kesetimbangan
antara gas COzyang terlarut dalam darah dengan
H,COs3, serta kesetimbangan kelarutan gas CO;
dari paru-paru dengan CO; yang terlarut.

COz(g) + H20(1) = H2CO03(aq)



Maka apabila didalam darah banyak terlarut
H»CO3, darah akan sangat melepaskan gas CO-
kedalam paru-paru.
2) Penyangga Fosfat dalam Cairan Sel

Cairan intra sel merupakan media penting
untuk berlangsungnya reaksi metabolisme tubuh
yang dapat menghasilkan zat-zat yang bersifat
asam atau basa. Adanya zat hasil metabolisme
yang berupa asam akan menurunkan nilai pH
cairan intra sel, dan sebaliknya jika dihasilkan zat
yang bersifat basa akan menaikkan pH cairan
intra. Didalam proses metabolisme tersebut
dilibatkan banyak enzim yang bekerja. Enzim
akan bekerja dengan baik pada lingkungan pH
tertentu. Oleh karena itu, pH cairan intra sel
harus selalu dijaga agar pHnya tetap, sehingga
semua enzim dapat bekerja dengan baik. Jika ada
satu saja yang bekerja tidak sempurna, maka
dapat timbul penyakit metabolik.

Sistem penyangga fosfat (H2POs/HPO42)
merupakan sistem penyangga yang bekerja
untuk menjaga pH cairan intra sel. Jika dari

proses metabolisme dihasilkan banyak zat yang
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bersifat asam, maka akan segera bereaksi dengan

ion HPO42:

HPO4%(aq) + H*(aq) = H:PO4(aq)

Jika pada proses metabolisme sel menghasilkan

senyawa yang bersifat basa, maka ion OH- akan

bereaksi dengan ion H2PO.:

H.POs(aq) + OH-(aq) < HPO42-(aq) + H20(1)

Dengan demikian, perbandingan H;PO4 /HPO42-

akan selalu tetap, dan ini menyebabkan pH

larutan tetap (Sudarmo, 2013).

B. Kajian Pustaka
Tahun 2015 Alfian Nugroho melakukan penelitian

yang berjudul “Pengembangan Modul Pembelajaran Kimia
Berbasis Problem Based Learning (PBL) dengan Orientasi
Chemo-Entrepreneurship pada Materi Koloid SMA/MA Kelas
XI” menghasilkan sebuah produk modul kimia berbasis PBL
dengan orientasi Chemo-Entrepreneurship yang divalidasi
oleh dosen pembimbing, ahli media dan ahli media serta 4
peer reviewer. Penilaian produk dilakukan oleh reviewer
yaitu 6 pendidik kimia SMA/MA di Provinsi Yogyakarta
dengan menggunakan instrumen berupa angket daftar cek.
Kualitas modul yang dikembangan menurut 6 pendidik
kimia SMA/MA di Yogyakarta memenuhi kualitas Baik

dengan prosentase keidealan sebesar 83,54%, sedangkan
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respon 15 peserta didik SMA/MA memenuhi kualitas
Sangat Baik dengan prosentase keidealan sebesar 97,4%
dan menunjukkan bahwa modul pembelajaran yang
dihasilkan layak digunakan. Persamaan penelitian ini
dengan penelitian peneliti adalah sama-sama menggunakan
pendekatan Chemo-Entrepreneurship. Sedangkan
perbedaannya adalah pada materi yaitu materi koloid.

[ta Masithoh Wikhdah (2015) telah melakukan
penelitian dengan judul “Pengembangan Modul Larutan
Penyangga Berorientasi Chemo-Entrepreneurship Kelas XI
SMA/MA”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul
memperoleh rerata skor validasi desain modul masing-
masing diperoleh 3,25 (layak) untuk komponen kelayakan
isi, 3,65 (sangat layak) untuk kelayakan penyajian,
kelayakan bahasa diperoleh 3,31 (sangat layak), dan untuk
kelayakan kegrafikan yaitu 3,02 (layak). Berdasarkan hasil
data tersebut dapat disimpulkan bahwa rata-rata kelayakan
modul larutan penyangga  berorientasi = Chemo-
Entrepreneurship dinyatakan layak dengan rerata skor 3,24.
Persamaan penelitian ini dengan peneliti yaitu sama-sama
menggunakan pendekatan Chemo-Entrepreneurship dan
materi larutan penyangga. Perbedaannya terletak pada
sekolah, model pengembangan dan komponen isi modul

yang dikembangkan. Sekolah pada penelitian ini yaitu MAN,
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model pengembangan Sugiyono, dan urutan materi dalam
modul mengacu pada KTSP. Sedangkan sekolah yang
digunakan peneliti adalah SMA dengan model
pengembangan 4D Thiagarajan, dan urutan materi dalam
modul mengacu pada kurikulum 2013.

Prayitno, Kusuma, dan Wijayanti (2016), melakukan
penelitian yang berjudul “Pengembangan Modul
Pembelajaran Kimia Bervisi SETS Berorientasi Chemo-
Entrepreneurship pada Materi Larutan Asam Basa”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa modul pembelajaran kimia
bervisi SETS berorientasi Chemo-Entrepreneurship sangat
layak digunakan dengan rerata skor untuk aspek kelayakan
isi 95,00, aspek penyajian memperoleh rerata skor 95,33.
Sedangkan untuk aspek kebahasaan dan kegrafikan
memperoleh rerata skor 95,00 dan 94,44. Persamaan
penelitian ini dengan peneliti yaitu sama-sama
menggunakan  pendekatan Chemo-Entrepreneurship.
Perbedaannya terletak pada sekolah, model
pengembangan, dan materi. Sekolah pada penelitian ini
yaitu MAN, model pengembangan Sugiyono, dan materi
asam basa. Sedangkan sekolah yang digunakan peneliti
adalah SMA dengan model pengembangan 4D Thiagarajan,

dan materi larutan penyangga.
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C.

Kerangka Berpikir

Sumber belajar merupakan suatu hal penting dalam
proses belajar mengajar, salah satunya pada pembelajaran
kimia. Apabila dalam proses pembelajaran hanya
menggunakan satu sumber belajar yang isinya berupa
ringkasan materi dan latihan soal tanpa adanya keterkaitan
antara materi kimia dengan kehidupan nyata. Hal tersebut
tentu menjadikan peserta didik jarang dalam mempelajari
kembali materi kimia. Selain sumber belajar, metode
pembelajaran yang sering digunakan juga sangat
berpengaruh pada ketertarikan peserta didik terhadap
materi kimia. Berdasarkan hasil observasi, sumber belajar
yang digunakan peserta didik yaitu LKS dari penerbit saja.
Selain itu, peserta didik juga kurang begitu terlibat dalam
proses pembelajaran kimia karena metode yang sering
digunakan adalah ceramah.

Modul pembelajaran kimia bersuplemen Chemo-
Entrepreneurship dapat dijadikan alternatif agar peserta
didik lebih sering mempelajari kembali materi kimia. Selain
itu, dengan modul pembelajaran kimia bersuplemen
Chemo-Entrepreneurship peserta didik tidak hanya
mempelajari teori-teori yang ada, tetapi juga mau dan

mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.
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Pengaplikasian tersebut dapat menghasilkan produk yang
bernilai ekonomis.

Berikut kerangka berpikir penelitian dalam Gambar 2.1

-

1. Tidak sedikit peserta didik yang jarang mempelajari kembali
materi kimia karena kurangnya keterkaitan antara materi
dengan kehidupan nyata

2. Kurangnya sumber belajar yang digunakan, hanya
menggunakan LKS dari penerbit

3. Peserta didik merasa jenuh karena pembelajaran lebih banyak
berpusat pada guru, yaitu menggunakan metode ceramah

4. Lebih dari 50% alumni tidak melanjutkan studi ke perguruan

tinggi j

A 4

Diperlukan:
Pengembangan modul yang mampu menghilangkan kejenuhan
peserta didik dalam pembelajaran kimia yaitu dikaitkan
dengan kehidupan sehari-hari

Dikembangkan:
Modul Pembelajaran Kimia Bersuplemen CEP

Diharapkan
Modul yang digunakan Peserta didik menyukai pelajaran kimia
menarik dan mampu mengaplikasikan ilmu kimia

dalam kehidupan nyata serta

menghasilkan produk bernilai ekonomis

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Penelitian



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Model yang digunakan pada penelitian ini adalah
penelitian dan pengembangan RnD (Research and
Development). RnD adalah metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan suatu produk tertentu dan
menguji keefektifan dari produk tersebut (Sugiyono,
2016). Pada penelitian ini akan dikembangkan dan
dihasilkan suatu produk berupa modul pembelajaran
kimia bersuplemen Chemo-Entrepreneurship.

Model penelitian dan pengembangan yang digunakan
peneliti adalah desain pengembangan 4D. Model
pengembangan 4D  tersebut merupakan  model
pengembangan yang dikembangkan oleh S. Thiagarajan,
Dorothy S. Semmel dan Melvyn I. Semmel. Model ini
terdiri atas empat tahap utama, yaitu Define, Design,
Develop, dan Disseminate (Thiagarajan, Semmel, dan
Semmel, 1974). Akan tetapi pada penelitian ini hanya
dilakukan ujicoba kelas kecil sehingga tidak sampai pada
tahap Disseminate. Alur penelitian dan pengembangan RnD
model 4D dengan komponen-komponennya pada

penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut ini:

49
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Analisis Ujung Depan

v

Analisis Peserta Didik

Analisis Tugas

v

T~

Analisis Konsep

/

Spesifikasi Tujuan Pembelajaran

v

A\ 4

NVISINIAdANAd

Penyusunan Tes [€—

v

A

Pemilihan Media <+

v

A\ 4

Pemilihan Format |¢

v

A

Rancangan Awal |«

2

Validasi Ahli

/

¥

Uji Pengembangan /

v

Uii Validasi

v

Pengemasan

v

Penyebaran dan Pengadopsian

Gambar 3.1 Alur Model Pengembangan 4D
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B. Prosedur Pengembangan
Model pengembangan modul pada penelitian ini
adalah model pengembangan 4D dari S. Thiagarajan,
Dorothy S. Semmel dan Melvyn I. Semmel. Prosedur
pengembangan 4D yang dilaksanakan adalah sebagai
berikut:
1. Define (Pendefinisian)
Tahap awal menurut model pengembangan 4D dari
S. Thiagarajan, Dorothy S. Semmel dan Melvyn I
Semmel adalah tahap define (pendefinisian). Tahap
pendefinisian merupakan tahap yang bertujuan untuk
menetapkan dan  mendefinisikan  syarat-syarat
pembelajaran. Penetapan syarat-syarat pembelajaran
dilakukan dengan memperhatikan serta menyesuaikan
kebutuhan pembelajaran untuk peserta didik
(Thiagarajan, Semmel, dan Semmel, 1974). Terdapat
lima tahap pokok dalam tahap pendefinisian ini, yaitu:
a. Analisis Ujung Depan (Front-End Analysis)

Peneliti melakukan analisis ujung depan dengan
maksud untuk menetapkan masalah dasar yang
diperlukan pada pembelajaran kimia dalam
mengembangkan suatu bahan ajar. Melalui analisis
ujung depan peneliti mendapatkan gambaran fakta,

harapan dan penyelesaian masalah dasar yang
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memudahkan dalam penentuan bahan ajar yang
dikembangkan (Thiagarajan, Semmel, dan Semmel,
1974).

Analisis ujung depan pada penelitian ini
dilakukan dengan mewawancarai salah satu guru
kimia, Ibu Umi Rahmawati, M. Si., terkait kegiatan
belajar mengajar kimia yang dilakukan di kelas,
metode pembelajaran serta sumber belajar yang

biasa digunakan dalam pembelajaran kimia.

. Analisis Peserta Didik (Learner Analysis)

Analisis peserta didik maksudnya adalah
peneliti melakukan telaah mengenai karakteristik
peserta didik dengan tujuan untuk mengetahui
karakteristik peserta didik dan kesulitan-kesulitan
yang dihadapi peserta didik selama proses
pembelajaran berlangsung. Gambaran karakteristik
peserta didik yang didapat pada tahap analisis ini
antara lain: (1) tingkat kemampuan dan
perkembangan intelektual peserta didik (2) latar
belakang pengalaman (3) perkembangan kognitif (4)
motivasi belajar serta keterampilan-keterampilan
yang dimiliki oleh peserta didik (Thiagarajan,
Semmel, dan Semmel, 1974). Analisis peserta didik

dilakukan dengan penyebaran angket kebutuhan
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peserta didik dan angket kewirausahaan sehingga
dapat diketahui metode pembelajaran apa yang
diinginkan oleh peserta didik.

c. Analisis Konsep (Concept Analysis)

Analisis konsep dilakukan dalam rangka
menentukan isi materi dalam sumber belajar yang
dikembangkan. Analisis ini diperlukan untuk
mengidentifikasi konsep pokok yang akan
disampaikan. Dalam mendukung analisis konsep ini,
analisis yang dilakukan antara lain menganalisis (1)
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD)
yang bertujuan untuk menentukan jenis bahan ajar.
Selanjutnya (2) menganalisis sumber belajar, yakni
mengumpulkan dan mengidentifikasi sumber yang
mendukung penyusunan bahan ajar (Thiagarajan,
Semmel, dan Semmel, 1974).

d. Analisis Tugas (Task Analysis)

Analisis tugas merupakan pengidentifikasian
tugas yang akan dikerjakan oleh peserta didik yang
sesuai dengan materi yang akan diajarkan. S.
Thiagarajan, Dorothy S. Semmel dan Melvyn L
Semmel (1974) menyatakan bahwa analisis tugas ini
bertujuan untuk mengidentifikasi keterampilan-

keterampilan utama yang akan dikaji oleh peneliti
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dan menganalisisnya kedalam himpunan
keterampilan tambahan yang mungkin diperlukan.

Pada tahap ini dilakukan analisis tugas-tugas

yang diberikan oleh guru sehingga peneliti
mendapatkan informasi apakah peserta didik sudah
menguasai materi pada standar kompetensi minimal.

e. Perumusan/Spesifikasi Tujuan Pembelajaran
(Specifying Intructional Objectives)

Perumusan tujuan pembelajaran dilakukan
guna menentukan indikator pencapaian
pembelajaran yang didasarkan atas analisis tugas
dan analisis konsep. Pada tahap ini peneliti
merumuskan tujuan pembelajaran berupa indikator
pencapaian dalam produk pengembangan sehingga
sesuai dengan silabus dan kurikulum 2013 yang
berlaku.

2. Design (Perdesainan)

Tahap  pendesainan  merupakan  tahap
perancangan model dan prosedur pengembangan
secara konseptual-teoritik (Arifin, 2011). Tahap ini
bertujuan untuk menyiapkan rancangan
pengembangan modul pembelajaran. Hasil dari tahap

pendesainan ini adalah sebuah modul pembelajaran.
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Kegiatan yang dilakukan pada tahap pendesainan

antara lain:

a. Penyusunan Tes Acuan Patokan (Contruction of
Oreterion-Referenced Teste)
Kegiatan penyusunan tes acuan patokan
merupakan tindakan pertama untuk mengetahui
kemampuan awal peserta didik kimia. Tes disusun
berdasarkan hasil perumusan tujuan pembelajaran
khusus. Tes ini juga merupakan suatu alat ukur
terjadinya perubahan tingkah laku pada peserta
didik setelah kegiatan pembelajaran.

b. Pemilihan Media (Media Selection)
Pemilihan media dilakukan untuk mengidentifikasi
media pembelajaran yang relevan dengan
karakteristik materi. Pemilihan media bahan ajar
dalam penelitian ini adalah modul. Media bahan
ajar berupa modul yang dipilih disesuaikan dengan
analisis peserta didik, analisis konsep dan analisis
tugas. Hal ini berguna untuk membantu peserta
didik dalam pencapaian tujuan pembelajaran serta
pengoptimalan penggunaan bahan ajar dalam
proses pengembangan bahan ajar pada

pembelajaran di kelas.
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c. Pemilihan Format (Format Selection)
Pemilihan format bahan ajar disesuaikan dengan
pemilihan media. Kegiatan pemilihan format dalam
pengembangan perangkat pembelajaran ini
dimaksudkan untuk mendesain isi pembelajaran,
pemilihan strategi, pendekatan metode
pembelajaran, dan sumber belajar. Format yang
dipilih adalah format yang menarik dan
mempermudah peserta didik dalam mempelajari
materi kimia.

d. Desain Awal (Initial Design)
Tahap desain awal ini bertujuan untuk membuat
sumber belajar yang sesuai dengan kerangka isi
hasil analisis kurikulum dan materi. Pada tahap ini
peneliti membuat produk awal atau desain produk.

3. Develop (Pengembangan)

Tahap develop atau pengembangan merupakan
tahap untuk menghasilkan produk pengembangan
yang dilakukan melalui dua langkah, yakni: (1)
penilaian ahli (expert appraisal) yang diikuti dengan
revisi (2) uji coba pengembangan (developmental
testing). Tahap pengembangan ini bertujuan untuk

menghasilkan produk modul yang valid. Berikut
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merupakan langkah-langkah yang dilakukan pada
tahap ini, yakni:
a. Validasi Ahli (Expert Appraisal)

Validasi ahli merupakan teknik untuk
memvalidasi atau menilai kelayakan rancangan
produk. Pada tahap ini dilakukan evaluasi oleh ahli
dalam bidangnya (Thiagarajan, Semmel, dan
Semmel, 1974). Penilaian yang dilakukan oleh para
ahli/pakar terhadap modul meliputi: penilaian
format, bahasa, ilustrasi dan isi.

b. Uji Coba Pengembangan

Uji coba pengembangan yaitu kegiatan uji coba
rancangan produk pada sasaran subjek yang
sesungguhnya. Langkah uji coba ini digunakan untuk
memperbaiki produk. Uji coba, revisi dan uji coba
kembali terus dilakukan hingga didapatkan
perangkat yang konsisten, efektif dan efisien
(Thiagarajan, Semmel, dan Semmel, 1974).

Pada tahap ini dilakukan uji coba kelas kecil
yang berjumlah 9 orang peserta didik. Uji
pengembangan hanya sampai tahap kelas kecil dan
tidak dilakukan sampai tahap penyebaran

(Disseminate).
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C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini yaitu peserta didik kelas XII

jurusan IPA SMA N 16 Semarang. Uji coba produk
diterapkan pada skala kecil dengan mengambil sejumlah 9
peserta didik, yaitu 3 peserta didik dengan pemahaman
tingkat tinggi, 3 peserta didik dengan pemahaman tingkat
sedang, dan 3 peserta didik dengan pemahaman tingkat

rendah.

D. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi (Pengamatan)

Secara umum, pengertian observasi adalah cara
menghimpun bahan-bahan keterangan (data) yang
dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan
pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-
fenomena yang sedang dijadikan sasaran pengamatan
(Sudijono, 2009). Pada penelitian ini dilakukan dengan
mengamati kadaan proses pembelajaran di kelas secara
langsung untuk memperoleh permasalahan yang harus
diteliti, observasi dilakukan pada tahap define, analisis

ujung depan.

. Interview (Wawancara)

Teknik interview yang digunakan oleh peneliti
yaitu interview bebas dimana pewawancara bebas

menanyakan apa saja, tetapi juga mengingat akan data
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apa yang akan dikumpulkan (Arikunto, 2006). Menurut
Sudijono (2009), wawancara adalah cara menghimpun
bahan-bahan keterangan yang dilaksanakan dengan
melakukan tanya jawab lisan secara sepihak,
berhadapan muka, dan dengan arah serta tujuan yang
telah ditentukan.

Wawancara penelitian ini dilakukan kepada guru
kimia SMA N 16 Semarang yaitu Ibu Umi Rahmawati, M.
Si. dan juga kepada beberapa peserta didik kelas XI SMA
N 16 Semarang. Berdasarkan wawancara diperoleh
informasi mengenai metode pembelajaran kimia yang
sering dilakukan dan sumber belajar yang digunakan
serta materi yang sulit.

. Kuesioner (Angket)

Kuesioner atau angket merupakan sejumlah
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh
informasi dari responden dalam arti laporan tentang
pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui (Arikunto,
2006).

Angket pada penelitian ini diberikan kepada
peserta didik kelas XI SMA N 16 Semarang. Angket yang
diberikan berupa angket kebutuhan peserta didik dan

angket minat wirausaha.
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4. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan metode mencari data
mengenai hal-hal berupa catatan, transkip, buku, surat
kabar, majalah, prasati, notulen rapat, ageda dan
sebagainya (Arikunto, 2006). Dokumentasi yang
diperoleh berupa deskripsi hasil wawancara, foto

sumber belajar yang digunakan, dan data peserta didik.

. Tes

Tes adalah cara atau prosedur (yang perlu
ditempuh) dalam rangka pengukuran dan penilaian di
bidang pendidikan, yang berbentuk pemberian tugas
atau serangkaian tugas baik berupa pertanyaan-
pertanyaan atau perintah-perintah (yang harus
dikerjakan) oleh testee (pihak yang dikenai tes),
sehingga dapat dihasilkan nilai yang melambangkan
tingkah laku atau prestasi testee (Sudijono, 2009). Tes
dalam penelitian ini menggunakan teknik tes dalam

bentuk "tes keterbacaan modul”.

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan kegiatan analisa

terhadap hasil-hasil yang telah diperoleh. Teknik analisis
yang digunakan merupakan analisis yang mampu

mendukung tercapainya tujuan dari kegiatan penelitian.
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Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Analisis Data Angket
Angket kebutuhan peserta didik dianalisa dan
diolah sehingga diperoleh prosentase kebutuhan
peserta didik terhadap sumber belajar kimia. Dalam
melakukan perhitungan prosentase menggunakan

rumus sebagai berikut:

__ Yjawaban x bobot tiap pilihan

% x 100%

n x bobot tertinggi

Keterangan:
Y =jumlah
n = jumlah seluruh item angket

2. Uji Validasi Ahli

Uji validitas modul dilakukan untuk menentukan
apakah modul yang dibuat telah valid (layak) atau tidak.
Valid tidaknya suatu modul ditentukan dari kecocokan
hasil validasi empiris dengan kriteria validitas yang
ditentukan. Instrumen validitas modul ditentukan
dengan angket validasi menggunakan kriteria penilaian
(Skala Likert) sangat valid, cukup valid, kurang valid,
dan tidak valid. Jumlah total skor validasi dihitung

prosentasenya menggunakan rumus sebagai berikut:
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Skor (%) =

jumlah skor komponen validasi

x100%

jumlah skor maksimal

Setelah itu, skor (%) yang sudah dihasilkan

dikonversikan dalam bentuk tabel kriteria. Tabel

Kkriteria disajikan pada tabel berikut:
Tabel 3.1 Kriteria Kevalidan Modul (Akbar, 2013)

No. Kriteria Validitas Tingkat Validitas

1 85,01% - 100,00% Sangat Va.llld, atau dapat digunakan
tanpa revisi

2. 70,01% - 85,00% Cukup valid, a.tau.d-apat. (ﬁgunakan
namun perlu direvisi sedikit
Kurang valid, disarankan tidak

3. 50,01% - 70,00% dipergunakan karena perlu revisi
banyak

4, 01,00% - 50,00% Tidak valid atau tidak boleh

digunakan

3. Analisis Angket Tanggapan Peserta Didik

Data yang diperoleh melalui angket tanggapan

peserta didik akan dianalisa dan diolah sehingga

diperoleh prosentase tanggapan peserta didik terhadap

modul pembelajaran kimia bersuplemen Chemo-

Entrepreneurship, sehingga dapat diketahui kelayakan

produk tersebut.

Rumus yang digunakan untuk

menghitung presentase sebagai berikut:

jumlah skor yang diperoleh

x100%

Prosentase =

jumlah skor maksimal
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Hasil prosentase yang diperoleh dikonversikan
dalam bentuk tabel kriterianya, yang akan disajikan

pada tabel di bawah ini.

Tabel 3.2 Konversi Tingkat Pencapaian (Akbar, 2013)

No. Kriteria Validitas Tingkat Validitas

1. 85,01% - 100,00% g
revisi

Sangat valid, atau dapat digunakan tanpa

o/ - 0
Z. 70,01% - 85,00% namun perlu direvisi sedikit

Cukup valid, atau dapat digunakan

50,01% - 70,00%

Kurang valid, disarankan tidak
dipergunakan karena perlu revisi banyak

4, 01,00% - 50,00% Tidak valid atau tidak boleh digunakan

4. Analisis Tingkat Keterbacaan Modul

Tingkat keterbacaan modul bersuplemen Chemo-
Entrepreneurship diukur dari hasil skor tes isian rumpang,
dalam menentukan tingkat keterbacaan modul digunakan

rumus berikut ini:

_ jumlah skor yang diperoleh

TK = x100%

jumlah skor maksimum

TK = Tingkat Keterbacaan
Tes isian rumpang ini menggunakan prosedur Kklos
menurut Mulyati dan Harjasujana terkait buku Bahasa
Indonesia BSE dan NONBSE sebagai alat ukur keterbacaan.
Kriteria penggunaan prosedur klos yang digunakan sebagai
bahan ajar adalah teks materi didalam modul terdiri atas

maksimal 150 kata, jawaban boleh berupa sinonim atau kata
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yang secara struktur dan makna dapat menggantikan
kedudukan kata yang dihilangkan (Syarofah, 2012). Hasil
penelitian dari lembar tes isian rumpang yang telah diisi oleh
peserta didik kemudian disajikan dalam prosentase skor dan
selanjutnya dideskripsikan.

Berikut kategori keterbacaan modul dapat dilihat pada

tabel berikut:
Tabel 3.3 Indikator Uji Rumpang
Kategori Skor Penafsiran Keterangan
260% Independen/mudah Tidak perlu direvisi
41% - 60% Instruksional Direvisi
<40% Frustasi/Gagal Direvisi

. Analisis Aspek Pengetahuan (Kognitif)

Analisis aspek pengetahuan (kognitif) diukur melalui uji
tes berupa pretest yaitu sebelum peserta didik menggunakan
modul  pembelajaran  kimia  bersuplemen = Chemo-
Entrepreneurship dan posttest yaitu sesudah peserta didik
menggunakan modul pembelajaran kimia bersuplemen
Chemo-Entrepreneurship yang dikembangkan. Skor yang
diperoleh kemudian dihitung dengan menggunakan rumus

menurut Akbar (2013), yakni sebagai berikut:

. skor yang diperoleh
Nilai Proses = yane b

x 100%

skor maksimal
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Skor nilai proses dari uji tes kemudian dihitung

menggunakan uji Normalitas Gain sesuai rumus (Meltzer,

2002):

skor posttest—skor pretest

= skor maksimum-—skor pretest
Klasifikasi besar faktor-g adalah sebagai berikut:
Tabel 3.4 Kriteria Skor N-gain

Skor g Kriteria

g>0,7 Tinggi
03<g=<07 Sedang

g<0,3 Rendah

6. Penilaian Aspek Afektif dan Aspek Psikomotorik

Analisis penilaian afektif dan psikomotorik dilakukan

pada saat proses pembelajaran. Penilaian afektif peserta didik

dapat dilihat melalui kedisiplinan, kerjasama dalam kelompok

dan rasa antusiasme peserta didik saat proses pembelajaran

menggunakan modul. Adapun analisis perhitungan penilaian

afektif dapat dilihat pada tabel berikut (Purwanto, 1990):
Tabel 3.5 Kategori Penilaian Ranah Afektif

Prosentase Kategori
86-100% Sangat baik
76-85% Baik
60-75% Cukup
55-59% Kurang
<54% Kurang sekali




BAB1V
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

Pada bab ini peneliti akan membahas hasil penelitian dan
pengembangan produk yang telah dilakukan. Perkembangan
penelitian ini diawali dengan deskripsi prototipe produk dan
hasil uji lapangan yaitu hasil uji lapangan terbatas. Setelah
langkah tersebut yaitu uraian analisis data, produk dan
permasalahan serta prototipe hasil pengembangan.

A. Deskripsi Prototipe Produk
Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan
produk berupa modul pembelajaran kimia bersuplemen

Chemo-Entrepreneurship materi larutan penyangga untuk

mempermudah peserta didik memahami materi larutan

penyangga dengan dikaitkan kehidupan sehari-hari dan
keiwirausahaan. Desain modul yang dikembangkan pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Cover

Redaksi penyusun

Kata pengantar

Petunjuk penggunaan modul

Peta kontens

Daftar isi

N o s w e

Daftar gambar
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8. Pendahuluan (KI, KD, Indikator, dan Tujuan

Pembelajaran)

9. Deskripsi modul

10. Peta konsep

11. Materi larutan penyangga

12.
13.
14.
15.

Sub bab 1 : Definisi Larutan Penyangga
Sub bab 2 : Komponen Penyusun Larutan Penyangga
Sub bab 3: Perhitungan pH Larutan Penyangga
(Belajar Berwirausaha Pembuatan
Detergen Cair)
Sub bab 4 : Prinsip Kerja Larutan Penyangga
Sub bab 5: Larutan Penyangga dalam Kehidupan
Sehari-hari  (Belajar =~ Berwirausaha
Pembuatan Alternatif Media Tanam dari
Limbah Kertas)
Rangkuman
Uji Kompetensi
Tindak lanjut
Penutup (Daftar Pustaka, Glosarium, dan Biografi
Penyusun)

Modul pembelajaran kimia bersuplemen Chemo-

Entrepreneurship pada penelitian ini dikembangkan sesuai

dengan prinsip-prinsip pembelajaran kontekstual yaitu

CTL, hanya saja ditambah penggambaran rancangan biaya
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produksi untuk setiap pembuatan produk. Modul
pembelajaran kimia bersuplemen Chemo-Entrepreneurship
juga dapat menambah ketertarikan peserta didik terhadap
materi kimia karena didalam penyajiannya dikaitkan
dengan kehidupan sehari-hari dan pembuatan produk
yang bisa dijadikan sebagai peluang dalam berwirausaha.
Pendeskripsian prototipe modul pembelajaran kimia
bersuplemen Chemo-Entrepreneurship didasarkan pada
model pengembangan 4D (Define, Design, Develop, dan
Disseminate) yang dicetuskan oleh S. Thiagarajan, Dorothy
S. Semmel dan Melvyn I. Semmel. Akan tetapi pada
penelitian ini hanya sampai pada tahap uji kelas kecil,
tidak sampai pada tahap uji kelas besar dan tahap
Disseminate. Pengembangan yang dilakukan pada
penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Define (Pendefinisian)
Tahap define dapat disebut sebagai tahap anlisis
kebutuhan, ada lima tahap pendefinisian yaitu:
a. Analisis Ujung Depan (Front-End Analysis)
Analisis ujung depan diperoleh dari hasil
wawancara guru kimia. Analisis ujung depan pada
penelitian ini difokuskan pada pembelajaran kimia
di SMA N 16 Semarang. Masalah dasar dalam

pembelajaran kimia dapat dilihat dari berbagai
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aspek seperti metode yang digunakan guru, sumber
belajar yang digunakan, kegiatan belajar di kelas dan
fatilitas yang tersedia maupun yang digunakan
dalam proses pembelajaran kimia. Adapun beberapa
masalah dasar yang terdapat dalam pembelajaran
kimia di SMA N 16 Semarang sebagai berikut:

1) Tidak sedikit peserta didik yang jarang
mempelajari kembali materi kimia karena
kurangnya keterkaitan antara materi dengan
kehidupan sehari-hari

2) Sumber belajar yang digunakan di SMA N 16
Semarang yaitu LKS dari penerbit

3) Peserta didik merasa jenuh saat pembelajaran
kimia karena metode yang digunakan guru adalah
ceramabh, lebih berpusat pada guru

Adapun hasil wawancara guru kimia sebagai berikut:

1) Metode pembelajaran yang sering digunakan
yaitu ceramah dan diskusi kelompok kecil, ketika
peserta didik sulit dikendalikan saat diskusi
(banyak yang ngobrol sendiri) maka metode
diskusi justru kurang efektif

2) Sumber belajar yang biasa digunakan berupa
LKS dari penerbit. Dalam LKS tersebut isinya

hanya rangkuman materi dan latihan soal saja
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4)

5)

6)

7)
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Sumber belajar dikatakan baik apabila sumber
belajar tersebut menarik dan memicu semangat
peserta didik untuk mempelajarinya, biasanya
dikaitkan dengan konteks kehidupan sehari-hari
agar peserta didik lebih paham

Sebelumnya belum ada sumber belajar mandiri
yang berisikan materi kimia dilengkapi sajian
praktikum pembuatan produk

Sangat perlu dikembangkan modul pembelajaran
kimia yang dilengkapi praktikum pembuatan
produk. Hal tersebut akan menjadi daya tarik
tersendiri sekaligus dapat mengenalkan manfaat
materi kimia dalam kehidupan sehari-hari
terhadap peserta didik

Lebih dari 50% alumni dari SMA N 16 Semarang
tidak melanjutkan studi ke perguruan tinggi,
pengenalan pembuatan produk dapat dijadikan
bekal masa depan bagi peserta didik yang bisa
bernilai ekonomis

Puncak materi kimia yang sulit dipahami oleh
peserta didik diantaranya larutan penyangga dan
hidrolisis garam, karena mindset sebagian besar
peserta didik terhadap materi tersebut sudah

sulit dan kurang bisa dipahami
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b. Analisis Peserta didik (Learner Analysis)

Tahap analisis peserta didik diperoleh dari
hasil angket kebutuhan peserta didik. Hasil angket
menunjukkan bahwa tidak sedikit peserta didik yang
jarang mempelajari kembali materi kimia karena
kurangnya keterkaitan materi dengan kehidupan
sehari-hari. Hal tersebut ditunjukkan pada angket di
bawah ini.

Tabel 4.1 Hasil Angket Kebutuhan Peserta Didik

Mempelajari kembali materi

kimia Prosentase
a. Sering 19%
b. Kadang-kadang 31%
c. Jarang 44%
d. Sangatjarang 6%

Berdasarkan Tabel 4.1 Sebanyak 44% peserta

didik jarang mempelajari kembali materi kimia.

Tabel 4.2 Hasil Angket Kebutuhan Peserta Didik

Peranan sumber belajar Prosentase
a. Sangat penting 71%

b. Penting 23%

c. Cukup penting 6%

d. Tidak penting -

Berdasarkan Tabel 4.2 sebanyak 71% peserta
didik menyatakan bahwa peranan sumber belajar
sangatlah penting. Selain pendapat terkait penting

tidaknya sumber belajar, peneliti juga mencari
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informasi mengenai sumber belajar yang sering
digunakan peserta didik dalam proses belajar.

Tabel 4.3 Hasil Angket Kebutuhan Peserta Didik

Sumber belajar yang sering digunakan Prosentase
untuk belajar kimia

a. Buku paket 16%

b. Modul 9%

c. LKS 62%

d. Internet 13%

Berdasarkan Tabel 4.3 sebanyak 62% peserta
didik menyatakan bahwa sumber belajar yang sering
digunakan selama proses pembelajaran adalah LKS.

Tabel 4.4 Hasil Angket Kebutuhan Peserta Didik

Membaca buku suka/tidak Prosentase
a. Sangatsuka 3%
b. Suka 50%
c. Biasaaja 41%
d. Tidak suka 6%

Berdasarkan Tabel 4.4 sebanyak 50% peserta
didik menyukai kegiatan membaca buku pelajaran.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa mayoritas
peserta didik memiliki gaya belajar visual. Modul ini
dapat mendukung peserta didik yang memiliki gaya
belajar kinstetik dengan cara melakukan praktikum,
sedangkan peserta didik yang cenderung memiliki
gaya belajar auditori dapat dijembatani dengan cara

praktikum sambil mendengarkan musik. Pada aspek
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sumber belajar peserta didik cenderung tertarik
pada buku yang dilengkapi sajian praktikum
pembuatan produk kimia seperti yang diperlihatkan

pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Hasil Angket Kebutuhan Peserta Didik

Konten yang diharapkan dalam Prosentase
sumber belajar
a. Sajian praktikum pembuatan
produk kimia 31%
b. Grafik, diagram, dan tabel 19%
c. Gambar/foto 28%
d. Latihan soal 22%

Berdasarkan Tabel 4.5 sebanyak 31% peneliti
mengembangkan modul pembelajaran yang
dilengkapi sajian praktikum pembuatan produk
kimia. Sajian praktikum pembuatan produk kimia

tersebut dikaitkan dengan materi larutan penyangga.

. Analisis Konsep (Consept Analysis)

Analisis konsep dilakukan untuk
mengidentifikasi konsep pokok yang digunakan
sebagai dasar dalam penyusunan materi pada modul
bersuplemen Chemo-Entrepreneurship.  Konsep-
konsep disusun dalam rangka untuk memudahkan
peserta didik dalam mencapai kompetensi yang
diharapkan. Konsep-konsep utama yang harus

diajarkan dan diharapkan dapat dikuasai oleh
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peserta didik pada materi larutan penyangga
didasarkan pada silabus kimia kelas XI kurikulum
2013 yang meliputi perkembangan pengertian
larutan penyangga, komponen penyusun larutan
penyangga, perhitungan pH larutan penyangga,
prinsip kerja larutan penyangga, dan larutan
penyangga dalam kehidupan sehari-hari. Dari
konsep-konsep larutan penyangga diharapkan
peserta didik mampu mencapai tujuan
pembelajaran.

. Analisis Tugas (Task Analysis)

Analisis tugas dilakukan dengan tujuan untuk
mengidentifikasi keterampilan-keterampilan utama
yang akan dikaji oleh peneliti dan menganalisisnya
kedalam himpunan keterampilan tambahan yang
mungkin ditemukan. Berdasarkan hasil angket
karakteristik peserta didik menunjukkan peserta
didik jarang mengulang kembali materi kimia. Hal
tersebut disebabkan oleh banyaknya rumus dan
teori materi kimia yang tidak dikaitkan dengan
kehidupan sehari-hari. Kompetensi peserta didik
masih kurang dalam segi kognitif, terutama pada

soal-soal perhitungan.
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Tugas yang diberikan guru pada peserta didik
terkait materi larutan penyangga disesuaikan
dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar yang
terdapat dalam silabus yang dipakai di sekolah yaitu
berupa soal-soal dari LKS. Soal-soal tersebut
biasanya diberikan pada jam terakhir proses

pembelajaran.

. Perumusan Spesifikasi Tujuan Pembelajaran

(Specifying Intructional Objectives)

Tahap spesifikasi tujuan pembelajaran
merupakan transformasi dari analisis konsep dan
tugas untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Kurikulum yang digunakan SMA N 16 Semarang
adalah kurikulum 2013. Berdasarkan silabus
kurikulum 2013, Kompetensi Dasar (KD) sebagai
berikut.

Tabel 4.6 Kompetensi Dasar

3.13 Menganalisis peran larutan penyangga dalam
tubuh makhluk hidup

4.13 Merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta

menyajikan hasil percobaan untuk menentukan
sifat larutan penyangga

Setelah melakukan analisis Kompetensi Dasar

(KD) maka indikator yang diharapkan adalah:
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Tabel 4.7 Indikator

Indikator

3.13

a. Menjelaskan pengertian larutan penyangga

b. Menyebutkan komponen penyusun larutan penyangga asam dan
penyangga basa

c. Memahami cara perhitungan pH larutan penyangga

d. Mengetahui prinsip kerja larutan penyangga

e. Menjelaskan fungsi larutan penyangga dalam kehidupan sehari-hari

4.13

a. Menyimpulkan sifat larutan penyangga dan bukan penyangga

b. Menyajikan hasil percobaan dalam menentukan sifat larutan
penyangga dan bukan penyangga

Melalui model pembelajaran CTL (Contextual Teaching
and Learning) dengan menggali dan mengolah informasi dari
modul pembelajaran kimia bersuplemen CEP, diharapkan
peserta didik terlibat aktif dan memiliki sikap disiplin, jujur,
antusiasme selama proses belajar mengajar berlangsung dan
sikap kerjasama yang baik selama kerja kelompok, serta
mampu menyimpulkan data hasil percobaan dan dapat
menyajikan maupun mempresentasikan hasil percobaan

dalam menentukan sifat larutan penyangga dan bukan

penyangga.

2. Design (Perancangan)
Hasil analisis ujung depan didapatkan bahwa tidak
sedikit peserta didik yang jarang mempelajari kembali materi

kimia, sumber belajar yang digunakan di SMA N 16 Semarang
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yaitu LKS dari penerbit, sebelumnya belum ada sumber
belajar mandiri yang berisikan materi kimia dilengkapi sajian
praktikum pembuatan produk. Sehingga diperlukan
pengembangan modul pembelajaran kimia yang dilengkapi
praktikum pembuatan produk dan bernilai ekonomis. Hasil
analisis pada tahap design digunakan sebagai acuan
perancangan produk modul pembelajaran kimia bersuplemen
Chemo-Entrepreneurship. Perancangan modul disesuaikan
dengan hasil analisis kebutuhan peserta didik. Tahap design
pada penelitian dan pengembangan modul pembelajaran
kimia bersuplemen Chemo-Entrepreneurship meliputi:
a. Pemilihan Media
Pemilihan media pada penelitian ini berdasarkan hasil
analisis karakteristik peserta didik. Oleh karena itu dipilih
modul pembelajaran sebagai pilihan yang tepat untuk
menyajikan materi pelajaran kimia.
b. Pemilihan Format
Pada tahap ini, peneliti mengembangkan modul
peserta didik bersuplemen Chemo-Entrepreneurship.
Modul ditulis pada kertas ukuran B5 dan jenis tulisan
cambria ukuran 11. Modul ini berisi materi kimia
khususnya larutan penyangga yang dikaitkan dengan
kehidupan sehari-hari sehingga lebih mudah dipahami

peserta didik. Selain itu terdapat pula apersepsi yang
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mengajak peserta didik untuk masuk dalam materi pada
modul. Modul ini dilengkapi praktikum pembuatan produk
yang dapat bernilai ekonomis seperti cara pembuatan
AlMeTa (Alternatif Media Tanam) dari limbah kertas dan
cara pembuatan detergen cair.
3. Develop (Pengembangan)

Tahap pengembangan ini adalah pembuatan
modul pembelajaran kimia bersuplemen Chemo-
Entrepreneurship yang disesuaikan dengan indikator
yang telah ditentukan pada tahap sebelumnya.
Langkah-langkah yang dilakukan dalam pembuatan
modul pembelajaran kimia bersuplemen Chemo-
Entrepreneurship dimulai dengan membuat kerangka
modul. Selanjutnya mengidentifikasi materi dan
konten-konten yang akan ditampilkan dan dipelajari
dalam modul pembelajaran ini. Adapun kerangka dalam
pembuatan modul pembelajaran kimia bersuplemen
Chemo-Entrepreneurship, sebagai berikut:

a. Cover modul
Bagian cover merupakan tampilan awal dari modul
pembelajaran kimia bersuplemen Chemo-
Entrepreneurship. Cover ini berisi judul materi, basis
yang digunakan, gambaran isi buku, dan identitas

pembuatan buku.



b. Daftar isi
Daftar isi merupakan halaman yang menjadi isi
pokok dalam modul

c. Pendahuluan
Bagian pendahuluan berisi, Kompetensi Inti (KI),
Kompetensi Dasar (KD), Indikator, dan Tujuan
Pembelajaran

d. Deskripsi modul
Bagian ini berisi karakteristik dari buku yang
dikembangkan, yaitu keterkaitan materi larutan
penyangga dengan kewirausahaan

e. Materi larutan penyangga
Materi dalam modul disajikan secara sistematis dan
berbahasa sederhana yang dapat mengajak peserta
didik masuk dalam materi yang disajikan. Selain itu,
materi yang dibahas juga terkait manfaat larutan
penyangga dalam pembuatan produk. Produk
tersebut diharapkan dapat dijadikan sebagai peluang
usaha dalam bidang kimia.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam pengembangan

produk adalah validasi produk.

1. Validasi Ahli

Validasi ahli dilakukan untuk mengetahui

kelayakan produk yang dikembangkan. Validasi
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dilakukan melalui dua tahap, yaitu validasi ahli
media dan validasi ahli materi kimia. Pada penelitian
pengembangan  modul pembelajaran  kimia
bersuplemen Chemo-Entrepreneurship ini terdapat 3
validator. Ahli media dan materi yang memvalidasi
modul pembelajaran kimia ini adalah dosen kimia
UIN Walisongo Semarang yaitu, Ibu Hj. Ratih Rizqi
Nirwana, M. Pd. (validator 1) dan Bapak Fachri
Hakim, M. Pd. (validator 2), serta guru kimia SMA N
16 Semarang yaitu Bapak Sugiarto, S. Pd. Kim.
(validator 3).

Penilaian kelayakan produk dilakukan oleh
validator media dan validator materi menggunakan
instrumen penilaian yaitu lembar validasi yang
berisi beberapa aspek dan indikator yang telah
ditentukan. Saran yang didapat dari validator ahli
media dan materi digunakan sebagai dasar untuk
memperbaiki produk menjadi lebih baik. Hasil
validasi oleh validator ahli materi kimia dan
validator ahli media dapat dilihat pada Lampiran 14.

Selain memberikan penilaian pada lembar
validasi, validator juga memberikan saran dan kritik

untuk perbaikan produk. Berikut saran yang
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diberikan oleh validator ahli materi kimia dan ahli

media, dapat dilihat pada Tabel 4.8 berikut ini.

Tabel 4.8 Saran Validator

Validator

Saran

Ahli 1.

Materi

Bagian apersepsi sub bab 2 gambar diganti kartun
yang lebih mewakili materi larutan penyangga

Bahan texapon pada pembuatan detergen cair diganti
dengan bahan yang lebih ramah lingkungan

Pada biaya operasional dilengkapi dengan biaya listrik,
pulsa, dan sewa tempat

Sekilas info bagian akhir diganti dengan info yang
lebih menarik lagi

Perlu ditambahkan contoh peluang wirausaha lain
yang berkaitan dengan larutan penyangga

Perlu ditambahkan muatan Chemo-Entrepreneurship
lagi jika memungkinkan

Ahli 1.

Media

Tulisan judul modul pada cover depan dibesarkan
supaya terlihat jelas serta ditambahkan gambar yang
mewakili Chemo-Entrepreneurship

Footer dirapikan lagi (tulisan jangan berada di tengah-
tengah)

Daftar isi dirapikan lagi dan dibuat detail tiap sub
babnya

4.

Bagian kata kunci ukuran tulisan dibesarkan lagi

5.

Jenis tulisan disamakan semua (konsisten)

6.

Peta konten diperjelas lagi

a. Revisi berdasarkan saran validator ahli materi kimia

dan media meliputi:

1) Revisi: Apersepsi sub bab 2 gambar diganti kartun

yang lebih mewakili materi larutan penyangga.

Tampilan sebelum dan sesudah revisi dapat dilihat

pada Gambar 4.1 dan 4.2 berikut.
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—_—
= Larutan
Penyangga
s TN T A ST ey WL T o S B s B/ V APy S
j SUBBAB 2
| KOMPONEN PENYUSUN LARUTAN PENYANGGA ASAM DAN
L PENYANGGA BASA )

Gambar 2.1 Kartun cowok dan cewek yang sedang berkenalan
Sumber: tripuspitariniblogspot.com

Gambar 4.1 Kartun Apersepsi Sub bab 2 sebelum

revisi
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= Larutan
Penyangga

SUBBAB 2
KOMPONEN PENYUSUN LARUTAN PENYANGGA ASAM DAN

Gambar 2.1 Penyangza asam dan basa sedang berkenalan

Sumber: Dokumentasi pribadi 1, 2018

Gambar 4.2 Kartun Apersepsi Sub bab 2 sesudah
revisi
2) Revisi: Bahan texapon pada pembuatan detergen
cair diganti dengan bahan yang lebih ramah
lingkungan. Tampilan sebelum dan sesudah revisi

dapat dilihat pada Gambar 4.3 dan 4.4 berikut.
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— — | l BELAJAR BERWIRAUSAHA l I_ - — —

Pembuatan Detergen Cair

Tujuan:

Menunjukkan komponen larutan penyangga yang terdapat di dalam

pembuatan detergen cair

Alat:

1. Timbangan
2. Bejana plastik
3. Pengaduk
4. Gelas ukur

an:
. Texapone
2.
3. Asam sitrat
4. Water glass
5. Natrium sitrat
6. Air bersih

7. Parfum

5. Botol 750 ml (untuk menampung detergen siap pakai)

80 gram
105 gram
16 gram
30 gram
23 gram
70 ml

7 ml

Gambar 4.3 Bahan yang Digunakan pada Pembuatan

Detergen Cair sebelum revisi

o — BELAJAR BERWIRAUSAHA [

Pembuatan Detergen Cair

Tujuan:

Menunjukkan komponen larutan penyangga yang terdapat di dalam

pembuatan detergen cair

Alat:

1. Timbangan
2. Bejana plastik
3. Pengaduk
4. Gelas ukur
5. Botol 750 mL

peetT”
. ABS-kental
2. N

um sulfat

3. Asam sitrat

4. Water glass

5. Natrium sitrat/Sodium sitrat
6. Air bersih

7. Parfum

untuk menampung detergen siap pakai)

80 gram
105 gram
16 gram
30 gram
23 gram
700 mL

7 mL

Gambar 4.4 Bahan yang Digunakan pada Pembuatan

Detergen Cair sesudah revisi



3) Revisi: Pada biaya operasional dilengkapi dengan
biaya listrik, pulsa, dan sewa tempat. Tampilan
sebelum dan sesudah revisi dapat dilihat pada

Gambar 4.5 dan 4.6 berikut.

cair.
No. Alat/Bahan Harga
1. | Texapone 80 gram Rp 2.208
2. | Natrium sulfat 105 gram Rp 504
3. | Asam sitrat 16 gram Rp 314
4. | Water glass 30 gram Rp 300
5 Natrium sitrat 23 gram Rp 524
6. | Airbersih 70 ml Rp 770
8. | Parfum 7 ml Rp 7.000
10. | Label merk @2 botol Rp 2.000
Total Biaya Produksi @2 botol (1 resep) Rp 13.620
Total Biaya Produksi 1 Hari @200 botol (100 | Rp 1.362.000
resep)
< .| Transportasi 5 Rp 7.000
M— - ——
Total BTayTOper } Rp 7.000
Total Modal Kerja Rp 1.369.000
Harga Pokok Produksi Setiap Kemasan Detergen Cair
_ total modal kerja +total investasi harian
jumlah detergen cair

Gambar 4.5 Biaya Operasional sebelum revisi
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No. Alat/Bahan Harga
1. | ABS-kental 80 gram Rp 2.656
2 Natrium sulfat 105 gram Rp 504
3 Asam sitrat 16 gram Rp 314
4. | Water glass 30 gram Rp 300
5 Natrium sitrat 23 gram Rp 524
6. | Airbersih 70 mL Rp 770
8. | Parfum 7 mL Rp 7.000
10. | Label merk @2 buah Rp 2.000
Total Biaya Produksi @2 hotol (1 resep) Rp 14.068
Total Biaya Produksi 1 Hari @200 botol (100 Rp 1.406.800

rese
/{ Transportasi Rp 7.000
/ 12. | Listrik ) Rp15.000
\ 13. | Gas / Rp20000
| 14. | Pulsa ) Rp 7.000
B\.@a tempat // Rp 15.000
Total Biaya Uperasionalam— Rp 64.000
Total Modal Kerja Rp 1.470.800

Harga Pokok Produksi Setiap Kemasan Detergen Cair

Gambar 4.6 Biaya Operasional sesudah revisi

4) Revisi: Sekilas info bagian akhir diganti info yang
lebih berkaitan dengan materi larutan penyangga.
Tampilan sebelum dan sesudah revisi dapat

dilihat pada Gambar 4.7 dan 4.8 berikut.
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ASAL-USUL KERTAS

Tentu dalam kehidupan sehari-hari kita selalu ber! ngan dengan
baik sebagai d gl lis, bahan
baku majalah, koran maupun bukn yang saat ini kita baca. Kertas adalah suatu
bahan tipis yang terbuat dari serat-serat nabati pendek yang diendapkan,
dikeringkan, bi di pur bahan-bahan bahan lain dan pewarna.
Peradaban Mesir Kuno 1y gl paripus gai media tulis
menulis. Dari kata paripus (parypus) itulah dikenal sebagai paper dalam bahasa
Inggris, papier dalam bahasa Belanda, Jerman, dan bahasa Perancis misalnya
atau papel dalam bahasa Spanyol yang berarti kertas. Di zaman Mesir Kune,
orang sudah membuat paripus sejak tahun 2400 SM. Sekitar tahun 105 5M.
bangsa Cina menemukan cara-cara memumbuk serat menjadi gumpalan yang

kemudian diclah dengan tangan jadi kertas. P ini akhirnya
menyebar ke Jepang dan Korea seiring menyebarnya bangsa-bangsa Cina ke
timur dan berkemk peradaban di k 1 itu meski pada Iny

cara pembuatan kertas merupakan hal yang sangat rahasia. Pada akhirnya,
teknik pembuatan kertas tersebutjatuh ke tangan orang-orang Arab pada masa

Gambar 4.7 Sekilas Info Bagian Akhir sebelum revisi

—
BERBAGI INFO YUK >

Makanan Beraroma Dahsyat

Gambar 5.11 Semur jengkol
Sumber: food.detik.com

Hay para penggemar jengkol, tentulah kalian sudah tidak asing lagi
dengan masakan semur jengkol bukan? Bagaimana rasanya? Hmmm..

Jengkol merupakan maknan khas Ind ia yang jadi favorit banyak
orang. Rasanya yang unik membuat banyak orang terkadang rela merasa
kebauan asal bisa menikmati makanan yang satu ini. Jengkol memiliki
kandungan yang bergam mulai dari protein, zat besi, dan kalsium. Namun

Gambar 4.8 Sekilas Info Bagian Akhir sesudah revisi
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5) Revisi: Tulisan judul modul pada cover depan
dibesarkan  supaya terlihat jelas serta
ditambahkan gambar yang mewakili Chemo-
Entrepreneurship. Tampilan sebelum dan sesudah
revisi dapat dilihat pada Gambar 4.9 dan 4.10
berikut.

&

UIN WALISONGO SEMARANG

Gambar 4.9 Cover Bagian Depan sebelum revisi



Modul Pembelaja'an Kimia Bersuplemen
Chemo-Entrepreneurship (CEP)

PROGR AM STUDI PEMDID BUAM 10 MIA
FAULTAS SANS DAN TEXNOLOG!
UIN WALISO NGO SEMARANG

Gambar 4.10 Cover Bagian Depan sesudah revisi
6) Revisi: Footer dirapikan lagi (tulisan jangan
berada di tengah-tengah). Tampilan sebelum dan

sesudah revisi dapat dilihat pada Gambar 4.11
dan 4.12 berikut.
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kalian mampu membedakan dianfara keduamya? Kira-kira apa ya yang
membedakan dart hedua arutan penyangga tersebut? Yub simak bafk-badk
gambar berfut

' . -
- repreneurship (CEP) o
Pada Materi Larutan Panyangga

Gambar 4.11 Footer sebelum revisi

kalian manmpn membedakan dintara Keduanya? Kira i apa v yong
membedakan dar hedua utan penyangga tersebut? Vil simak bk hlk
gabr b

Modul Pembelajaran Kimia
Bersuplemen Chemo-Entrepreneurship (CEP)
Pada Materl Larutan Penyangga

Gambar 4.12 Footer sesudah revisi

7) Revisi: Daftar isi dirapikan lagi dan dibuat detail
tiap sub babnya. Tampilan sebelum dan sesudah
revisi dapat dilihat pada Gambar 4.13 dan 4.14
berikut.
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Daftar Isi xiii
Daftar Gambar XV

Pendahuluan xvii
Penjelasan Chemo-Entr: i £l xix

Sub Bab 1 (Definisi Larutan penyangga)

Sub Bab 2 (Komponen Penyusun Larutan Penyangga)

Uji Pemahaman 1

Sub Bab 3 (Perhitungan pH Larutan Penyangga)

Uji Pemahaman 2

Pembuatan Detergen Cair

Sub Bab 4 (Prinsip Kerja Larutan Penyangga) ......

Bab 5 (Larutan Penyangga dalam Kehidupan) ... 47

PembuMgn AlMeTa (Alternatif Media Tanam) ...

Rangkuman

Gambar 4.13 Daftar Isi sebelum revisi

Daftar Isi xiv
Daftar Gambar xvi
Pendahuluan xviii

Penjelasan Chen; preneurship

Peta

Trutan Penyangga

A SubBab 1
Definisi Larutan penyangga

B. Sub Bab 2

Komponen Penyusun Larutan Penyangga ...

1. Komponen Penyusun Penyangga ASAm .o

2. Komponen Penyusun Penyangga Basa ...........

Uji Pemahaman 1

. Sub Bab 3

I}

Perhitungan pH Larutan Penyangga

1. Perhitungan pH Penyangga Asam

Uji Pemahaman 2

itungan pH Penyangga Basa

Pembuatan en Cair

Gambar 4.14 Daftar Isi sesudah revisi



92

8) Revisi: Bagian kata kunci ukuran tulisan
dibesarkan lagi. Tampilan sebelum dan sesudah

revisi dapat dilihat pada Gambar 4.15 dan 4.16

berikut.
Larutan penyangga dalam
kehidupan sehari-hari
Larutan penyangga dalam
Chemo-Entrepreneurship
(cEP)

Alkalosis Asidosis Larutan penyangga asam

Asam konjugasi Larutan penyangga (buffer) Larutan penyangga basa

Gambar 4.15 Kata Kunci sebelum revisi

Larutan penyangga dalam
kehidupan sehari-hari |

Larutan penyangga dalam
Chemo-Entrepreneurship
(CEP)

7
I

Alkalosis Asidosis Larutan penyangga asam ‘

Asam konjugasi Larutan penyangga Larutan penyangga basa

Gambar 4.16 Kata Kunci sesudah revisi



93

9) Revisi:  Jenis tulisan disamakan semua
(konsisten). Tampilan sebelum dan sesudah revisi

dapat dilihat pada Gambar 4.17 dan 4.18 berikut.

Gambar 4.17 Jenis Tulisan sebelum revisi

Gambar 4.18 Jenis Tulisan sesudah revisi
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10) Revisi: Perlu ditambahkan contoh peluang
wirausaha lain yang berkaitan dengan larutan
penyangga. Tampilan sesudah revisi dapat dilihat

pada Gambar 4.19 berikut.

BerwirausahaYuk! *

Seberapa pentingkah buffer dalam kehidupan ini? Coba kalian bayangkan
apa yang terjadi jika di dunia ini tidak terdapat buffer? Berikut beberapa
manfaat buffer yang bisa dijadikan sebagai pel g dalam berwir ha, yuk
kita simak bersama

1. Buffer dimanfaatkan dalam pembuatan shampoo

SHAMPUD

Gambar 2.4 samphoo
Sumber: maapilimcom

Rambut tersusun dari protein keratin. Ikatan kimia pada protein
rambut antara lain ikatan hidrogen dan ikatan disulfida. Ikatan
tersebut stabil pada pH 4.6 — 6. Apabila pH shampoo terlalu tinggi atau
rendah akan memutuskan ikatan pada protein rambut. Akibatnya,
rambut dapat rusak. Shampoo dengan pH seimbang mengandung
larutan penyangga supaya pH shampoo sama dengan pH rambut
Larutan penyangga pada shampoo biasanya berupa campuran antara
asam sitrat dan natrium sitrat.

2. Pembuatan susu fermentasi
[ b |

.
-

i—
Gambar 2.5 susu fermentas (kefir)
Sumber: apotekherbalcom

Gambar 4.19 Penambahan Contoh Peluang Wirausaha

Lain sesudah revisi
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11) Revisi: Peta konten diperjelas lagi. Tampilan

sebelum dan sesudah revisi dapat dilihat pada

Gambar 4.20 dan 4.21 berikut.

punng? Saat berada i puncak apakah |
. yang kalan rasakan dengan mafas
Kallan? Apakab lebib terasa sesak ks |

alasannya, Kettka kalian berada &1 puncak dan

sk nafas Itn
dikarenakan rendahnya oksigen di kawasan pegunungan sehingga kadar

" oksigen yang kalian dapatkan hunya sedikt Kadar oksigen sedikit

bub tetap berada dalani ||

" Kondist pH normal. Apabila pH darah meninghat tentalu fauh dark pH normal

COnyang terlal banak &

dalam dara kalian beekurang dan

Wt darah i terdapat

asam basa kettka masuk dalam tubuh, seh

(7,35-7 45) maka dapat mengakibatkan kerusakan tubuh dan berakibat fatal,

Sekilas Info:
Berisi informasi
tambahan yang

berhubungan dengan

materi.

)

J

_—rET T =
Gambar 4.20 Peta Kontens sebelum revisi
[— —— - - o

SEKILAS INFO

Permallkah kafian  mendaki
gunung? Saat berads df puncak apakah 10

ang kalian vasakan dengan mafas
Kalian? Apalh lebih terasa sesak jika |H
dibending berada di dataran yang lebih

|| rendah? Mengapa demikdan? Ya berlkut
[}
alasannya, Ketika halian berada di puncak dan merasakun sesdk nafas itu

Gambar 3.2 Beerspa pendak miming
Sumber: Lampurgpracon

dikarenakan rendanya oksigen i Jawasn pegunungan sehingga adar |

"nkslgen vang kalln dapatian hanys sediblt Kadar ohlgen sedikdt

mengalibatan kalian bernass el cepat (hiperventilasi) dan melepashan gas

||CD:,\'angr?r\Jlu banyak. Bamyakya gas CO: yang terlepas menjadikan gas C0: 11

Sekilas Info:
Berisi informasi
tambahan yang

berhubungan dengan

materi.

\.

\

J

Gambar 4.21 Peta Kontens sesudah revisi
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B. Hasil Uji Lapangan

Pada tahap uji lapangan atau ujicoba produk
dilakukan dalam pembelajaran kelas kecil. Ujicoba
dilakukan di SMA N 16 Semarang yang terdiri dari 9
peserta didik kelas XII IPA 1. Kesembilan peserta didik
tersebut dipilih berdasarkan tingkat kemampuan yang
berbeda, yaitu 3 peserta didik dengan kemampuan rendah,
3 peserta didik dengan kemampuan sedang, 3 peserta
didik berkemampuan tinggi, sehingga sampel mampu
mewakili dari populasi. Proses pembelajaran dilakukan
dengan enam Kkali pertemuan. Pertemuan pertama
dilakukan pretest pada peserta didik. Pertemuan kedua
yaitu pembelajaran menggunakan modul. Sebelum
dilakukan pembelajaran peserta didik diperkenalkan
terlebih dahulu terkait modul pembelajaran kimia
bersuplemen Chemo-Entrepreneurship. Pertemuan ketiga
adalah praktikum pembuatan detergen cair yang diawali
dengan memahami kembali komponen penyusun larutan
penyangga. Pertemuan keempat adalah pembelajaran
menggunakan modul yang diakhiri dengan demonstrasi
membedakan larutan penyangga dan bukan larutan
penyangga. Pertemuan kelima adalah praktikum
pembuatan AlMeTa (Alternatif Media Tanam) dari limbah

kertas, praktikum ini dilakukan dengan tujuan agar
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peserta didik mampu mengaplikasikan manfaat larutan
penyangga dalam kehidupan nyata dan tentunya dapat
bernilai ekonomis. Pertemuan keenam adalah posttest dan
pengisian angket respon atau tanggapan peserta didik
terkait modul pembelajaran kimia bersuplemen Chemo-
Entrepreneurship.
1. Hasil tanggapan peserta didik
Tanggapan peserta didik terhadap modul
pembelajaran kimia bersuplemen Chemo-
Entrepreneurship dilakukan setelah ujicoba kelas kecil.
Peneliti memberikan angket untuk mengetahui respon
atau tanggapan peserta didik terhadap modul yang
digunakan. Angket respon atau tanggapan peserta didik
dapat dilihat pada Lampiran 23, sedangkan untuk hasil
angket tanggapan peserta didik terhadap modul dapat
dilihat pada Tabel 4.9 berikut.
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Tabel 4.9 Hasil Angket Tanggapan Peserta Didik

No. Responden Skor % Kategori
1 R-1 86 75% cukup baik
2 R-2 87 76% cukup baik
3 R-3 80 70%  kurang baik
4 R-4 86 75%  cukup baik
5 R-5 90 78%  cukup baik
6 R-6 90 78% cukup baik
7 R-7 91 79%  cukup baik
8 R-8 104 90%  sangat baik
9 R-9 87 76% cukup baik
Jumlah 801 77%  cukup baik

Hasil angket tanggapan peserta didik terhadap
modul pembelajaran kimia bersuplemen Chemo-
Entrepreneurship selengkapnya dapat dilihat pada
Lampiran 25. Berdasarkan hasil tanggapan kesembilan
responden pada ujicoba kelas kecil, sebanyak 7
responden  menyatakan bahwa modul yang
dikembangkan “cukup baik”, 1 responden “kurang
baik”, dan 1 responden menyatakan “sangat baik”. Dari
keseluruhan responden berdasarkan hasil data di atas,
sebanyak 77% rata-rata peserta didik menyatakan
bahwa modul yang dikembangkan cukup baik.

Selain mengisi angket, peserta didik juga diminta
memberikan komentar, kritik dan saran terhadap
modul pembelajaran kimia bersuplemen Chemo-

Entrepreneurship. Kritik dan saran tersebut dituliskan
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pada sebuah kolom yang tersedia di bagian bawah
angket respon peserta didik. Berdasarkan hasil angket
didapatkan tanggapan bahwa modul cukup bagus untuk
menambah wawasan materi kimia dalam kehidupan
sehari-hari, sekaligus dapat menambah wawasan untuk
berwirausaha.

Tanggapan peserta didik pada desain cover depan
dan belakang cukup menarik dilihat dari warna cover
yang cerah. Sedangkan saran terhadap modul yang
dikembangkan yaitu peserta didik mengharapkan
dalam modul ini diperbanyak penambahan latihan soal

dan juga gambar.

. Keterbacaan modul

Uji keterbacaan modul dilakukan menggunakan tes
rumpang. Uji ini dilakukan agar mengetahui kualitas
modul yang termasuk dalam kategori terbaca baik atau
tidak. Analisis hasil angket pengukuran uji keterbacaan
modul pembelajaran kimia bersuplemen Chemo-
Entrepreneurship dapat dilihat pada Lampiran 30. Hasil
angket keterbacaan peserta didik terhadap modul yang
dikembangkan dapat dilihat pada Tabel 4.10 berikut.
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Tabel 4.10 Hasil Keterbacaan Modul

No. Responden Jawaban Benar Skor
1 R-1 17 85%
2 R-2 18 90%
3 R-3 17 85%
4 R-4 18 90%
5 R-5 17 85%
6 R-6 18 90%
7 R-7 18 90%
8 R-8 18 90%
9 R-9 17 85%
Skor Pencapaian
Rata-rata 88%
Kategori Mudah

Hasil uji rumpang terhadap keterbacaan modul
pembelajaran kimia bersuplemen Chemo-
Entrepreneurship yang diberikan kepada peserta didik
menunjukkan skor uji keterbacaan rata-rata 88% yang
dikategorikan =~ mudah, artinya modul yang
dikembangkan dapat terbaca baik oleh peserta didik.
Sehingga dapat dikatakan bahwa modul pembelajaran
kimia bersuplemen Chemo-Entrepreneurship yang
dikembangkan efektif digunakan sebagai sumber
belajar peserta didik.

. Penilaian hasil belajar (aspek kognitif)
Penilaian hasil belajar peserta didik diukur
menggunakan tes soal pilihan ganda berupa pretest dan

posttest. Pretest diberikan kepada peserta didik
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sebelum pembelajaran menggunakan modul
pembelajaran kimia bersuplemen Chemo-
Entrepreneurship.  Sedangkan posttest dilakukan
sesudah peserta didik belajar menggunakan modul
pembelajaran kimia bersuplemen Chemo-
Entrepreneurship. Hasil analisis data pretest dan posttest
dapat dilihat pada Tabel 4.11 berikut.

Tabel 4.11 Hasil Pretest dan Posttest Peserta Didik

No. Responden Pretest Posttest N-gain
Kategori
1 R-1 40 85 0,75 Tinggi
2 R-2 50 90 0,80 Tinggi
3 R-3 55 80 0,55 Sedang
4 R-4 50 85 0,70 Sedang
5 R-5 40 80 0,66 Sedang
6 R-6 45 70 0,45 Sedang
7 R-7 50 75 0,50 Sedang
8 R-8 55 80 0,55 Sedang
9 R-9 35 75 0,61 Sedang
Jumlah 420 720 5,57
Rata-rata 46,67 80,00 0,618888 Sedang
% rata-rata 46,7% 80%

Penilaian afektif dan psikomotorik

Pada proses pembelajaran peneliti juga menilai
aspek afektif peserta didik dalam setiap proses
pembelajaran. Aspek afektif yang dapat diamati adalah

kedisiplinan, kerjasama, dan rasa antusiasme Kketika
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pembelajaran  berlangsung. Berikut analisis hasil
penilaian afektif peserta didik pada seluruh pertemuan.

Tabel 4.12 Analisis Nilai Afektif

No Responden Skor % Kategori

1. R-1 425 85% Baik

2. R-2 445 89% Sangat Baik

3. R-3 423 85% Baik

4, R-4 419 84% Baik

5. R-5 395 79% Baik

6. R-6 397 79% Baik

7. R-7 385 77% Baik

8. R-8 396 79% Baik

9. R-9 371 74% Cukup
Jumlah 3656
Rata-rata 81%
Kategori Baik

Data di atas menunjukkan bahwa ketercapaian aspek
penilaian afektif sebesar 81% termasuk dalam kategori
“baik”. Nilai aspek psikomotorik dari uji kelas kecil adalah
81% (baik).
C. Analisis Data
Sumber belajar, sarana prasarana, dan metode
pembelajaran yang digunakan memilki peran begitu

penting dalam proses belajar mengajar. Proses
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pembelajaran di SMA N 16 Semarang memilki masalah
dasar diantaranya yaitu pada metode pembelajaran dan
sumber belajar yang digunakan. Berdasarkan hasil
wawancara menyatakan bahwa selama ini metode
pembelajaran yang digunakan guru adalah ceramah. Pada
metode ceramah yang berperan aktif adalah seorang guru,
sehingga peserta didik cenderung kurang dapat
mengembangkan daya pikirnya. Selain metode, sumber
belajar yang digunakan juga memiliki peran yang tidak
kalah penting pada saat proses pembelajaran. Sumber
belajar atau buku pegangan yang digunakan peserta didik
di SMA N 16 Semarang yaitu LKS. Dalam hal ini, LKS hanya
berisi rangkuman materi dan latihan-latihan soal aja, tanpa
adanya keterkaitan antara materi dengan kehidupan
sehari-hari. LKS cenderung memberikan definisi, teori, dan
rumus secara langsung tanpa mengkonstruksi pemahaman
peserta didik.

Pembelajaran merupakan usaha yang dilakukan oleh
pendidik untuk membelajarkan peserta didik yang pada
akhirnya terjadi perubahan tingkah laku (Fathurrohman
dan Sulistyorini, 2012). Sedangkan pembelajaran kimia
merupakan proses interaksi antara peserta didik dengan
lingkungannya dalam rangka mencapai tujuan

pembelajaran kimia. Ilmu kimia merupakan ilmu yang
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mempelajari bangun (struktur) materi dan perubahan-
perubahan yang dialami materi dalam proses-proses
alamiah maupun dalam eksperimen yang direncanakan.
Peserta didik akan lebih memahami materi kimia apabila
dikaitkan dan dianalogikan langsung dengan kehidupan
sehari-hari. Hasil wawancara menyatakan bahwa lebih
dari 50% peserta didik alumni SMA N 16 Semarang tidak
melanjutkan studi ke perguruan tinggi, sehingga
dibutuhkan wawasan yang dapat dijadikan sebagai bekal
peserta didik di masa mendatang.

Berdasarkan analisis di atas maka modul
pembelajaran kimia bersuplemen Chemo-Entrepreneurship
dapat dijadikan alternatif agar peserta didik tidak hanya
mampu mempelajari teori-teori kimia yang ada, tetapi juga
bisa mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari dan
menghasilkan produk bernilai ekonomis. Materi yang
dipilih yaitu larutan penyangga karena berdasarkan hasil
wawancara menyatakan bahwa materi kimia kelas XI
merupakan puncak tersulit, diantaranya adalah materi
larutan penyangga dan hirolisis garam. Pemikiran peserta
didik terhadap materi tersebut sudah sulit sehingga materi
larutan penyangga dan hidrolisis dianggap sulit dan susah
dipahami. Sumber belajar masih belum sesuai dengan

karakteristik peserta didik, dimana 50% peserta didik
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menyukai kegiatan membaca buku. Diantara beberapa
sumber belajar yang cocok adalah modul. Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia, modul diartikan sebagai kegiatan
program belajar mengajar yang dapat dipelajari oleh
peserta didik dengan bantuan yang minimal dari guru atau
dosen pembimbing (Prastowo, 2014).

Modul pembelajaran kimia bersuplemen Chemo-
Entrepreneurship divalidasi oleh para ahli di bidang materi
dan media. Pada penilaian modul tersebut, validator
memberikan masukan dan saran-saran seperti pada aspek
kelayakan isi, aspek kelayakan penyajian dan aspek
Chemo-Entrepreneurship. Berikut hasil penilaian modul

yang dilakukan oleh validator ahli materi dan media.

100 97,6

84,7 87,1
80
60
40

20

Validator 1 Validator 2 Validator 3

Gambar 4. 22 Hasil Validasi
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Dari hasil penilaian oleh ketiga validator,
prosentasenya adalah sebagai berikut. Validator satu
memperoleh presentase sebesar 84,7%, validator dua
87,1% dan validator tiga sebesar 97,6%. Masing-masing
penilaian tersebut diperoleh setelah melakukan beberapa
revisi dari saran atau masukan yang diberikan oleh
masing-masing validator. Hasil prosentase rata-rata dari
ketiga validator adalah 89,8% yang dikategorikan “sangat
valid”.

Proses selanjutnya yaitu tahap ujicoba kelas kecil yang
dilakukan di SMA N 16 Semarang. Jumlah responden pada
tahap ujicoba kelas kecil ini yaitu 9 peserta didik dengan
kriteria peserta didik tingkat tinggi, sedang, dan rendah.
Sebelum dilakukan proses pembelajaran menggunakan
modul yang dikembangkan, peserta didik diberikan soal
pretest guna mengetahui kemampuan awal peserta didik
terkait materi larutan penyangga.

Tahap selanjutnya yaitu proses pembelajaran
menggunakan modul guna mengetahui secara rinci
bagaimana uji  keterbacaan dari modul yang
dikembangkan, apakah dapat dipahami atau tidak oleh
peserta didik. Uji keterbacaan ini dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui apakah modul terbaca dengan baik atau

tidak. Hasil uji keterbacaan modul diperoleh rata-rata 88%
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yang dikategorikan “mudah”, artinya modul pembelajaran
yang
dikembangkan mudah dipahami peserta didik. Berikut

kimia  bersuplemen  Chemo-Entrepreneurship

merupakan hasil analisis uji keterbacaan modul.

Tabel 4.13 Hasil Analsisi Uji Keterbacaan Modul

No Responden Skor % Penafsiran Keterangan
skor
1 R-1 17 85% Independen  Tidak revisi
2 R-2 18 90% Independen  Tidak revisi
3 R-3 17 85% Independen  Tidak revisi
4 R-4 18 90% Independen Tidak revisi
5 R-5 17 85% Independen  Tidak revisi
6 R-6 18 90% Independen  Tidak revisi
7 R-7 18 90% Independen  Tidak revisi
8 R-8 18 90% Independen  Tidak revisi
9 R-9 17 85% Independen  Tidak revisi
Jumlah 158
Skor maksimal 180
% skor rata-rata  88% Independen  Tidak revisi
Pemahaman peserta didik terhadap modul

dikategorikan baik karena materi yang disajikan dalam

modul menggunakan bahasa tulis yang sesuai dengan

tingkat pemahaman peserta didik.

Selain uji keterbacaan modul, peneliti juga melakukan

penilaian kognitif melalui posttest terhadap peserta didik.

Tes ini

penggunaan

bertujuan

modul

untuk mengetahui

saat

pembelajaran,

bagaimana

apakah
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meningkatkan pengetahuan peserta didik atau tidak.
Instrumen yang digunakan pada posttest yaitu berupa soal
pilihan ganda biasa dan soal yang dikaitkan dengan
kewirausahan kimia atau Chemo-Entrepreneurship. Tes ini
digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman peserta
didik terhadap materi larutan penyangga yang telah
diajarkan. Nilai postest ini akan dibandingkan dengan nilai
pretest yang telah dilakukan sebelum pembelajaran
menggunakan modul. Hasil analisis pretest-posttest dapat
dihitung menggunakan rumus Normlized Gain. Hasil

analisis pretest-posttest dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4.23 Hasil Pretest dan Posttest
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Berdasarkan grafik di atas, dapat dianalisis bahwa
hasil pretest dan posttest peserta didik tiap responden
mengalami peningkatan. Data tersebut selanjutnya
dianalisis menggunakan Normlized Gain atau N-gain.
Berdasarkan hasil nilai pretest dan posttest yang dilakukan
oleh peserta didik didapatkan N-gain sebesar 0,61
(sedang). Hasil tersebut menunjukkan bahwa modul
pembelajaran kimia bersuplemen Chemo-Entrepreneurship
yang dikembangkan mampu meningkatkan hasil belajar
peserta didik terhadap materi larutan penyangga. Hal itu
dikarenakan peserta didik lebih mudah memahami materi
larutan penyangga yang dikaitkan dengan kehidupan
sehari-hari dan dilengkapi kegiatan praktikum terkait
kewirausahaan kimia. Hal ini senada yang diungkapkan
oleh Wikhdah (2015) bahwa penggunaan modul larutan
penyangga berorientasi Chemo-Entrepreneurship mampu
meningkatkan hasil belajar peserta didik karena dengan
modul tersebut peserta didik lebih memahami konsep
kimia yang dipelajari. Prayitno, Kusuma, dan Wijayanti
(2016) juga mengungkapkan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan bahan ajar SETS berorientasi Chemo-
Entrepreneurship dapat meningkatkan prestasi belajar
peserta didik. Hal tersebut dikarenakan peserta didik tidak

hanya mempelajari teori yang ada tetapi juga
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mempraktikkan konsep kimia yang dipelajari secara
langsung.

Selain data hasil pretest dan posttest, peneliti juga
meminta peserta didik untuk memberikan tanggapan atau
respon peserta didik terhadap modul yang dikembangkan.
Tanggapan atau respon peserta didik terhadap modul
pembelajaran kimia bersuplemen Chemo-Entrepreneurship

pada masing-masing aspek dapat dilihat pada gambar

berikut.
84%
82% 81%
80%
78%
78% 77%
76%

76%
74% 73%
72% I
70%

Minat modul Kemandirian Kemudahan Desain modul CEP

pembelajaran  belajar dalam  pembelajaran

memahami

Gambar 4.24 Penilaian tanggapan peserta didik terhadap

modul pada masing-masing aspek
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Penilaian angket tanggapan peserta didik pada
masing-masing aspek diketahui bahwa minat peserta didik
terhadap modul pembelajaran sebesar 76%, hal ini
dikarenakan 50% peserta didik menyukai kegiatan
membaca buku pelajaran yang dikaitkan dengan
kehidupan sehari-hari, kemandirian belajar hanya sebesar
73%, karena tidak sedikit peserta didik yang jarang
mempelajari kembali materi kimia yang sudah diajarkan.
Kemudahan dalam memahami 77%, karena modul
dituliskan menggunakan bahasa sederhana yang mudah
dipahami oleh peserta didik. Desain modul pembelajaran
78%, hal ini dikarenakan ukuran modul B5 yang tidak
terlalu besar dan tidak terlalu kecil serta colour full
Prosentase CEP sebesar 81%, hal ini dikarenakan dengan
adanya CEP atau kewirausahaan kimia mampu menambah
wawasan peserta didik terhadap aplikasi materi kimia.
Sehingga jika dihitung rata-rata keseluruhan tanggapan
peserta didik yaitu sebesar 77% dengan kategori cukup
baik.

D. Prototipe Hasil Pengembangan
Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk
berupa modul pembelajaran kimia bersuplemen Chemo-

Entrepreneurship yang telah dinilai oleh validator ahli
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materi dan ahli media, ditanggapi dan diberikan kritik
saran oleh peserta didik untuk perbaikan modul. Materi
dalam modul yang dikembangkan ini bersumber dari
berbagai buku kimia, maka hasil akhir modul
pembelajaran kimia bersuplemen Chemo-Entrepreneurship
memuat beberapa aspek antara lain sebagai berikut:
1. Cover depan dan belakang modul
Cover didesain menarik yang berisikan identitas
judul dan gambar materi larutan penyangga yang
mewakili Chemo-Entrepreneurship. Cover dapat dilihat

pada Gambar 4.25 berikut.

reneurship (CEP)

mﬂm \afea —L - Teguh Wibowo, M.Pd
e
= Larutan
Penyangga Modul Pembelajaran Kimia Bersuplemen
. . Chemo-Entrepi

Modul Pembelajaran kimia bersuplemen Chemo-
Entrepreneurship (CEP) menyajikan materi kimia
laruban penyangga yang dlikaitkan dengan
kehidupan kehidupan sehari-hari sehingga lebih
mudah dipahami oleh peserta didik. Dilengkapi
contoh soal dan Ui kompetensi yang dapat menqgujt
kepahaman peserta didik. Selain tbu, terdapat pula
praktikum bersuplemen kewirausahaan yang dapat
memobivasi peserba didik dalam berwirausaha
khususnya pada bidang kimia.

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN KIMIA PROGRAM STUDI PENDIDIKAN KIMIA
FAKULTAS SAINS DA TEXNOLOGI FAKULTAS SAINS OAN TEXNOLOG!
[rgl Ui WALISONGO SEMARANG UIN WALISONGO SEMARARG

Gambar 4.25 Tampilan Cover Modul
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2. Petunjuk penggunaan modul

menuntun

Petunjuk penggunaan modul

pendidik dan peserta

menggunakan modul. Petunjuk penggunaan modul

dapat dilihat pada Gambar 4.26.

‘= Larutan
Penyangga

PETUNJUK PENGGUNAAN MODUL

E

Sebelum menggunakan modul ini, ada beberapa hal yang periu
diperhatikan, antara lain:

1. Membaca petunjuk penggunaan modul bagi guru

2. Membaca petunjuk penggunaan modul bagi peserta didik

30 i awal 5 penyangga

4. Membimbing peserm didik dan melaksanakan pembelajaran sesuai

dengan isi modul
5. Mengorganisasi kegiatan pembelajaran
6. Melakuakan evaluasi

A oyt Pesersa Didikc
Modul ini  disusun khusus untuk memudahkan  kalian  dalam
1 materi i i dalam
kehid i b ilai ek i modul kebih

efektif, yuh baca duly petunjuk penggunaanmya:

1. Berdoalah sebelum mempeiajari modul ini, agar ilmunya bisa terserap
dan dapat memberi kemansatan

2. Bacalah indikator dan tujuzn pembelajaran

3. Pahami bagan peta konsep

4. Baca dan pahamilah setiap materi yang ada secara rantut, cermat dan
telit

5. Apabila kalian memiliki kendala dalam memahami isi modal, kalian bisa
mendiskusikannys dengan teman atau mnyakan ngsung kepada guru
yang berzanghutan

&. Jawablah semua soal-soal yang ada didalam modul dengan jujur, telit,

dan senang hat

Gambar 4.26 Tampilan Petunjuk Penggunaan Modul

3. Peta kontens

Peta kontens dalam modul disajikan dengan

tujuan agar peserta didik mengetahui apa saja konten-

dibuat untuk
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konten yang terdapat dalam modul. Peta kontens dapat

dilihat pada Gambar 4.27 berikut ini.

= Larutan
Penyangga

PETA KONTENS

Penjelasan Chemo-
Entrepreneurship:
Uraian yang berisi
gambaran Kimia
bersuplemen Chermo-

Gambar 4.27 Tampilan Peta Kontens
4. Pendahuluan

Pendahuluan dalam modul berisi Kompetensi Inti
(KI), Kompetensi Dasar (KD), Indikator, dan Tujuan
Pembelajaran. KI dan KD yang digunakan untuk materi
larutan penyangga diambil dari silabus kelas XI SMA
Kurikulum 2013. Bagian pendahuluan dapat dilihat
pada Gambar 4.28 berikut.
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= Larutan = Larutan
Penyangga Penyangga
PENDARULUAN W13 Merancang melakuban, dan | 4151 Menyimpalian St Sramn
menympoian serta penyangga dan bukan
memyajikan sl percobasn penyangg
Peserta Didik “ per

penyangs dalam meneatulean sifat

[ KOMPETENS! INTI (KI) | Iarutan penvansa dan bukan

oenangn

KI-2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tinggung
Jawab, peduli (gotang royong, kerjasama, toleran, damai). santun, Tujuan Pembelsjaran
responsif dan prosksf, dan menunjukan sikap sebogai bagian dari

Melslsi  modul  pembelajaan  kimia  bersuplemen  Chemo:

dengan lingkungan sosial dan slam serts dalam menempatian diri Entreprencurship pada materi laratan peayanggs, peserta didik dibarapkan
sebagal cerminan bangsa dalam pergaulan dunis dagat menjelaskan pengertian larutan pemyangga dengan tepat. mamps
KI-3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetshusn foktualy

menycbatian komponen pemyusun lsnuten penyanggn ssam dan penya
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang. * 'ponen pemyu: penyangg penyanggn

R i, ol v, by o Ml St bsa secars berar, dapat memshami cara perhitungan pil farutan penyanggs
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban dengan tepat, dapat menjelaskan cara kerfa larutan penyangg asam dan
teckait penyehab fenomena dan kejadian, serta menerapkan penyanggs boss secara benar, mengetabul apa sujs fangs [arutan penyangg
pengetabuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesua g lact s bt A

KI-4: Mengolah, menslar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ransh ‘penyanggn dan bukas larutan penyangga secara tepat. Pesera didik juga dapat.

dari menyajikan hasil percobzan dalam meneatukan sifat lirutan penyanggs dan

sekolah secars mandi, dar mampu menggunskan metode sesual b e dige v o, il i bistangging Josle

Selasjunys, tajuan pembelajuran ini bertujusn uatuk menguatian pilar

pendidiican yang beriaizan dengan belsjar hidup bersama, dan peninghatan

313 Menganalisiz peran Brutan akhlak malis yaits saling menghargal antar sessma.

Gambar 4.28 Tampilan Pendahuluan
5. Peta konsep
Peta konsep dalam modul digambarkan dengan
tujuan agar memudahkan peserta didik dalam
memahami isi materi. Peta konsep dapat dilihat pada

Gambar 4.29 berikut.
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—
= Larutan
Penyangga

Dapmt memperaranin

Gambar 4.29 Tampilan Peta Konsep

6. Materi

Materi disajikan dengan bahasa tulis interaktif
dan diawali dengan apersepsi. Materi dalam modul
dilengkapi dengan beberapa kegiatan praktikum
pembuatan produk yang bernilai ekonomis. Selain itu
juga terdapat kisah sukses seorang wirausaha yang
mampu  menginspirasi  peserta  didik untuk
berwirausaha. Kegiatan praktikum pembuatan produk
dan kisah sukses seorang wirausaha dapat dilihat

pada Gambar 4.30 dan Gambar 4.31 berikut.
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= Larutan = Larutan
Penyangga Penyangga

Apslah kaban mulsi bossn dergen pembahasn meterl larumn
pemyanggn? Supsya kalian tidak bosan, =yo kit belsjar mengsitkan matert
larutan penyangga dengan kehidupan seharicharl Khusssnys dslam bidang ini ‘Wanita Muda Raup Juta

h . Jad Kall Rupiah
dapat Bangaung belsjar berwiraussha yaits dengan menciptakan sustu produk g
is. Menyenangkan bukan? Yubh langsung sajs kita thuti

I ‘BELAJAR BERWIRAUSAHA l__

Pembuatan Detergen Cair

r produk onfine shop (olshop), sisps
i produsen zampo dengan omzet ratusn Juta

nan karier Aprie Angelin, wanita kelshiran

3 o

5. Botol 750 ml. (uatuk menampang detergen siap pakai)
Bahan:

1. ABS-kental oo gram

2 M 105 gram

3 16 gram

4 30gram

5 23 gram

6 00 ml,

7. TmL

|
|
|
|
: |
2 b !
2 Pangacuk i
o Gelaea
|
|
|
|
|
|

4

Gambar 4.30 Gambar 4.31
Gambar 4.30 Tampilan Kegiatan Praktikum Pembuatan
Produk
Gambar 4.31 Tampilan Kisah Sukses Pengusaha
7. Kolom refleksi
Kolom refleksi disajikan dalam modul agar
dijadikan sarana dalam menuangkan bagian mana yang
sudah dipahami maupun belum dipahami oleh peserta
didik. Kolom refleksi dapat dilihat pada Gambar 4.32

berikut ini.
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== Larutan
Penyangga
| REFLEKSTDIRI >§>
Sudshicah kslian memshami perhitangan ph lsrutan penyanggs? Cobs

tulis kesimpulan apa safja yang telah kallan peljari pada sub bab 3 fnl, bagian
mana yangsudah kalian pahami dan bagian mana yang belam kalian pahami?

Tuliskan curatan kalian pada kolom di bawah inl ya.

Kunci adalah yai impi. K

“Gearge Lucas”™

Gambar 4.32 Tampilan Kolom Refleksi
8. Sekilas info
Sekilas info berisikan informasi menarik yang
berkaitan dengan materi. Sekilas info dapat dilihat pada

Gambar 4.33 berikut.
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e
= Larutan
Penyangga

Pernahkan anda menjumpal media tanam seperti gambar ditawah ial?
Mungkin anda bertanya-tanya, kok bisa ya arang dijsdikan sebagal media
tanam? Arang bisa berasal dari kayu atau batok kelapa. Media tanam arang ini

h— / " ( sangat cocok  digunakan
> = untuk tanaman anggrek di

dsersh  yang  memiliki
kelembapan tinggi.
" Mengapa demikian? Hal
tersebut dikarenakan arang
kurang mampu mengikat
B sir dalam jumlah banyak.
Media tanam ini jugs
il merupskan sustu bahan
yang mengandung arang
sktif atau karbon sehinggs
memiliki daya serap tinggi.
Arang aktif atau karbom
inilah yang dapat menyerap senyawa racun dalam media, menstabilkan pH
media, arangpun mampa menetralisir dan mengadapmsikan kemball medis
tanam ketika terjadi kekeliraan dalam pemberian unsur hara, oleh karenanya

Garabhar 5.6 Mechx tarmm xar pasts tarsemes saggrek
Sumber; Oolmentast pribedy 3, 2018

media tanam jenis arang inl sifstnya buffer (penyanggs). Media tanam arang
tidsk mudsh kapuk sehingga sullt ditumbubi jamur yang dapst merugikan

tanaman. Namun, media tanam arang ini cenderung miskin unsur hara. Oleh

karena itu perlu disuplai unsur hara berupa aplikasi pemupukan. Media tanam
pada gambar di atas terlihat menarik bukan? Seksin cantik juga dapat dijadikan
sebagai peluang usaha loh.

Gambar 4.33 Tampilan Sekilas Info

9. Kata motivasi

motivasi  dituliskan dalam

menggugah semagat peserta didik untuk belajar dan
berlatih berwirausaha. Kata motivasi dapat dilihat pada

Gambar 4.34 berikut.
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Orang pintar merasa gengsi ketika gagal di satu bidang sehingga
langsung beralih ke bidang lain, ketika menghadapi hambatan, Orang
bodoh seringkali tidak punya pilihan kecuali mengalahkan hambatan

tersebut
“Bob Sadino"

Gambar 4.34 Tampilan Kata Motivasi

10. Rangkuman
Bagian ini berfungsi agar peserta didik lebih
mudah dalam mengetahui garis besar isi modul.

Rangkuman dapat dilihat pada Gambar 4.35.
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= Larutan

Penyangga
= Larutan adalzah larutan hankan pH nya ketika

ditambahlan sedikit asam, sedikit basa maupun pengenceran.

= Terdapat dua larutan pemyangga dilibat dari komposisi zat penyusunnya,
yabtu:
» Larutan penyangga asam: terdirl atas asam lemak dan basa keajagasinga
® Larutan penyangga basa: terdiri atas basa lemah dan asam kanjugasinya

= Nilai pH larutan penyangga

Penyangga asam: pH =—loglH+]
Penyangga basa:  pOH = — log{DH-]
pH =14~ pOH
= Prinsip larutan yaltu ketika

dan pengenceran akan mempanyal pH yang dianggp tetap, Semisal pH
berubah. itupun sedikit (perubahan pH tidak sigalfikan).
- Larutan penyangga dalam kehidupan sehari-ari:
® Larutan penyangga dalam darab
Hemoglobin
Karbanat
# Larutan penyangga dalam cairan sel
Fasfat

Gambar 4.35 Tampilan Rangkuman

11. Uji kompetensi
Uji kompetensi merupakan bagian yang berisikan
soal-soal dari seluruh sub bab. Soal-soal tersebut terdiri
atas 20 pilihan ganda dan 5 soal wuraian. Dari
keseluruhan soal, 6 diantaranya yaitu soal yang
berkaitan dengan Chemo-Entrepreneurship. Gambaran

uji kompetensi dapat dilihat pada Gambar 4.36 berikut.
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e ——
= Larutan
Penyangga

UJI KOMPETENSI

! Petunjuk Pengerjaan:

! a Bacalah scal dengan telit] dan seksama

b. Kerjakan soal yang kallan asggap paling mudah

. Berilsh tanda (x) pada jawaban yang tepat

d |angan lupa memulal dengan berdoa

Pilihan Ganda

Di bawah ini larutan d sty larutan bufer
adalah ..

Bop e

2 asam lemah dengan basa konjugasinya
b. asam kuat dengan basa konjugasinya
< basa kuat dengan asam konjugasinya
d. asam lemah dengan basa lemah
& asam kuat dengan basa lemah

. Sifat larutan buffer antara lain .

e

2 phi nya tetap meski ditambah sediké

b, pH nya tetap meski ditambah d il i tetapi
berubah drastis bila diencerkan

< phl aya mudah beruhah dengan penambahan sedikit asam yang disertai
dengan pemanasan

d. berapapun jumish asam ataw basa yang ditambakikan, pH nya tetap tidak
berubah

e dengan penambaban sedikit asam pHnya temp, namun demgan
penambahan sedikit basa pH berubah

. Campuran berikut yang dapat membentuk larutan buffer adalah ..
2 S0mLKa0HO,1M+ 50 mLHCI01 M
b SO0mLNaCN 0,1 M+ 100 mLHCN 0,1 M
100 mL KOH 0.1 M + 100 mL HCI0,1 M
d. 25 ml 50, 0.2 M+ 50 mL NaOH 0,1 M

Gambar 4.36 Tampilan Uji Kompetensi
12. Tindak lanjut
Tindak lanjut berisikan pedoman penilaian secara
mandiri guna mengetahui seberapa tingkat penguasaan
yang dicapai oleh peserta didik. Bagian tindak lanjut
dalam modul dapat dilihat pada Gambar 4.37.
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= Larutan
Penyangga

Koreksi Yukkk..

Setelah selesal mengerjakan soal UJi Kompetensi, coba deh koreksi
jawaban kalian menggunakan kunci jawaban yang tersedia dalam modul.
Hitunglah jawaban kalian yang benar dan terapkaniah pada rumes di bawah ink:

Tingkat - 100

Keterangan:
1. Pilihan ganda, masing-masing jawaban benar berbobot 1
2. Uraken, masing-masing jawaban benar dan lengkap berbobot 4

Arti dari tingkat penguasaan yang kalian capal sebagal berikut:

90%-100% = Sangat baik

80%-89% = Buik

70%-79% = Cukup

<70% = Kurang

Jika tom! tingkat penguassan yang kalian dapatian mencapai

70% atau bahlcan lebih, maka selamat. Ity tandanya penguassan materi
kalisn sudah cukup baik Akan tetapi, jika tingkat penguasaan kalian
kurang dari 709 berarti kalian berkewajiban untuk mempeiajari materi

Brutan penyangge kembak, terutama pada bogian-bagian materi yang
belum kalian pahami.

Gambar 4.37 Tampilan Tindak Lanjut

13. Kunci jawaban
Kunci jawaban disajikan sebagai alat bantu
peserta didik untuk memeriksa jawaban soal yang telah

dikerjakan. Berikut gambarannya.
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A

. Ui Pemahaman 2
Diketahui:
[CaHisCO0H] =005M
[CHzC00Na] =015M
K, CH:CO0H =651 10%

= Larutan
Penyangga

[emamwaas | |

Uji Pemahaman 1

Jawaban: b

Penjelasan:

2 NHa merupakan basa lemsh dan (NH.):S04 termasuk garam. Larutzn
penyangga terbentuk dari cmpuran asambasa lemah dengan garam
(basajasam konjugasinya) maka campuran NHy dan [NH:50, dapat
membentuk penyangge.

. HNO: merupakan asam kuat dan NaNO: termasuk garam. Larutan

penyangga terbentuk dari cmpuran asam/bas lemah dengan garam

(basa/asam konjugasinya) maka campuran HNG, dan MaNO; Sdak dapat

membentuk penyanggn.

HCOOH merupakan asam lemah dan HCOONa termasuk garam. Laruzan

penyangga terbentuk dari cmpuran asam/basa lemah dengan garam

(basa/asam konjugasinya) maka campuran HCDOH dan HCOOMa dapat

membentuk penyanggn.

NH; merupakan basa lemsh dan NH,O termassk garam. Larutan

penyangga terbentuk dari cmpuran asam/basa lemak dengan garam

(basafasam kanjugasinys) maks campuran NH; dan NH.CI dapat

membentuk penyangge.

& CHCOOH merupakan asam lemah dan CHRCOONa termasuk garam.
Larutan penyangga terbentuk dari cam puran asambasa lemah deagan
mram (basafasam konjugasinya) maka campuran CHyCOOH dan
CH,C00Na dapat membentuk penyangga.

e

n

P~

Ditanya: pH larutan penyangga?

Dijawab:

Gambar 4.38 Tampilan Kunci Jawaban

14. Penutup
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Bagian penutup terdiri atas daftar pustaka,

glosarium, dan biografi penyusun. Daftar pustaka berisi

referensi yang dijadikan rujukan dalam penulisan

modul

pembelajaran kimia bersuplemen Chemo-

Entrepreneurship. Glosarium berisi kata-kata penting

yang disertai penjelasannya, sedangkan pada bagian

biografi penysusun berisikan identitas diri dan riwayat

pendidikan dari penyusun modul. Daftar pustaka,
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glosarium dan biografi penyusun dapat dilihat pada

Gambar 4.39, 4.40, dan 4.41 berikut.

DAFTAR PUSTAKA

Chang Raymond. 2005, Kimis Dasor d 2 akares: rlanggs

Firmarsysh, Farid. 2009, furnai Ablhkam Val. 2 Pamskasas: STAIN Pameksssn

Haman Falab, 2016 Jurmaf koncrni dan Bicnis ifarm Vol. 3. Sumaters: UK
Sumatera Usara

W, Sura. 2010, 1914 Z Jakarta: P, Graha Clpta Karya

P 2009,

it
Nasioral. (BSE)

Petrucel, R L. Allh Bahasa: Suminar). 1587. Genersl Chersisay. Frincipes and hidronin (0] atai ()
Modem Aptiztion Fourth Edian, Coler Macmillan, Inc. pom:

Prermons, Shidig 8k 2009 Kimie SWA/MA Kelo= X BSE.Jakari: Departemen,
Pendidikan Nasional Mdrombum (0.

(CF#) Moter Widroits Garam, Semarang: Jurusan Kimis Falcsitas
Salntek UIN Wllsonge Semarang

Pl Ekanors sl Jurnal Hamn Folah Vol 3 Perubaian molekal sustu zat dalam sel dart bentuk sederhana ke

R et kpmpleks acau sebaliknya.

Gambar 4.39 Gambar 4.40

= Larutan
Penyangga

pendidiian formsinys meliputi SO Negert
Sutriyan 01 (2002:2008), SMP Negeri 1
‘Tersona (2008-2011). dan MA Negeri Kendal
(2011-2014). Selsin i, falur pendidiian
Informalnys di Madrassh Diniysh Raudistul Ulum Sstriysn (2007.2011) dan
PPPTQ Al Hikmah Tugurejo Tugs Semarang (2015-201).

Pada tahun 2014, penyusun melanjutian studieya (S1) di Universicas:

menyelesaikan stdinys sebogal sarjana (S1). penyusun mengembangian

Modul pembeisjarsn kimia bersuplemen Chemo-Entrepreneurship ol

Kewirausahsan. Semoga modal ni dapat memberikan manfaat bagl Kialayek

madul pembelsiaran kimis bersuplemen Chemo Entreprencurship baik mteri
Kinis maupan mater yang lainay.

Gambar 4.41
Gambar 4.39 Tampilan Daftar Pustaka
Gambar 4.40 Tampilan Glosarium

Gambar 4.41 Tampilan Biografi Penyusun



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengembangan dan uji lapangan
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Karakteristik modul pembelajaran kimia bersuplemen
Chemo-Entrepreneurship materi larutan penyangga
meliputi: cover modul, petunjuk penggunaan modul,
peta kontens, daftar isi, daftar gambar, pendahuluan,
deskripsi modul, peta konsep, materi, rangkuman, uji
kompetensi, kunci jawaban, tindak lanjut, daftar
pustaka, glosarium, dan biografi penyusun.

2. Modul pembelajaran kimia bersuplemen Chemo-
Entrepreneurship pada materi larutan penyangga
memiliki kualitas yang baik berdasarkan hasil validasi
para ahli dan uji lapangan kelas kecil. Hasil validasi ahli
bidang materi dan media sebesar 89,8% (sangat valid)
sehingga dapat dikatakan bahwa modul layak untuk
digunakan. Hal tersebut diperkuat dengan hasil
tanggapan peserta didik terhadap kualitas modul yaitu
sebesar 77% (cukup valid). Hasil uji keterbacaan modul
yang memperoleh rata-rata 88% (mudah). Adapun nilai
kognitif peserta didik menggunakan pretest-posttest.

Hasil nilai pretest-posttest diukur menggunakan N-gain

126



127

dengan peningkatan sebesar 0,61 (sedang). Berdasarkan
data hasil uji kelayakan setiap aspek, dapat disimpulkan
bahwa modul pembelajaran kimia bersuplemen Chemo-
Entrepreneurship pada materi larutan penyangga yang
dikembangkan layak dan dapat digunakan sebagai

sumber belajar bagi peserta didik.

B. Saran

Berdasarkan hasil pengembangan modul pembelajaran

kimia bersuplemen Chemo-Entrepreneurship pada materi

larutan penyangga, maka peneliti memberikan saran

sebagai berikut:

1. Modul pembelajaran kimia bersuplemen Chemo-

Entrepreneurship perlu dikembangkan pada materi

kimia lain yang selain larutan penyangga

2. Alangkah baiknya jika modul pembelajaran kimia

bersuplemen Chemo-Entrepreneurship diterapkan pada
ujicoba kelas besar karena telah diuji oleh ahli dan
diujicobakan pada kelas kecil. Akan tetapi untuk
mengetahui keefektifan modul, sebelum diujicobakan
pada kelas besar perlu diuji terlebih dahulu tiap butir

soalnya.
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Lampiran 1

KISI-KIST WAWANCARA DENGAN GURU

Untuk Mengetahui Studi Proses Pembelajaran dan Hasil

Belajar Kimia SMA N 16 Semarang

Kisi-kisi dan tujuan

Pernyataaan

Mengetahui metode pembelajaran
di kelas untuk mengidentifikasi

metode yang tepat  untuk
menerapkan modul (analisis
kinerja)

Selama mengajar di
SMA N 16 metode
pembelajaran apa yang
sering Ibu digunakan
dalam proses
pembelajaran kimia?

. Mengetahui ketersediaan sumber
belajar yang digunakan di sekolah
untuk mengetahui perlunya

Sumber belajar apa
saja yang digunakan
Ibu dalam

pengembangan modul (analisis pembelajaran  kimia
kinerja) selama ini?
. Meminta tanggapan guru, kriteria Bagaimana pendapat

sumber belajar yang baik (analisis
kebutuhan)

Ibu tentang kriteria
sumber belajar yang
baik?

. Mengetahui  kualitas  kontens
sumber belajar yang digunakan
(analisis kebutuhan)

Menurut Ibu, Apakah
sumber belajar yang
selama ini digunakan

dalam  pembelajaran
sudah dikaitkan
dengan kehidupan

sehari-hari?

. Menanyakan ketersediaan bahan
ajar mandiri terkait aplikasi
kehidupan sehari-hari (analisis
kebutuhan)

Apakah di SMA N 16 ini
sudah ada bahan ajar
mandiri untuk peserta
didik yang berisikan
materi kimia
dilengkapi sajian
praktikum pembuatan
produk?




Meminta pendapat guru tentang
ketepatan pengembangan bahan
ajar (analisis kebutuhan)

Bagaimana pendapat
Ibu tentang
pembelajaran  kimia
yang dikaitkan dengan
praktikum pembuatan
produk tersebut?

Meminta tanggapan guru tentang
materi yang  tepat  dalam
pengembangan bahan ajar
(analisis kebutuhan)

Menurut Ibu materi
kimia apa yang sulit
dipahami oleh peserta
didik?

Menanyakan pengolahan limbah
kertas di SMA N 16 Semarang
(analisis kebutuhan)

Sekolah SMA N 16
Semarang ini kan
sudah merintis
program go green
school.  Salah  satu
gerakan untuk
mewujudkannya yaitu
dengan
peminimalisiran
penggunaan plastik
diganti dengan Kkertas.
La untuk limbah-
limbah kertas tersebut
bagaimana bu? Apakah
sudah ditindaklanjuti
dengan baik?




Lampiran 2

HASIL WAWANCARA GURU
Pertanyaan Jawaban
1. Selama mengajar di SMA N | Biasanya saya menggunakan
16 metode pembelajaran | metode ceramah dan juga
apa yang sering Ibu | diskusi kelompok kecil, namun
digunakan dalam proses | ketika siswa sulit dikondisikan

pembelajaran kimia?

saat diskusi (banyak yang
ngobrol sendiri) maka metode
diskusi tersebut kurang efektif.
Ya seperti yang mbk Nafis lihat
waktu PPL kemarin di sini

2. Sumber belajar apa saja yang

digunakan Ibu dalam
pembelajaran  kimia  di
kelas?

Sumber Dbelajar yang saya
gunakan hanya berupa LKS
mbak, sebenarnya ada/tersedia
buku paket kimia di
perpustakaan namun jarang
digunakan oleh siswa

sumber belajar yang selama
ini digunakan dalam
pembelajaran sudah
dikaitkan dengan kehidupan
sehari-hari?

3. Bagaimana pendapat Ibu | Menurut saya sumber belajar
tentang kriteria sumber | yang baik adalah sumber belajar
belajar yang baik? yang menarik siswa untuk

semangat belajar dan biasanya
dikaitkan = dengan  konteks
kehidupan sehari-hari supaya
peserta didik lebih paham

4. Menurut Ibuy, Apakah | Belum, akan tetapi saya yang

memberikan tambahan tentang
kaitan materi dengan kehidupan
sehari-hari.

5. Apakah di SMA N 16 ini
sudah ada bahan ajar
mandiri untuk peserta didik
yang berisikan materi kimia
dilengkapi sajian praktikum
pembuatan produk?

Belum ada mbak, hanya LKS dan
buku paket di perpus saja. Kalau
untuk bahan ajar mandiri saya
belum pernah membuat untuk
diterapkan ke siswa.




6. Bagaimana pendapat Ibu,
jika dilakukan
pengembangan modul
pembelajaran kimia yang
dilengkapi praktikum
pembuatan produk
tersebut?

Menurut saya sangat perlu
sekali mbak, itu akan menjadi
daya tarik tersendiri dan juga
dapat mengenalkan manfaat
materi kimia dalam kehidupan
sehari-hari. Kebetulan sekitar
50% lebih alumni SMA N 16
tidak melanjutkan studi ke
perguruan tinggi, dan siapa tahu
produk tersebut dapat menjadi
bekal bagi mereka di hari yang
akan datang.

7. Menurut Ibu materi kimia
apa yang sulit dipahami oleh
peserta didik?

Menurut saya materi kimia kelas
Xl itu puncaknya tersulit.
Diantaranya materi larutan
penyangga dan hidrolisis garam
dimana mindset atau pemikiran
sebagian besar peserta didik
terhadap materi tersebut sudah
sulit sehingga untuk
memahamkan mereka saya
berusaha menggunakan bahasa
yang sederhana dan tidak
muluk-muluk.

8. Sekolah SMA N 16 Semarang
ini kan sudah merintis
program go green school
Salah satu gerakan untuk
mewujudkannya yaitu
dengan peminimalisiran
penggunaan plastik diganti
dengan kertas. La untuk
limbah-limbah kertas
tersebut bagaimana bu?
Apakah sudah
ditindaklanjuti dengan baik?

Iya mbak, di sini memang sudah
meminimalisir penggunaan
plastik. Sehingga untuk
membungkus makanan yang
ada di kantin dan Kkoperasi
sekolah biasanya menggunakan
kertas. Kalau untuk limbah
kertas tersebut masih
dikepulkan dan dibuang begitu
saja mbak.




Lampiran 3
ANGKET KEBUTUHAN PESERTA DIDIK
Nama

Kelas

1. Seberapa sering anda memelajari kembali materi kimia?

a. Sering
b. Kadang-kadang
c. Jarang

d. Sangatjarang
2. Dimana anda sering melakukan aktivitas belajar?
a. Rumah
b. Perpustakaan sekolah
c. Ruang kelas
d. Warnet
3. Anda lebih memahami mata pelajaran dengan cara apa?
a. Mendengarkan guru menjelaskan
b. Mencatat materi pelajaran
c. Membaca buku/modul
d. Mencari informasi dari internet
4. Sumber belajar apa yang sering anda gunakam untuk
belajar kimia?
a. Buku paket
b. Modul
c. LKS
d. Internet
5. Seberapa suka anda dalam membaca buku?
a. Sangatsuka
b. Suka
c. Biasaaja
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11.

d. Tidak suka

Menurut anda bagaimana peranan sumber belajar untuk
menunjang pembelajaran?

a. Sangat penting

b. Penting

c. Cukup penting

d. Tidak penting

Manakah yang lebih anda sukai?

a. Belajar mandiri

b. Belajar berpasangan

c. Belajar kelompok

Dalam sumber belajar, konten apa yang anda harapkan
terkandung didalamnya?

a. Sajian praktikum pembuatan produk kimia

b. Grafik, digram, dan tabel

c. Gambar/foto

d. Latihan soal

. Apakah buku teks kimia yang anda miliki memuat contoh-

contoh yang ada di kehidupan sehari-hari?
o Ya
o Tidak

. Apakah anda tahu tentang pembelajaran kimia yang

dikaitkan dengan kewirausahaan?

o Tahu

o Tidak tahu

Perlukah konten yang berisi keterkaitan materi dengan
aspek kewirausahaan dalam modul kimia?

Sangat penting

b. Penting

c. Cukup penting

d. Tidak penting

o



ANGKET KEBUTUHAN PESERTA DIDIK
Nama : Tndak Pu&’ﬂh Qart
Kelas : ¢ |(>A |

1. Seberapa sering anda memelajari kembali materi kimia?
a. Sering
b. Kadang-kadang
x Jarang
d. Sangatjarang
2. Dimana anda sering melakukan aktivitas belajar?
)& Rumah
b. Perpustakaan sekolah
c. Ruangkelas
d. Warnet

3. Anda lebih memahami mata pelajaran dengan cara apa?

kan guru
b. Mencatat materi pelajaran
¢. Membaca buku/modul
d. Mencari informasi dari internet

4. Sumber belajar apa yang sering anda gunakam untuk belajar kimia?
a. Buku paket

b. Modul
DK LKS
d. Internet

5. Seberapa suka anda dalam membaca buku?
a. Sangatsuka
x Suka
c. Biasaaja
d. Tidak suka
6. Menurut anda bagaimana peranan sumber belajar untuk menunjang pembelajaran?
a. Sangat penting
x Penting
c. Cukup penting
d. Tidak penting



7. Manakah Yang lebih

X Belajar mang;y
b.

C.

anda sukyjy

Belajar berpasangan

Belajar kelompoj 7
idalamnya?

8. Dalam Sumber belajar, konten apayang anda harapkan terkandung didala i

b. Grafik, digram, dan tabe]
c. Gambar/foto
d. Latihan soal T hari-
kehidupan se
9. Apakah buky teks kimia yang anda miliki memuat contoh-contoh yang ada di ke
hari?

o Ya

- ikai irausahaan?
10>(:pakah anda tahu tentang pembelajaran kimia yang dikaitkan dengan kewi
o Tahu

XTidak tahu

11. Perlukah konten yang berisi keterkaitan materi dengan aspek kewirausahaan dalam modul
kimia?
a. Sangatpenting
7/\Penting
¢. Cukup penting
d. Tidak penting



Lampiran 4

HASIL ANGKET KEBUTUHAN PESERTA DIDIK

NO. PERNYATAAN JUMLAH %
1. | Mempelajari kembali materi kimia
a. Sering 6 19%
b. Kadang-kadang 10 31%
c. Jarang 14 44%
d. Sangatjarang 2 6%
2. Tempat yang sering digunakan dalam
melakukan aktivitas belajar
a. Rumah 12 38%
b. Perpustakaan sekolah 8 25%
c. Ruang kelas 10 31%
d. Warnet 2 6%
3. Cara memahami mata pelajaran
a. Mendengarkan guru menjelaskan 10 31%
b. Mencatat materi pelajaran 8 25%
c. Membaca buku/modul 11 35%
d. Mencari informasi dari internet 3 9%
4. Sumber belajar yang sering digunakan
untuk belajar kimia
a. Buku paket 5 16%
b. Modul 3 9%
c. LKS 20 62%
d. Internet 4 13%
5. Membaca buku suka/tidak
a. Sangat suka 1 3%
b. Suka 16 50%
c. Biasaaja 13 41%
d. Tidak suka 2 6%
6. Peranan sumber belajar
a. Sangat penting 23 71%
b. Penting 7 23%
c. Cukup penting 2 6%
d. Tidak penting 0
7. Mana yang lebih disukai
a. Belajar mandiri 13 40%




b. Belajar berpasangan 7 22%
c. Belajar kelompok 12 38%
8. Konten yang diharapkan dalam sumber
belajar
a. Sajian praktikum pembuatan produk 10 31%
kimia
b. Grafik, diagram dan tabel 6 19%
c. Gambar/foto 9 28%
d. Latihan soal 7 22%
Apakah buku teks kimia yang anda miliki
9. memuat contoh-contoh yang ada di
kehidupan sehari-hari?
oYa 7 22%
o Tidak 25 78%
Apakah anda tahu tentang pembelajaran
10. | kimia yang dikaitkan dengan
kewirausahaan?
o Tahu 14 44%
o Tidak tahu 18 56%
Perlukah konten yang berisi keterkaitan
11. | materi dengan aspek kewirausahaan
dalam modul kimia?
a. Sangat perlu 2 6%
b. Perlu 24 75%
c. Cukup perlu 6 19%
d. Tidak perlu 0




Lampiran 5

KISI-KISI ANGKET GAYA BELAJAR PESERTA DIDIK

dengan penglihatan

Gaya belajar menggunakan materi atau
media informasi yang berada diluar tubuh
kita. Contoh: buku/majalah, grafik,
diagram, peta pikiran (mind mapping,
OHP, computer, poster, flowchart,
highlighting model/peralatan

Pada saat pembelajaran berlangsung
selalu mempertahankan kontak mata
dengan guru

Lebih suka membaca daripada dibacakan
Menikmati penulisan

Menyukai kerapihan

Terorganisir

Kurang terganggu oleh kebisingan

No.
Aspek Indikator
Soal
Visual - Belajar melalui hubungan visual 2,3,5,
- Bila berbicara di telpon tangan mereka 7,12,
tidak bisa diam 17,19,
- Cenderung membuat coret-coretan 23,25,
- Berbicara dengan tempo yang cepat dan 30, 31,
menggunakan kata yang berhubungan 33




- Menyukai buku, computer, overhead, seni

dan foto
Auditori - Belajar menggunakan pendengaran dan| 1,4, 8,
cenderung independen 11,14,
15, 16,
- Banyak menggunakanf20, 22,
kecerdasaninterpersonal ;Z‘ 32,
- Lebih suka lingkungan yang tenang
- Berbicara sedikit lebih lambat daripada
orang visual
- Banyak menggunakan kata yang|
berhubungan dengan pendengaran
- Gaya belajar harus mengeluarkan suara
atau ada suara. Contoh: membaca dengan|
suara keras, sesi tanya jawab, rekaman
ceramah atau kuliah diskusi dengan teman,
belajar dengan mendengarkan atau
menyampaikan informasi
- Kuliah
- Role play
- Music
- Kerja kelompok
Kinestetik | - Perlu gerakan untuk memasukkan 59,
informasi kedalam otak 10, 13,
- Sangatsuka belajar dengan menyentuh 18, 21,
atau memanipulasi objek atau 24,26,
model/peralatan 28, 29,
- Suka belajar sambil berjalan 35,36




Mengalami sendiri apa yang dipelajari
Cendering field-dependen

Banyak menggunakan kata yang
berhubungan dengan perasaa

Cara belajar yang paling disukai adalah
keterlibatan fisik, membuat model,
memainkan peran/skenario

Umumnya memiliki ekspresi wajah yang
minimal ketika berbicara

Menggunakan kata-kata yang terukur
dengan jeda

Memiliki bafas yang lebih rendah

Aktif secara fisik

Sering mengucapkan “ini terasa bagus”
atau “mari kita tangani masalah ini”
Lebih banyak dipengaruhi oleh
kedekatan perhatian dan kotak personal
dengan guru

Belajar dengan melakukan tugas adalah
lebih menarik daripada membaca atau

mendengar.




Lampiran 6
ANGKET GAYA BELAJAR PESERTA DIDIK
Nama:
Kelas:
Berilah lingkaran pada pernyataan yang Anda setujui

1. Saya lebih suka mendengarkan informasi yang ada di

kaset/CD dari pada membaca buku

2. Jika saya mengerjakan sesuatu, saya selalu membaca

instruksinya terlebih dahulu
3. Saya lebih suka membaca daripada mendengarkan pelajaran

4. Saat saya seorang diri, saya biasanya memainkan musik atau

lagu atau bernyanyi
5. Saya lebih suka berolahraga daripada membaca buku

6. Saya selalu dapat menunjukkan arah utara atau selatan

dimanapun saya berada
7. Saya suka menulis surat atau jurnal
9. Ruangan, meja, atau rumah saya berantakan/tidak teratur

10. Saya suka merancang, mengerjakan dan membuat sesuatu

dengan kedua tangan saya

11. Saya tahu hampir semua kata-kata dari lagu yang saya

dengar



12. Saya suka olahraga dan saya rasa saya adalah olahragawan
yang baik

13. Mudah sekali bagi saya untuk mengobrol dalam waktu yang
lama dengan kawan saya saat berbicara ditelepon

14. Tanpa musik, hidup amat membosankan

15. Saya sangat senang berkumpul, dan biasanya dapat dengan

mudah berbicara dengan siapa saja

16. Saat melihat objek dalam bentuk gambar, saya dapat
dengan mudah mengenali objek yang sama walaupun

posisi objek itu diputar atau diubah

17. Saya biasanya mengatakan, “saya rasa, saya perlu
menemukan pijakan atas hal ini atau saya ingin bisa

menangani hal ini”

18. Saat mengingat suatu pengalaman, saya seringkali melihat
pengalaman itu dalam bentuk gambar di dalam pikiran

saya
19. Saya lebih suka musik daripada seni lukis

20. Saya sering mencoret-coret kertas saat berbicara ditelepon

atau dalam suatu pertemuan

21. Saya lebih suka melakukan contoh peragaan daripada

membuat laporan tertulis atas suatu kejadian



22. Saya lebih suka membacakan cerita daripada mendengar

cerita
23. Saya biasanya berbicara dengan perlahan
24. Saya lebih suka berbicara daripada menulis
25. Tulisan tangan saya biasanya tak rapi

26. Saya biasa menggunakan jari saya untuk menunjuk kalimat

yang saya baca

27. Saya dapat dengan cepat melakukan penjumlahan dan

perkalian dalam pikiran saya.

28. Saya suka mengeja dan saya pikir saya pintar mengeja kata-

kata.

29. Saya akan sangat terganggu apabila ada orang yang

berbicara pada saya, saat saya menonton televisi

30. Saya suka mencatat perintah atau instruksi yang

disampaikan kepada saya

31. Saya dapat mengingat dengan mudah apa yang dikatakan

orang

32. Saya paling mudah belajar sambil mempratekkan atau

melakukan

33. Sangat sulit bagi saya untuk duduk diam dalam waktu yang

lama



ANGKET GAYA BELAJAR PESERTA DIDIK
Nama : Rﬂhayu g&h,am‘n?ﬁ(\

Kelas : X\ A !

Berilah lingkaran pada pernyataan yang Anda setujui
1. Saya lebih suka mendengarkan informasi yang ada di kaset/CD dari pada membaca
buku

@]ika saya mengerjakan sesuatu, saya selalu membaca instruksinya terlebih dahulu

@Saya lebih suka membaca daripada mendengarkan pelajaran
4. Saat saya seorang diri, saya biasanya memainkan musik atau lagu atau bernyanyi
@Saya lebih suka berolahraga daripada membaca buku
6. Saya selalu dapat menunjukkan arah utara atau selatan dimanapun saya berada
7. Saya suka menulis surat atau jurnal
9. Ruangan, meja, atau rumah saya berantakan/tidak teratur
10. Saya suka merancang, mengerjakan dan membuat sesuatu dengan kedua tangan saya
11. S;ya tahu hampir semua kata-kata dari lagu yang saya dengar.
@Saya suka olahraga dan saya rasa saya adalah olahragawan yang baik
13. Mudah sekali bagi saya untuk mengobrol dalam waktu yang lama dengan kawan saya
saat berbicara ditelepon
14. Tanpa musik, hidup amat membosankan
@Saya sangat senang berkumpul, dan biasanya dapat dengan mudah berbicara dengan
siapa saja
16. Saat melihat objek dalam bentuk gambar, saya dapat dengan mudah mengenali objek

yang sama walaupun posisi objek itu diputar atau diubah



/

@Saya biasanya mMengatakan, “saya rasa, saya perlu menemukan pijakan atas hal ini atau
$2ya ingin bisa menangani hal ini”
18. Saat mengingat suatu pengalaman, saya seringkali melihat pengalaman itu dalam
bentuk gambar g dalam pikiran saya
Saya lebih suka musik daripada seni lukis
@ Saya sering mencoret-coret kertas saat berbicara ditelepon atau dalam suatu
pertemuan
21. Saya lebih suka melakukan contoh peragaan daripada membuat laporan tertulis atas
suatu kejadian
22. Saya lebih suka membacakan cerita daripada mendengar cerita
23. Saya biasanya berbicara dengan perlahan
) Saya lebih suka berbicara daripada menulis
@Tulisan tangan saya biasanya tak rapi
26. Saya biasa menggunakan jari saya untuk menunjuk kalimat yang saya baca
27. Saya dapat dengan cepat melakukan penjumlahan dan perkalian dalam pikiran saya.
28. Saya suka mengeja dan saya pikir saya pintar mengeja kata-kata.
29. Saya akan sangat terganggu apabila ada orang yang berbicara pada saya, saat saya
menonton televisi
@Saya suka mencatat perintah atau instruksi yang disampaikan kepada saya
@ Saya dapat mengingat dengan mudah apa yang dikatakan orang
32. Saya paling mudah belajar sambil mempratekkan atau melakukan

@angat sulit bagi saya untuk duduk diam dalam waktu yang lama



Lampiran 7

HASIL ANGKET GAYA BELAJAR PESERTA DIDIK

No Nama Visual | Audiotori | Kinestetik
1 | Achmad Sigit Pangestu \/
2 | Ade Eagan \/
3 | Adiguna Satya Raya \/

4 | Agustin Ayu Wulan S. \/

5 | Ajeng Andira Eka P. N

6 | Ali Novita H. N

7 | Amelia \/
8 | Ananda Widya P. N
9 Andi Prasetyo \/

10 | Andini Risma Putri N

11 | Anisa Putri Mayanti \/

12 | Arina Fikri Nabila N

13 | Dafa Pramudya W. \/

14 Devina Okta Safira \/

15 Fladinda Yuliarta V. \/

16 | GagasN.K. N

17 | Indah Puspita Sari \/

18 | Kristianingsih Nurizki N

19 | Laila Nurul N

20 | Mahdyas S \/

21 M. Farhan Anas \/
22 M. Hisyam H. \/

23 Noor Auliyannisya \/
24 Pratama Adhi Sarwono \/
25 Rahayu Setyaningsih \/

26 | Rajendra W. \/

27 | Reza Febriansyah \/

28 | Ruly Ardana \/

39 | Shenny Febriana P. \/
30 | SigitP N
31 | Tiaranietay. \/

32 | Widyawati Ayu N. N




*Perhitungan
Visual :16/32* 100 = 50%
Auditori :14/32*% 100 = 44%
Kinestetik :2/32%100 =6%



Lampiran 8

KISI-KISI MINAT ANGKET KEWIRAUSAHAAN

yang diraih selama ini

No. Indikator Pernyataan No.
Soal
1. Minat (+) Setelah lulus SMA ingin 1
membuka membuka usaha sendiri
usaha sendiri | (-) Tidak berminat membuka usaha 10
sendiri dalam bidang kimia
2. Memiliki (+) Yakin memiliki kemampuan 2
semangat dan berwirausaha
keyakinan (+) Memiliki motivasi tinggi untuk 12
berwirausaha menciptakan produk baru yang
kreatif
(+) Bersemangat dalam 16
berwirausaha
(+) Berbekal ilmu yang dipelajari, 13
yakin dapat menciptakan produk
kimia
(+) Memiliki keyakinan jika 21
kemampuannya dalam bidang
kimia dapat disalurkan melalui
wirausaha
(+) Yakin mampu menyelesaikan 7
masalah yang sulit
(+) Yakin memiliki kemampuan 17
dalam mengambil keputusan
yang tepat
(-) Setelah mendapat pengetahuan 14
cara pembuatan produk, tidak
yakin untuk berwirausaha
(-) Tidak yakin dapat menyelesaikan 4
masalah yang muncul
(-) Tidak yakin dapat bersaing usaha 22
di era globalisasi ini
(-) Tidak yakin dapat membuat 11
inovasi produk baru
(-) Belum yakin atas keberhasilan 3




3. Memiliki jiwa | (+) Berinisiatif dalam menghadapi 5
wirausaha masalah yang muncul
(+) Memperhitungkan resiko yang 6
ada dalam mengambil keputusan
(-) Tugas dan masalah yang muncul 19
tidak dihadapi dengan bekerja
keras dalam penyelesaiannya
(-) Tidak mampu memimpin teman- 8
teman dalam kerja kelompok
(-) Tidak terbuka dengan kritikan 9
orang lain
(-)Terpengaruh oleh pendapat orang 15
lain
(-) Tidak menjalankan pekerjaan 18
secara sistematis, berencana,
efektif dan efisien
(-) Tidak berkeinginan kuat dalam 20
mencapai tujuan
No. Jawaban Pernyataan Angket Skor
1. Sangat Kuat Positif 4
2. Kuat Positif 3
3. Lemah Positif 2
4. Sangat Lemah Positif 1
5. Sangat Kuat Negatif 1
6. Kuat Negatif 2
7. Lemah Negatif 3
8. Sangat Lemah Negatif 4




Lampiran 9

ANGKET MINAT WIRAUSAHA
Nama

Kelas

A. Petunjuk
1. Sebelum anda menjawab, harap membaca baik-baik
terlebih dahulu petunjuk dan pertanyaan-
pertanyaan di bawah ini
2. Anda memilih salah satu jawaban yang sesuai
dengan kenyataan yang anda rasakan, dengan
memberi tanda (\/) pada kolom pertanyaan dengan

keterangan sebagai berikut:

SK : Sangat Kuat
K : Kuat

L : Lemah

SL : Sangat Lemah

Daftar Pertanyaan



No Sifat yang saya miliki SK SL

1. | Jika setelah lulus SMA saya tidak
melanjutkan ke perguruan tinggi,
saya ingin membuka usaha sendiri

2. | Saya yakin jika saya memiliki
kemampuan untuk berwirausaha

3. | Saya tidak yakin atas keberhasilan
yang saya raih selama ini

4. | Saya tidak mampu menyelesaikan
setiap masalah yang muncul dengan
cepat

5. | Saya memiliki inisiatif dalam setiap
kali menghadapi masalah yang
muncul

6. | Ketika mengambil keputusan dalam
menyelesaikan masalah saya
memperhitungkan resiko yang ada

7. | Saya merasa senang jika mampu
menyelesaikan masalah yang sulit

8. | Saya tidak mampu memimpin
teman-teman dalam kerja kelompok

9. | Saya orang yang kurang terbuka
dengan kritikan dari orang lain

10. | Saya tidak berminat membuka
usaha sendiri dalam bidang kimia

11. | Saya tidak dapat membuat produk-
produk baru

12. | Dalam berwirausaha saya memiliki
motivasi tinggi untuk menciptakan
produk baru yang kreatif

13. | Dengan berbekal ilmu yang saya
pelajari, saya mampu menciptakan
produk-produk kimia di pasaran

14. Setelah mendapat pengetahuan

tentang cara membuat produk
kimia, saya yakin dapat membuka
wirausaha sendiri




15.

Saya orang yang mudah
terpengaruh oleh pendapat orang
lain

16.

Saya mempunyai semangat dalam
berwirausaha

17.

Saya memiliki kemampuan dalam
mengambil keputusan yang tepat

18.

Dalam menjalankan pekerjaan atau
tugas-tugas selama ini saya tidak
melakukannya secara sistematis,
berencana, efektif dan efisien

19.

Saya tidak menyelesaikan tugas dan
masalah yang muncul dengan
bekerja keras

20.

Saya tidak memiliki keinginan kuat
untuk mencapai tujuan atau cita-cita
yang saya inginkan

21.

Saya percaya bahwa semua
kemampuan dan bakat yang saya
miliki dalam bidang kimia dapat
disalurkan melalui wirausaha

22.

Saya tidak yakin dapat bersaing di
era globalisasi ini, dengan menekuni
dunia wirausaha bidang kimia




ANGKET MINAT WIRAUSAHA

Nama : Pobage Geryaningsh

Kelas : xi oA\
Petunjuk
1. Sebelum anda jawab, harap baca baik-baik terlebih dahulu petunjuk dan

pertanyaan-pertanyaan di bawah ini
2. Anda memilih salah satu jawaban yang sesuai dengan kenyataan yang anda rasakan,
dengan memberi tanda (v) pada kolom pertanyaan dengan keterangan sebagai

berikut:

SK : Sangat Kuat

K : Kuat

L : Lemah !
SL : Sangat Lemah

Daftar Pertanyaan

No Sifat yang saya miliki SK K L SL
1. | Jika setelah lulus SMA saya tidak melanjutkan ke perguruan
tinggi, saya ingin membuka usaha sendiri \/
2. |Saya yakin jika saya memiliki kemampuan untuk \/
berwirausaha
Saya tidak yakin atas keberhasilan yang saya raih selama ini v
4. | Saya tidak mampu yelesaikan setiap lah yang
muncul dengan cepat\ Vv’

S. |Saya memiliki inisiatif dalam setiap kali menghadapi \/

masalah yang muncul

6. | Ketika mengambil keputusan dalam menyelesaikan masalah

saya memperhitungkan resiko yang ada

7. | Saya merasa senang jika mampu menyelesaikan masalah ’
yang sulit ‘/ é
8. | Saya tidak mampu memimpin teman-teman dalam kerja
kelompok v

9. | Saya orang yang kurang terbuka dengan kritikan dari orang
lain \/

10. | Saya tidak berminat membuka usaha sendiri dalam bidang 5




kimia
11. | Saya tidak dapat membuat produk-produk baru
12. | Dalam berwirausaha saya memiliki motivasi tinggi untuk
menciptakan produk bary yang kreatif
[13] Dengan berbekal ilmu yang saya pelajari, saya mampu
menciptakan produk-produk kimia di pasaran
14. | Setelah mendapat pengetahuan tentang cara membuat
produk kimia, saya yakin dapat membuka wirausaha sendiri \/
15. | Saya orang yang mudah terpengaruh oleh pendapat orang \/
lain
16. | Saya mempunyai semangat dalam berwirausaha
17. | Saya memiliki kemampuan dalam mengambil keputusan \/
yang tepat
18. | Dalam menjalankan pekerjaan atau tugas-tugas selama ini |
\; saya tidak melakuk secara si is, berencana, \/
efektif dan efisien
19. | Saya tidak 1y elesail tugas dan yang muncul
dengan bekerja keras ‘/
20. | Saya tidak memiliki keinginan kuat untuk mencapai tujuan .
atau cita-cita yang saya inginkan \/
21. | Saya percaya bahwa semua kemampuan dan bakat yang saya
miliki dalam bidang kimia dapat disalurkan melalui
wirausaha '
22. | Saya tidak yakin dapat bersaing di era globalisasi ini, dengan
menekuni dunia wirausaha bidang kimia \/




Lampiran 10

ANALISIS ANGKET MINAT WIRAUSAHA

%  Kategori

Jumlah

Skor Tiap Soal

Responden

No.

20

14

12

85%  Sangat Kuat
88%  Sangat Kuat
89%

75
77

R2

Sangat Kuat

78
75
73
75
80
78

R3

Kuat

85%

R4

Kuat

83%

RS

Kuat

85%
91%
89%

R6

Sangat Kuat

R7

Sangat Kuat

R8

Kuat

83%

R9
R-10
R11

Kuat

83%

Sangat Kuat

86%

76
79
77

Sangat Kuat

90%

B

R12

Sangat Kuat

88%

R13
R14
R-15
R16
R17
R18
R19
R-20
R21
R22

Kuat

84%

74
78
74
79

14

Sangat Kuat

89%

Kuat

84%
90%
84%

Sangat Kuat

Kuat

18
19

90%  Sangat Kuat

79
78

Sangat Kuat

89%

Lemah

67%
85%

Kuat

75
60
72
76
77
82
80

Lemah

68%

R23
R24
R25
R-26
R27
R-28
R29

Kuat

82%

24

Sangat Kuat

86%

Sangat Kuat

88%

Sangat Kuat

93%
91%

Sangat Kuat

28
29

Kuat

85%

86%  Sangat Kuat

76

R30
R31

Kuat

85%

85% Kuat

75
2407

v

Kuat

85%

104

103 112 107 106 110 106 113 113 112 110 116 116 117 110 107 108 110 112 109 100
88% 84% 83% 86% 83% 88% 88% 88% 86% 91% 91% 91% 86% 84% 84% 86% 88% 85% 78% 81%

80%

106
83%

Jumlah

Persentase

Kuat

Kategori
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KISI-KIST INSTRUMEN PENILAIAN BAHAN AJAR BERUPA
MODUL PEMBELAJARAN KIMIA BERSUPLEMEN CHEMO-
ENTREPRENEURSHIP (CEP) PADA MATERI LARUTAN
PENYANGGA

1. KISI-KISI INSTRUMEN AHLI MATERI

No. Komponen Indikator Nomor
butir
1. | KelayakanIsi | Kesesuaian materi dengan KI A1l
dan KD
Kesesuaian dengan kebutuhan A.2

peserta didik

Keakuratan materi A3
Kemutakhiran materi A4
Mendorong keingintahuan A5
2. | Kelayakan Pendukung penyajian B.1

Penyajian




Penyajian pembelajaran B.2
3. | Chemo- Prinsip CTL dalam Chemo- C1
Entrepreneur | Entrepreneurship (CEP)
ship (CEP)
Muatan Chemo- C.2
Entrepreneurship (CEP)
2. KISI-KISI INSTRUMEN AHLI MEDIA
No. Komponen Indikator Nomor butir
1. Penyajian modul | Penyajian modul A
2. Kelayakan Ukuran buku B.a
kegrafikan
Desain kulit buku B.b
Desain isi buku B.c
3. Kualitas Kualitas tampilan C

tampilan




Lampiran 12
LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI

MODUL PEMBELAJARAN KIMIA BERSUPLEMEN CHEMO-
ENTREPRENEURSHIP (CEP) UNTUK AHLI MATERI

Judul Program : Pengembangan Modul Pembelajaran
Kimia Bersuplemen Chemo-
Entrepreneurship (CEP)

Mata Pelajaran : Kimia

Materi Pokok : Larutan Penyangga

Sasaran Program : Siswa SMA kelas XI semester 2

Bapak/Ibu yang terhormat,

Saya memohon bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi
angket ini. Angket ini ditujukan untuk mengetahui pendapat
Bapak/Ibu tentang “Bahan Ajar berupa Modul Pembelajaran
Kimia Bersuplemen Chemo-Entrepreneurship (CEP)”. Penilaian,
saran dan koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat
untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul ini. Atas
perhatian dan kesediaannya untuk mengisi angket ini, saya

ucapakan terima kasih.



A. PETUNJUK PENGISIAN

1.

Mohon memberikan tanda check

(v) pada kolom yang

paling sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu (pedoman

penilaian terlampir).

Mohon menuliskan saran pada kolom di bawah

Terimakasih atas kerjasamanya

B. ASPEK PENILAIAN

Komponen

[1 |2 |3 |4 |5

KELAYAKAN ISI

Kesesuaian dengan KI, KD

N|=| 3|2
e

Kesesuaian dengan kebutuhan
peserta didik

W

Keakuratan materi

~

Kemutakhiran materi

v

Manfaat untuk penambahan
wawasan pengetahuan

ASPEK KELAYAKAN PENYA]JIAN

Pendukung penyajian

Penyajian pembelajaran

CHEMO-ENTREPRENEURSHIP (CEP)

O N P w

Prinsip CTL dalam  Chemo-
Entrepreneurship (CEP)

Muatan  Chemo-Entrepreneurship
(CEP)




Kesalahan

Saran untuk perbaikan

(Diadopsi dari BSNP, 2014)

Kriteria:
No. Interval Skor Kriteria Validitas
1. 37 - 45 Sangat valid
2. 28-36 Valid
3. 19 - 27 Kurang valid
4. 10-18 Tidak valid
5. 1-9 Sangat tidak valid




C. KESIMPULAN
Mohon memberi tanda (v) sesuai kesimpulan Bapak/Ibu.
Modul ini:
a. Sangat valid
b. Valid
c. Kurang valid
d. Tidak valid
e. Sangat tidak valid

Semarang, ......ccmererneennenns 2018

Validator



Lampiran 13
LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI

MODUL PEMBELAJARAN KIMIA BERSUPLEMEN CHEMO-
ENTREPRENEURSHIP (CEP) UNTUK AHLI MEDIA

Judul Program :Pengembangan Modul Pembelajaran

Kimia Bersuplemen
Chemo-Entrepreneurship (CEP)
Mata Pelajaran : Kimia
Materi Pokok : Larutan Penyangga

Sasaran Program : Siswa SMA Kkelas XI semester 2

Bapak/Ibu yang terhormat,

Saya memohon bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi
angket ini. Angket ini ditujukan untuk mengetahui pendapat
Bapak/Ibu tentang “Bahan Ajar berupa Modul Pembelajaran
Kimia Bersuplemen Chemo-Entrepreneurship (CEP)”. Penilaian,
saran dan koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat
untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul ini. Atas
perhatian dan kesediaannya untuk mengisi angket ini, saya

ucapakan terima kasih.



A. PETUNJUK PENGISIAN

4,

5.
6.

Mohon memberikan tanda check (v) pada kolom yang
paling sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu (pedoman
penilaian terlampir).

Mohon menuliskan saran pada kolom di bawah

Terimakasih atas kerjasamanya

B. ASPEK PENILAIAN

No.

Komponen |1|2|3|4|5

A.

PENYAJIAN MODUL

Penyajian Modul | | | | I

B.

KELAYAKAN KEGRAFIKAN

a. Ukuran buku

b. Desain kulit buku
b1. Tata letak kulit buku

b2. Tipografi cover buku

b3. [lustrasi kulit buku

c. Desain isi buku
c1. Tata letak isis buku

c2. Tipografi isi buku

KUALITAS TAMPILAN




Kesalahan

Saran untuk perbaikan

(Diadopsi dari BSNP, 2014)

Kriteria:
No. Interval Skor Kriteria Validitas
1. 33-40 Sangat valid
2. 25-32 Valid
3. 17 - 24 Kurang valid
4. 9-16 Tidak valid
5. 1-8 Sangat tidak valid




C. KESIMPULAN

Mohon memberi tanda (v) sesuai kesimpulan Bapak/Ibu.

Modul ini:

a.
b.

C.

e

Sangat valid

Valid

Kurang valid
Tidak valid
Sangat tidak valid

Semarang, ... 2018

Validator
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PEDOMAN PENILAIAN INSTRUMEN
MODUL PEMBELAJARAN KIMIA BERSUPLEMEN CHEMO-

ENTREPRENEURSHIP UNTUK AHLI MATERI

A. KELAYAKAN ISI

No. Komponen Aspek Skor | Deskripsi
1. Kesesuaian . Materi mencakup Mencakup
dengan KI, KD semua yang 5 seluruh
terkandung dalam aspek
KI, KD 4 Mencakup 3
. Mencerminkan aspek
jabaran yang Mencakup 2
mendukung 3 aspek
pencapaian KI, KD Mencakup 1
. g['at?'lii yang L dart 2 aspek
isajikan mulai dari 1 Tidak
pengenalan konsep,
O mencakup
definisi, prosedur,
- seluruh
contoh, latihan
. aspek
sesuai dengan yang
diamanatkan KI, KD
. Menekankan pada
pengalaman
langsung sesuai
dengan landasan
filosofis kurikulum
2013
2. Kesesuaian . Sesuai karakteristik Mencakup
dengan peserta didik 5 seluruh
kebutuhan . Sesuai gaya belajar aspek
peserta didik peserta didik Mencakup 3
. Sesuai dengan 4 aspek
budaya dimana Mencakup 2
peserta didik tinggal 3

aspek




. Membantu peserta Mencakup 1
didik dalam aspek
mempelajari materi Tidak
larutan penyangga mencakup

seluruh
aspek
Keakuratan . Konsep dan definisi Mencakup
materi yang disajikan tidak seluruh
menimbulkan aspek
banyak tafsir dan Mencakup 3
sesuai dengan aspek
konsep dan definisi Mencakup 2
yang berlaku dalam aspek
bidang kimia
. Fakta dan data yan, Mencakup 1
yang
disajikan sesuai aspek
J
dengan kenyataan Tidak
dan efisien untuk mencakup
meningkatkan seluruh
pemahaman peserta aspek

didik

Contoh dan kasus
yang disajikan sesuai
dengan kenyataan
dan efisien untuk
meningkatkan
pemahaman peserta
didik

. Gambar, diagram,

dan ilustrasi sesuai
dengan kenyataan
dan efisien untuk
meningkatkan
pemahaman peserta
didik

. Notasi, simbol, dan

rumus kimia
disajikan secara
benar menurut




kelaziman bidang
kimia

Kemutakhiran . Materi yang Mencakup
materi disajikan sesuai seluruh
dengan aspek
perkembangan Mencakup 3
keilmuan kimia aspek
. Contoh dan kasus Mencakup 2
aktual aspek
Gambar, diagram, Mencakup 1
dan ilustrasi aspek
diutamakan yang Tidak
aktual mencakup
. Contoh dan kasus seluruh
yang disajikan sesuai aspek
dengan situasi serta
kondisi di Indonesia
. Daftar pustaka yang
dipilih minimal 4
(berasal dari sumber
yang mutakhir)
Manfaat untuk |a. Uraian, latihan, dan Mencakup
menambah contoh kasus seluruh
wawasan mendorong peserta aspek
pengetahuan didik untuk Mencakup 3
mengerjakannya aspek
lebih jauh dan Mencakup 2
menumbuhkan aspek
kreatifitas Mencakup 1

aspek




b. Uraian, latihan 1 Tidak
disajikan mendorong mencakup
peserta didik seluruh
mengetahui materi aspek
lebih jauh

. Meningkatkan
motivasi belajar
peserta didik

d. Meningkatkan
kompetensi sains
peserta didik.

B. ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN
No. Komponen Aspek Skor | Deskripsi
1. Pendukung . Terdapat daftar 5 Mencakup
penyajian pustaka seluruh
b. Terdapat rangkuman aspek
Memuat informasi 4 Mencakup 3
tentang peran modul aspek
dalam pembelajaran 3 Mencakup 2
. Terdapat indikator aspek
pembelajaran 2 Mencakup 1
aspek
1 Tidak
mencakup
seluruh
aspek
2. Penyajian . Penyajian materi 5 Mencakup
pembelajaran bersifat mengajak seluruh
dialog peserta didik aspek
(interaktif) dan 4 Mencakup 3
partisipatif aspek
. Konsistensi sistematika 3 Mencakup 2
sajian dalam sub bab aspek
menggunakan istilah, 2 Mencakup 1

simbol dan rumus

aspek




. Bahasa yang digunakan

Istilah yang digunakan
sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesia dan
atau istilah teknis yang
telah baku digunakan
dalam ilmu kimia

membangkitkan rasa
senang ketika
membacanya dan
mendorong mereka
untuk mempelajari
modul tersebut secara
tuntas

Tidak
mencakup
seluruh
aspek

C. CHEMO-ENTREPRENEURSHIP (CEP)

No. | Komponen Aspek Skor | Deskripsi
1. Prinsip CTL fa. Penyajian materi 5 Mencakup
dalam pembelajaran dapat seluruh
Chemo- membangun pemahaman aspek
Entrepreneu dan motivasi belajar peserta 4 Mencakup
rship didik (konstruktivisme) 5-6 aspek
. Adanya komponen 3 Mencakup
menemukan (inquiry) 3-4 aspek
dalam pembelajaran 2 Mencakup
. Adanya komponen 1-2 aspek
bertanya (questioning) 1 Tidak
yang dapat menggali mencakup
informasi dan mengecek seluruh
pemahaman peserta didik aspek
. Adanya komponen dalam
modul yang mendukung
keterlaksanaan learning
community (masyarakat




belajar) dalam proses
pembelajaran

. Adanya komponen

pemodelan (modeling)
dalam modul yang dapat
ditiru peserta didik
Tersedianya catatan atau
jurnal dalam modul yang
dapat dijadikan sebagai
refleksi peserta didik
setelah proses
pembelajaran

. Adanya penilaian autentik

(authentic asessment).

Muatan
Chemo-
Entrepreneu
rship

. Penyajian eksperimen

contoh aplikasi di bidang
kewirausahaan
berhubungan dengan materi
larutan penyangga

. Kemudahan mendapatkan

alat dan bahan dalam
pembuatan produk
Kemudahan peserta didik
untuk menerapkan
pembuatan produk

. Penyajian materi dalam

modul dapat menumbuhkan
entrepreneurspirit peserta
didik.

Mencakup
seluruh
aspek

Mencakup
3 aspek

Mencakup
2 aspek

Mencakup
1 aspek

Tidak
mencakup
seluruh
aspek




Lampiran 15

PEDOMAN PENILAIAN INSTRUMEN

MODUL PEMBELAJARAN KIMIA BERSUPLEMEN CHEMO-

A. PENYAJIAN MODUL

ENTREPRENEURSHIP (CEP) UNTUK AHLI MEDIA

No. Komponen Aspek Skor | Deskripsi
1. Penyajian . Sistematika penyajian Mencakup
modul dalam setiap kegiatan 5 seluruh
belajar taat asas (memiliki aspek
pendahuluan, isi, dan 4 Mencakup 3
penutup). aspek
. Penyajian konsep disajikan Mencakup 2
secara runtut mulai dari 3 aspek
yang mudah ke sukar, dari Mencakup 1
yang konkret ke abstrak, 2 aspek
dari sederhana ke yang Tidak
kompleks, dari yang mencakup
dikenal sampai yang belum 1 seluruh
dikenal. aspek

. Terdapat contoh soal yang

dapat membantu
menguatkan pemahaman
konsep yang ada dalam
materi.

. Terdapat soal latihan pada

setiap akhir kegiatan
belajar.

. Terdapat kunci jawaban

soal latihan




B. KELAYAKAN KEGRAFIKAN

No. Komponen Aspek Skor Deskripsi
1. a. Ukuran buku Mengikuti standar 5 Mencakup
ISO, ukuran buku A5 seluruh
(148 mm x 210 mm) aspek
dan B5 (176 mm x 250 4 Mencakup 3
mm) aspek
Toleransi perbedaan 3 Mencakup 2
ukuran antara 0 - 20 aspek
mm 2 Mencakup 1
a. 0-5mm aspek
b. 5-10 mm 1 Tidak
c. 10-15mm mencakup
d. 15-20 mm seluruh
aspek
b. Desain kulit buku | a. Desain cover 5 Mencakup
b1. Tata letak kulit muka, punggung seluruh
buku dan belakang aspek
merupakan suatu 4 Mencakup 3
kesatuan yang aspek
utuh. 3 Mencakup 2
b. Adanya kesamaan aspek
irama dalam 2 Mencakup 1
penampilan unsur aspek
tata letak pada 1 Tidak
kulit buku secara mencakup
keseluruhan seluruh
(muka, punggung, aspek
dan belakang)
sehingga dapat
ditampilkan
secara harmonis
c. Adanya
keseimbangan

anatara ukuran
tata letak (judul,
pengarang,
ilustrasi, logo dIL.)
dengan ukuran




buku serta
memiliki
keseiramaan
dengan tata letak
isi

. Memperhatikan

tampilan warna
secara
keseluruhan yang
dapat
memberikan
nuansa tertentu
yang sesuai
materi isi buku.

b2. Tipografi cover
buku

. Judul buku harus

dapat
memberikan
informasi secara
komunikatif
tentang materi isi
buku berdasarkan
bidang studi
tertentu.

. Warna judul buku

ditampilkan lebih
menonjol
daripada warna
latar belakangnya.
Tidak terlalu

banyak

menggunakan
kombinasi jenis
huruf yang dapat
mengganggu
tampilan unsur
kata.

. Tidak

menggunakan
huruf

Mencakup
seluruh
aspek

Mencakup 3
aspek

Mencakup 2
aspek

Mencakup 1
aspek

Tidak
mencakup
seluruh
aspek




hias/dekorasi

. Angka halaman

urut dan

yang dapat
mengurangi
tingkat
keterbacaan dan
kejelasan
informasi yang
disampaikan.
b3. Ilustrasi kulit . Ilustrasi dapat Mencakup
buku menggambarkan seluruh
isi/materi ajar aspek
. Secara visual Mencakup 3
dapat aspek
diungkapkan Mencakup 2
melalui ilustrasi aspek
yang ditampilkan Mencakup 1
berdasarkan aspek
materi ajarnya Tidak
Bentuk dan mencakup
ukuran sesuai seluruh
realita objek aspek
. Warna sesuai
realita objek
c. Desain isi buku . Penempatan Mencakup
cl. Tata letak isi unsur tata letak seluruh
buku (judul, subjudul, aspek
ilustrasi) pada Mencakup 3
setiap awal bab aspek
konsisten. Mencakup 2
. Pemisahan antar aspek
paragraf jelas atau Mencakup 1
diberi jarak atau aspek
spasi. Tidak
Mengikuti pola, mencakup
tata letak yang seluruh
telah ditetapkan aspek
untuk setiap bab
baru.




penempatannya
sesuai dengan

pola tata letak.
c2. Tipografi isi . Spasi antar baris 5 Mencakup
buku susunan teks seluruh
normal. aspek
. Spasi antar huruf 4 Mencakup 3
normal (tidak aspek
terlalu rapat atau 3 Mencakup 2
renggang). aspek
Hierarki judul 2 Mencakup 1
ditampilkan aspek
secara 1 Tidak
proporsional dan mencakup
tidak seluruh
menggunakan aspek
perbedaan ukuran
yang terlalu
mencolok.
. Besar huruf sesuai
dengan
peruntukannya.
C. KUALITAS TAMPILAN
No. | Komponen Aspek Skor | Deskripsi
1. Kualitas tampilan . Desain menarik 5 Mencakup
. Tampilan judul seluruh
konsisten aspek
Tata letak 4 Mencakup3
memudahkan aspek
pembaca dalam 3 Mencakup 2
memahami materi aspek
. Ilustrasi yang 2 Mencakup 1
digunakan sesuai aspek
dengan materi 1 Tidak
yang disajikan mencakup
. Kejelasan tulisan seluruh

dan gambar

aspek
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Hasil Validasi Ahli Materi dan Media

LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI

MODUL PEMBELAJARAN KIMIA BERSUPLEMEN CHEMO-ENTREPRENEURSHIP (CEP) UNTUK
AHLI MATERI
P Modul Pembelajaran  Kimia Bersuplemen Chemo-

Judul Program : Pengembangan
Entrepreneurship (CEP)

Mata Pelajaran : Kimia

Materi Pokok : Larutan Penyangga

Sasaran Program : Siswa SMA kelas XI semester 2

Bapak/1bu yang terhormat,

Saya memohon bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini. Angket ini ditujukan untuk
mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang “Bahan Ajar berupa Modul Pembelajaran Kimia
Bersuplemen Chemo-Entrepreneurship (CEP)”. Penilaian, saran dan koreksi dari Bapak/Ibu akan
sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul ini. Atas perhatian dan

kesediaannya untuk mengisi angket ini, saya ucapakan terima kasih.

A. PETUNJUK PENGISIAN
1. Mohon memberikan tanda check (v) pada kolom yang paling sesuai dengan penilaian

Bapak/Ibu (pedoman penilaian terlampir).
2. Mohon menuliskan saran pada kolom di bawah

3. Terimakasih atas kerjasamanya

B. ASPEK PENILAIAN

No. | Komponen i ‘ 1 ‘ 2 ‘ 3 ’ 4 T's

A KELAYAKAN IS I

1. | Kesesuaian dengan KI, KD T 1T
2. | Kesesuaian dengan kebutuhan peserta didik ]

3. | Keakuratan materi

4. | Kemutakhiran materi 7 B
|/

5. | Manfaat untuk p bal




BT ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN

1. | Pendukung penyajian & | v

2. | Penyajian pembelajaran 7 v

¢. | CHEMO-ENTREPRENEURSHIP (CEP)

1. | Prinsip CTL dalam Chemo-[-,'ntrcprmm (CEP) o ]

2. | Muatan (“.'hemofntrepreneurship (CEP) \/
-Keéalahan o

Saran untuk perbaikan

Padq Sub Bal? 2 gum\Oar aperseps

L Dipecbailli dengan  gambar  karbun

lwmg WMu{n’Lf materi

g ol onion oy

2) Pewbuotwn detergen G, bybsun

r Babhan yamg lehih ramah

texapon  digouts dungan Voakou yorg

Yinglawngan

Vel ok  lingoungan

) Totah i Opecasval burmny lenglep

3 pﬂmaknf” dengom lom.j,. [rﬂrﬂ«.,rulm

Adan  gewm fem.‘m(,

(Diadopsi dari BSNP, 2014)

Kriteria:

Pencapaian skor | Kategori

Keterangan

73-85 Sangat layak

Dapat digunakan tanpa revisi

60-72 Cukup layak

Dapat digunakan namun perlu revisi kecil




47-59 Kurang layak

Tidak digunakan karena perfu revisi besar

09-46 Tidak layak

Tidak boleh digunakan

C. KESIMPULAN

Mohon memberi tanda (v) sesuai kesimpulan Bapak/ibu.

Modul ini:

. Layak digunakan tanpa revisi

a
b. Cukup layak digunakan dengan revisi kecil

c. Kurang layak dieunakan karena perlu revisi besar

d. Tidak layak digunakan

Semarang,

Validator

(




LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI

MODUL PEMBELAJARAN KIMIA BERSUPLEMEN CHEMO-ENTREPRENEURSHIP (CEP) UNTUK
AHLI MEDIA

Judul Progiam : Pengembangan Modul Pembelajaran Kimia Bersuplemen Chemo-

Entrepreneurship (CEP)
Mata Pelajaran : Kimia
Materi Pokok : Larutan Penyangga

Sasaran Program : Siswa SMA kelas XI semester 2

Bapak/Ibu yang terhormat,

Saya memohon bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini. Angket ini ditujukan untuk
mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang “Bahan Ajar berupa Modul Pembelajaran Kimia
Bersupiemen Chemo-Entrepreneurship (CEP)". Penilaian, saran dan koreksi dari Bapak/Ibu akan
sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul ini. Atas perhatian dan
kesediaannya untuk mengisi angket ini, saya ncapakan terima kasih.

A. PETUNJUK PENGISIAN
4. Mohon memberikan tanda check (v) pada kolom vang paling sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu (pedoman penilaian terlampir).
5. Mohon menuliskan saran pada kolom di bawah

6. Terimakasih atas kerjasamanya

B. ASPEK PENILAIAN

[No.| Komponen ’ 1 ‘ 2 l 3 i 3

PENYAJIAN MODUL

Penyajian Modul
E=ES

B. | KELAYAKAN KEGRAFIKAN

a. Ukuran buku [

=

. Desain kulit buku

‘/
b1. Tata letak kulit buku ¥

b2. Tipografi cover buku




r

b3. Hustrasi kulit buku

c. Desain isi buku

( c1. Tata letak isis buku

|
c2. Tipografi isi buku
C.

L l KUALITAS TAMPILAN

Kesalahan

O I/

Saran untuk perbaikan _‘

Caci_gowber otms lachen yang |

G’“{“W apersefsi sub bab a

lehih wenarile Lagi

(Diadopsi dari BSNP, 2014)

Kriteria:

Pencapaian skor | Kategori

Keterangan

73-85 Sangat layak

Dapat digunakan tanpa revisi




N o
Cukup layak | Dapat digunakan namun perlu revisi kecil

I 7
Kuranglayak | Tidak digunakan karena perlu revisi besar

Tidak layak Tidak boleh digunakan

| e

C. KESIMPULAN
Mohon memberi tanda (v) sesuai kesimpulan Bapak/Ibu.
Modul ini:

I

. Layak digunakan tanpa revisi

=

Cukup layak digunakan dengan revisi kecil

. Kurang layak digunakan karena perlu revisi besar

= @

. Tidak layak digunakan

Semarang,

Validator

(-




PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : et R Duans

NIP 1 198\ afq 90| 2003

Instansi ;BT um Walage

Alamat Instansi ~ : Kamps 3

AlamatRumah  : gpl - WA Rguliyan

Menyatakan bahwa saya telah memberi masukan dan saran untuk produk
"Pengembangap‘ Modul Pembelajaran Kimia Bersuplemen Chemo-Entrepreneurship

(CEP) pada Materi Larutan Penyangga (Buffer)” untuk keperluan skripsi yang disusun
oleh:

Nama * * :Siti Nafisatul Isabah
NIM :1403076027
Jurusan : Pendidikan Kimia

Harapan saya, penilaian kritik dan saran yang saya berikan dapat digunakan untuk
menyempurnakan produk modul pembelajaran kimia bersuplemen chemo-

entrepreneurship (cep) pada materi larutan penyangga (buffer).

Semarang, 6 Deseméer 2018

Validator

NIP. (981 M [y 2005 A 2003



LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI

MODUL PEMBELAJARAN KIMIA BERSUPLEMEN CHEMO-ENTREPRENEURSHIP (CEP) UNTUK

AHLI MATERI
Judul Program = P i Modul Pembelajaran Kimia Bersupl Chemo-
Entrepreneurship (CEP)
Mata Pelajaran : Kimia
Materi Pokok : Larutan Penyangga

Sasaran Program  : Siswa SMA kelas XI semester 2

Bapak/Ibu yang terhormat,

Saya memohon bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini. Angket ini ditujukan untuk
mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang “Bahan Ajar berupa Modul Pembelajaran Kimia

Ber Ch: repr hip (CEP)”. Penilaian, saran dan koreksi dari Bapak/Ibu akan
sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul ini. Atas perhatian dan

kesediaannya untuk mengisi angket ini, saya ucapakan terima kasih.

A. PETUN]JUK PENGISIAN
1. Mohon memberikan tanda check (v) pada kolom yang paling sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu (pedoman penilaian terlampir).
Mohon menuliskan saran pada kolom di bawah

3. Terimakasih atas kerjasamanya

B. ASPEK PENILAIAN

No. | Komponen ‘ 1 ‘ 2 ) 3 r 4 f 5

A KELAYAKAN ISI

1 Kesesuaian dengan KI, KD Y
2. | Kesesuaian dengan kebutuhan peserta didik

4. | Kemutakhiran materi

v
3. | Keakuratan materi t/
I

5. | Manfaat untuk bah




ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN
Pendukun, ji
1 g penyajian
v
Penyaiji belaj
2; yajian pembelajaran
174
C. CHEMO-ENTREPRENEURSHIP (CEP)
1. | Prinsip CTL dalam Chemo-Entrepreneurship (CEP) l %2
1
2. | Muatan Chemo-Entrepreneurship (CEP) ‘ v
S |
Kesalahan Saran untuk perbaikan
Perlu ditambahican peluang
T
wirauseha lan  dalam larutan
penyangga
(Diadopsi dari BSNP, 2014)
Kriteria:
No. Interval Skor Kriteria Validitas
1. |37-45 Sangat valid
2. |28-36 Valid




C. KESIMPULAN
Mohon memberi tanda (v) sesuai kesimpulan Bapak/Ibu.
Modul ini:
f. Sangatvalid
g Valid
h. Kurang valid
. Tidak valid
. Sangat tidak valid

Y e

Semarang, .2018

Validator
-
(64



LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI

MODUL PEMBELAJARAN KIMIA BERSUPLEMEN CHEMO-ENTREPRENEURSHIP (CEP) UNTUK
AHLIMEDIA

Judul Program : F t Modul Pembelajaran Kimia Bersuplemen Chemo-

Entrepreneurship (CEP)
Mata Pelajaran : Kimia
Materi Pokok : Larutan Penyangga

Sasaran Program : Siswa SMA kelas X| semester 2

Bapak/Ibu yang terhormat,

Saya memohon bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini. Angket ini ditujukan untuk
mengetahui pendapat' Bapak/Ibu tentang "Bahan Ajar berupa Modul Pembelajaran Kimia
Bersuplemen Chemo-Entrepreneurship (CEP)". Penilaian, saran dan koreksi dari Bapak/Ibu akan
faat untuk baiki dan ingkatkan kualitas modul ini. Atas perhatian dan

sangat ber
kesediaannya untuk mengisi angket ini, saya ucapakan terima kasih.

A. PETUNJUK PENGISIAN
4. Mohon memberikan tanda check (v) pada kolom yang paling sesuai dengan penilaian

Bapak/Ibu (pedoman penilaian terlampir).
5. Mohon menuliskan saran pada kolom di bawah
6. Terimakasih atas kerjasamanya
B. ASPEK PENILAIAN

No. | Komponen

A PENYAJIAN MODUL

Penyajian Modul i ‘ ‘ ’ ‘/|

KELAYAKAN KEGRAFIKAN

a. Ukuran buku
[

b. Desain kulit buku
b1. Tata letak kulit buku

b2. Tipografi cover buku &

b3. llustrasi kulit buku v




c. Desain isi buku
c1. Tata letak isis buku 174
2. Tipografi isi buku it
C. | KUALITAS TAMPILAN o

Kesalahan

Saran untuk perbaikan

) Dagtos 5 karang capi

- Diraplean o dibuct lebih dekail

diap  ub bab

1) Cover ( tulisun kurang besar,

- Gize ulisan dibesackon lagi dau

idale Aecbequk gambas Yarg

distmbal  gambor Yary wawaldli CED

beriaitan dengan  CoP)

3) Jenis tulisan  tidak sama

L dw.’; flsan disamelion (mbrra)

W) Tooter \wsang fmpi

- Dimpikan lagi  foober nya

(Diadopsi dari BSNP, 2014)

Kriteria:
No. Interval Skor Kriteria Validitas
1. [33-40 Sangat valid
2. |25-32 Valid
3; 17-24 Kurang valid
4. |9-16 Tidak valid
5 |1-8 Sangat tidak valid




C. KESIMPULAN
Mohon memberi tanda (v) sesuai kesimpulan Bapak/Ibu.
Modul ini:
f. Sangatvalid
g Valid
h. Kurang valid
. Tidak valid
. Sangat tidak valid

Y e

Semarang, .2018

Validator
-
(64



PERNYATAAN
Saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Fa& 6[‘. Hal’-}l#, 'u pJ ‘
NIP
Instansi : ?440/7‘4{ IO'M & 7@““0{57'
Alamat Instansi
Alamat Rumah

Menyatakan bahwa saya telah memberi masukan dan saran untuk produk
“Pengembangan Modul Pembelajaran Kimia Bersuplemen Chemo-Entrepreneurship

(CEP) pada Materi Larutan Penyangga (Buffer)” untuk keperluan skripsi yang disusun
oleh:

Nama : Siti Nafisatul Isabah
NIM : 1403076027
Jurusan : Pendidikan Kimia

Harapan saya, penilaian kritik dan saran yang saya berikan dapat digunakan untuk
menyempurnakan produk modul pembelajaran  kimia bersuplemen  chemo-

entrepreneurship (cep) pada materi larutan penyangga (buffer).

Semarang, 2/ ~/Z- 2018

Validator

<

2

C
v




LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI

MODUL PEMBELAJARAN KIMIA BERSUPLEMEN CHEMO-ENTREPRENEURSHIP (CEP) UNTUK

AHLI MATERI

Judul Program : Pengembangan Modul Pembelajaran Kimia Bersuplemen Chemo-

Entrepreneurship (CEP)

Mata Pelajaran : Kimia

Materi Pokok : Larutan Penyangga

Sasaran Program : Siswa SMA kelas XI semester 2

Bapak/Ibu yang terhormat,

Saya memohon bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini. Angket ini ditujukan untuk

mengetahui pendapat Bapak/Ibn tentang “Bahan Ajar berupa Modul Pembelajaran Kimia

Bersuplemen Chemo-Entrepreneurship (CEP)”. Penilaian, saran dan koreksi dari Bapak/Ibu akan

sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul ini. Atas perhatian dan

kesediaannya untuk mengisi angket ini, saya ucapakan terima kasih.

A. PETUNJUK PENGISIAN

1.

Mohon memberikan tanda check (v) pada kolom yang paling sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu (pedoman penilaian terlampir).
Monon menuliskan saran pada kolom di bawah

Terimakasih atas kerjasamanya

B. ASPEK PENILAIAN

No. | Komponen ‘ 1 ‘ 2 ‘ 3 ‘ 4 ' 5
a. | KELAYAKANISI -

1. Kesesuaian dengan KI, KD 1%
2. Kesesuaian dengan kebutuhan peserta didik L
5 [ Keakuratan materi -
i Kemutakhiran materi .

L

Manfaat untuk p: P




B. ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN
T Pendukung penyajian P
2. | Penyajian pembelajaran
L
C CHEMO-ENTREPRENEURSHIP (CEP)
1. | Prinsip CTL dalam Chemo-Entrepreneurship (CEP) I
2. | Muatan Chemo-Entrepreneurship (CEP) P4
Kesalahan

Saran untuk perbaikan

erla N taaBet Witz
EF ’}|(L¢ '(]'CV(IUH/((,{V;WH

(Diadopsi dari BSNP, 2014)

73-85

Kriteria:

Pencapaian skor | Kategori Keterangan

Sangat layak Dapat digunakan tanpa revisi

—C:Jkup layak Dapat diguhakan namun perlu revisi kecil




47-59 Kurang layak Tidak digunakan karena perlu revisi besar

09-46 Tidak layak Tidak boleh digunakan

C. KESIMPULAN
Mohon memberi tanda (v) sesuai kesimpulan Bapak/Ibu.
Modul ini:
,ayak digunakan tanpa revisi
b. Cukup layak digunakan dengan revisi kecil
¢. Kurang layak digunakan karena perlu revisi besar
d. Tidak layak digunakan

Validator

S

TonS P2 .

( .
M 1556 pC 22 198901 (00



LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI

MODUL PEMBELAJARAN KIMIA BERSUPLEMEN CHEMO-ENTREPRENEURSHIP (CEP) UNTUK
AHLIMEDIA

Judul Program : Pengembangan Modul Peribelajaran Kimia Bersuplemen Chemo-
Entreprencurship (CEP)

Mata Pelajaran : Kimia

Materi Pokok : Larutan Penyangga

Sasaran Program  : Siswa SMA kelas XI semester 2

Bapalk/Ibu yang terhormat,

Saya memohon bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini. Angket ini ditujukan untuk
mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang “Bahan Ajar berupa Modul Pembelajaran Kimia
Bersuplemen Chemo-Entrepreneurship (CEP)”. Penilaian, saran dan koreksi dari Bapak/Ibu akan

sangat bermanfaat untuk perbaiki dan ingkatkan kualitas modul ini. Atas perhatian dan

kesediaannya untuk mengisi angket ini, saya ucapakan terima kasih.
A. PETUNJUK PENGISIAN
4. Mohon memberikan tanda check (v) pada kolom yang paling sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu (pedoman penilaian terlampir).
5. Mohon menuliskan saran pada kolom di bawah

6. Terimakasih atas kerjasamanya

B. ASPEK PENILAIAN

No. | Komponen l 1 l 2 3 ‘ 4 5

A, | PENYAJIAN MODUL

Penyajian Modul
" | [ ] —

KELAYAKAN KEGRAFIKAN

=

. Ukuran buku

o

. Desain kulit buku
b1. Tata letak kulit buku

\

b2. Tipografi cover buku




L

i

c2. Tipografi isi buku

b3. lNustrasi kulit buku ) ‘

c. Desain isi buku

cl. Tata letak isis buku

KUALITAS TAMPILAN

Kesalahan

Saran untuk perbaikan

Sudat Bégu: , faapl
 petwm &w@lﬂ -

{che"[ lekk ){JI&'

uthe. R haca -

Kriteria:

Pencapaian skor

73-85

.

(Diadopsi dari BSNP, 2014)

Kategori

| Sangat layak

Keterangan

Dapat digunakan tanpa revisi




Dapat digunakan namun perlu revisi kecil ‘]

I— |

1 60-72 Cukup layak
L e
i 47-59 Kurang layak | Tidak digunakan karena perlu revisi besar
| 09-46 Tidak layak Tidak boleh digunakan
S
C. KESIMPULAN

Mohon memberi tanda (v) sesuai kesimpulan Bapak/Ibu.

Modul ini:

yak digunakan tanpa revisi

f. Cukup layak digunakan dengan revisi kecil

8- Kurang layak digunakan karena perlu revisi besar

h. Tidak layak digunakan

Validator

Jusmko, (R (2,

Np. 145808 L pt50 [ L&/




PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama o SUGLaRTs | § RIS

NIP : 18660522198 9011 00

Instansi . SMA N it Semarming

Namatinstansi ;- Mgadioe Tengpl 1 Mygew, Sewsarary S
Alamat Rumah . PAMULARSIH  BARAT Vil/le SEMARANG

Menyatakan bahwa saya telah memberi masukan dan saran untuk produk
“Pengembangan Modul Pembelajaran Kimia Bersuplemen Chemo-Entrepreneurship

(CEP) pada Materi Larutan Penyangga (Buffer)” untuk keperluan skripsi yang disusun

oleh:

Nama : Siti Nafisatul Isabah
NIM 11403076027
Jurusan : Pendidikan Kimia

Harapan saya, penilaian kritik dan saran yang saya berikan dapat digunakan untuk
menyempurnakan produk modul pembelajaran kimia bersuplemen chemo-

entrepreneurship (cep) pada materi larutan penyangga (buffer).

(2~

Semarang, 122018

Vali

—

NIP. 13660522 193904 ov1



Lampiran 17

HASIL PENILAIAN VALIDASI AHLI MATERI DAN AHLI

MEDIA
Aspek Penilaian Validator
1 | nm | m
KELAYAKAN ISI
1. Kesesuaian dengan KI dan KD 4 5 5
2. Kesesuaian dengan kebutuhan peserta 4 4 5
didik
3. Keakuratan materi 4 4 5
4. Kemutakhiran materi 3 4 5
5. Manfaat untuk penambahan wawasan 5 5 5
pengetahuan
KELAYAKAN PENYAJIAN
1. Pendukung penyajian 5 4 4
2. Penyajian pembelajaran 4 4 4
CHEMO-ENTREPRENEURSHIP (CEP)
1. Prinsip CTL dalam Chemo- 4 5 5
Entrepreneurship (CEP)
2. Muatan Chemo-Entrepreneurship (CEP) 4 5 5
PENYAJIAN MODUL
Penyajian modul 5 | 4 | 5
KELAYAKAN KEGRAFIKAN
a. Ukuran buku 5 5 5
b. Desain buku 5 4 5
b1. Tata letak kulit buku
b2. Tipografi cover buku 4 4 5
b3. Ilustrasi kulit buku 4 4 5
c. Desain isi buku 4 4 5
cl. Tata letak isi buku
c2. Tipografi isi buku 4 5 5
KUALITAS TAMPILAN 4 4 5
Jumlah 72 74 83
Prosentase 84,7% 87,1% | 97,6%
o Cukup | Sangat | Sangat
Kriteria valid | valid | valid




Lampiran 18

Analisis Data Perolehan Skor Penilaian Kelayakan

Modul Pembelajaran Kimia Bersuplemen Chemo-
Entrepreneurship Berdasarkan Penilaian Validator Ahli

Materi dan Ahli Media

1. Perhitungan skor Validator I

skor yang diperoleh

Skor (%) = x100%

skor maksimal

Skor (%) = 2= x 100% = 84,7%

2. Perhitungan skor Validator II

skor yang diperoleh

Skor (%) = x100%

skor maksimal

Skor (%) = gx 100% = 87,1%

3. Perhitungan skor Validator III

skor yang diperoleh

Skor (%) = x100%

skor maksimal

Skor (%) == x 100% = 97,6%
4. Hasil uji kelayakan modul pembelajaran kimia

bersuplemen Chemo-Entrepreneurship

__ XYskor tiap validator

Skor (%) = — X 100%

84,7%+87,1%+97,6%

3 =89,8%

Skor (%) =



Lampiran 19

SILABUS MATA PELAJARAN KIMIA
(Peminatan Bidang MIPA)

Satuan Pendidikan :SMA
Kelas : XI
Kompetensi Inti

KI1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama,
toleran, damai), santun, responsif dan proaktif, dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia

KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan
bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari
yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan



1.1 Menyadari adanya
keteraturan dari sifat
hidrokarbon,
termokimia, laju reaksi,
kesetimbangan kimia,
larutan dan koloid
sebagai wujud
kebesaran Tuhan YME
dan pengetahuan
tentang adanya
keteraturan tersebut
sebagai hasil pemikiran
kreatif manusia yang
kebenarannya bersifat
tentatif.

2.1 Menunjukkan perilaku
ilmiah (memiliki rasa
ingin tahu, disiplin,
jujur, objektif, terbuka,
mampu membedakan
fakta dan opini, ulet,
teliti, bertanggung
jawab, kritis, kreatif,
inovatif, demokratis,

o Sifat
larutan
penyangga

e pH larutan
penyangga

e Peranan
larutan
penyangga
dalam
tubuh
makhluk
hidup

Mengamati (Observing)

Mencari informasi dari
berbagai sumber tentang
larutan penyangga, sifat dan
pH larutan penyangga serta
peranan larutan penyangga
dalam tubuh makhluk hidup
Mencari informasi tentang
darah yang berhubungan
dengan kemampuannya
dalam mempertahankan pH
terhadap penambahan asam
atau basa dan pengenceran

Menanya (Questioning)

Mengajukan pertanyaan
bagaimana terbentuknya
larutan penyangga
Mengapa larutan penyangga
pHnya relatif tidak berubah
dengan penambahan sedikit
asam atau basa

Tugas

Merancang
percobaan
larutan

penyangga

Observasi

Sikap ilmiah
dalam
melakukan
percobaan
dan
presentasi,
misalnya:
cara
menggunakan
kertas
lakmus,
indikator
universal atau
pH meter;
melihat skala
volume dan

3 mgg
x4jp

- Buku

kimia
kelas XI
Lembar
kerja
Berbagai
sumber
lainnya




komunikatif) dalam
merancang dan
melakukan percobaan
serta berdiskusi yang
diwujudkan dalam sikap
sehari-hari.

2.2

Menunjukkanperilaku
kerjasama, santun,
toleran, cintadamai dan
peduli lingkungan serta
hemat dalam
memanfaatkan sumber
daya alam.

2.3

Menunjukkan perilaku
responsifdan pro-aktif
serta bijaksana sebagai
wujud kemampuan
memecahkan masalah
dan membuat keputusan

3.13

Menganalisis peran
larutan penyangga
dalam tubuh makhluk
hidup.

e Apa manfaat larutan
penyangga dalam tubuh
makhluk hidup

Mengumpulkan data
(Eksperimenting)

e Menganalisis terbentuknya
larutan penyangga

e Menganalisis sifat larutan
penyangga

e Merancang percobaan untuk
mengetahui larutan yang
bersifat penyangga atau
larutan yang bukan
penyangga dengan
menggunakan indikator
universal atau pH meter
serta mempresentasikan
hasil racangan untuk
menyamakan persepsi

e Merancang percobaan untuk
mengetahui sifat larutan
penyangga atau larutan yang
bukan penyangga dengan
penambahan sedikit asam
atau basa atau bila

suhu, cara
menggunakan
pipet, cara
menim-bang,
keaktifan,
kerja sama,
komunikatif,
dan peduli
lingkungan,
dsb)

Portofolio

Laporan
percobaan

Tes tertulis
uraian

Menganalisis
data untuk
menyimpulka
n larutan
yang bersifat

penyangga




4.11 Merancang, melakukan,
dan menyimpulkan serta
menyajikan hasil
percobaan untuk
menentukan sifat
larutan penyangga.

diencerkan serta mem-
presentasikan hasil
rancangan untuk
menyamakan persepsi

Melakukan percobaan
Mengamati dan mencatat
data hasil pengamatan

Mengasosiasi (Associating)

Mengolah dan menganalisis
data untuk menyimpulkan
larutan yang bersifat
penyangga

Menentukan pH larutan
penyangga melalui
perhitungan

Menentukan grafik
hubungan perubahan harga
pH pada titrasi asam basa
untuk menjelaskan sifat
larutan penyangga

Mengkomunikasikan
(Communicating)

Membuat laporan percobaan
identifikasi garam dan
mempresentasikannya

Menghitung
pH larutan
penyangga
Menganalisis
grafik
hubungan
perubahan
harga pH
pada titrasi
asam basa
untuk
menjelaskan
sifat larutan

penyangga




dengan mengguna-kan tata
bahasa yang benar

e Mengkomunikasikan sifat
larutan penyangga dan
manfaat larutan penyangga

dalam tubuh makhluk hidup.

Guru Mata Pelajaran

Sugiarto, S.Pd.Kim
NIP. 19660522 198901 1 001
Mengetahui

Kepala Sekolah

Drs. Agung Purwoko, M.Pd.
NIP. 19611001 199112 1 001

Semarang, 12 Desember 2018

Peneliti

Siti Nafisatul Isabah
NIM. 1403076027
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Nama Sekolah :SMA N 16 Semarang
Mata Pelajaran : Kimia
Kelas/Semester 1 XI/2
Materi Pokok : Larutan Penyangga

Alokasi Waktu : 4 Pertemuan (8 x 45 menit)

A. Kompetensi Inti

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif
dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan
dunia.

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan



kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya

untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan

ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu

menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar

Indikator

3.13 Menganalisis peran
larutan penyangga
dalam tubuh makhluk
hidup

3.13.1 Menjelaskan pengertian
larutan penyangga

3.13.2 Menyebutkan komponen
penyusun larutan penyangga
asam dan penyangga basa

3.13.3 Memahami cara perhitungan
pH larutan penyangga

3.13.4 Mengetahui prinsip kerja
larutan penyangga

3.13.5 Menjelaskan fungsi larutan
penyangga dalam kehidupan
sehari-hari

4.13 Merancang,
melakukan, dan
menyimpulkan serta
menyajikan hasil
percobaan untuk
menentukan sifat
larutan penyangga

4.13.1 Menyimpulkan sifat larutan
penyangga dan bukan

penyangga

4.13.2 Menyajikan hasil percobaan
dalam menentukan sifat
larutan penyangga dan bukan
penyangga




C. Tujuan Pembelajaran
Melalui model pembelajaran CTL (Contextual Teaching and

Learning) dengan menggali dan mengolah informasi dari modul
pembelajaran kimia bersuplemen CEP, diharapkan siswa terlibat
aktif dan memiliki sikap disiplin, jujur, antusiasme selama proses
belajar mengajar berlangsung dan sikap kerjasama yang baik
selama kerja kelompok, serta mampu menyimpulkan data hasil
percobaan dan dapat menyajikan maupun mempresentasikan
hasil percobaan dalam menentukan sifat larutan penyangga dan
bukan penyangga.

D. Materi Pembelajaran
Pengertian Larutan Penyangga, Komponen Penyusun Larutan
Penyangga, Perhitungan pH Larutan Penyangga, Prinsip Kerja
Larutan Penyangga, dan Larutan Penyangga dalam Kehidupan
Sehari-hari.

E. Metode Pembelajaran

Pendekatan pembelajaran  : CTL (Contextual Teaching and
Learning)
Metode pembelajaran : Telaah contoh soal, latihan soal,

praktikum, demonstrasi, dan
diskusi kelompok
F. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran
1. Media : Modul Pembelajaran dan Lembar Penilaian
2. Alat : Papan tulis, bolpoin, spidol, alat dan bahan
percobaan
3. Sumber :Modul Pembelajaran Kimia Bersuplemen Chemo-

Entrepreneurship (CEP) pada Materi Larutan Penyangga



G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Pertemuan Pertama (2 x 45 menit)

Kegiatan

Langkah CTL

Deskripsi Kegiatan

Waktu

Pendahulu
an

. Guru mengkondisikan peserta

didik untuk siap belajar

. Guru mengucapkan salam

pembuka dan peserta didik
meresponnya

. Berdo’a bersama dipimpin

oleh perwakilan salah
seorang peserta didik

. Guru memerikasa kehadiran

peserta didik sebagai sikap
disiplin

. Guru memberikan apersepsi

dengan memberikan
pertanyaan “Tahukah kalian
jika hasil metabolisme
didalam tubuh kalian itu
dapat bersifat asam juga
dapat bersifat basa lho,
tergantung dari sifat makanan
yang telah kita konsumsi.
Tentulah hal tersebut sangat
berpengaruh terhadap pH
darah kita bukan?

. Guru memberikan

kesempatan peserta didik
untuk merespon apersepsi
yang telah diberikan

. Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran yang ingin
dicapai

. Guru menjelaskan mekanisme

pelaksanaan belajar yang
harus dilakukan peserta didik

10
menit

Kegiatan
Inti

. Masing-masing peserta didik

diberikan modul

70
menit




Konstruktivi
sme

Modelling

Uji
Pemahaman

Masyarakat
Belajar

Refleksi

N

pembelajaran kimia
bersuplemen CEP

Peserta didik mempelajajari
modul secara mandiri dimulai
dari pemahaman peta konsep
Peserta didik membaca dan
membangun pemahaman
tentang  definisi  larutan
penyangga yang disajikan
didalam modul halaman 3
(sub bab 1)

Peserta  didik = mengkaji
informasi terkait komponen
penyusun larutan penyangga
yang disajikan didalam modul
halaman 5 (sub bab 2)
Peserta didik dipersilahkan
membuat daftar pertanyaan
sesuai pemahamannya setelah
mengkaji informasi terkait
komponen penyusun larutan
penyangga

Peserta  didik  menelaah
perhitungan pH dan pOH
larutan  penyangga  yang
disajikan didalam  modul
halaman 13 (sub bab 3)
Peserta  didik  menelaah
contoh soal yang disajikan
didalam modul halaman 10
Peserta didik mengerjakan uji
pemahaman 1 (halaman 11)
dan uji pemahaman 2
(halaman 20) yang disajikan
didalam modul

Perwakilan salah satu peserta
didik mengungkapkan hasil
pengerjaannya dan peserta
didik lainnya menanggapi

10. Peserta didik menuliskan

bagian materi yang sudah




Bertanya

dipahami dan materi yang
belum dipahami pada kolom
refleksi yang tersedia dalam
modul halaman 12

Peserta didik diberikan
kesempatan untuk bertanya
terkait hal-hal yang belum
dipahami

Penutup

Peserta didik dibimbing oleh
guru untuk menyimpulkan
materi apa yang telah
dipelajari

Guru menyampaikan
beberapa materi yang akan
dipelajari pada pertemuan
berikutnya

Guru mengakhiri
pembelajaran dengan berdo’a
dan mengucapkan salam
penutup.

10
menit

Pertemuan Kedua (2 x 45 menit)

Kegiatan

Langkah CTL

Deskripsi Kegiatan

Waktu

Pendahulu
an

Guru mengkondisikan peserta
didik untuk siap belajar
Guru mengucapkan salam
pembuka dan peserta didik
meresponnya

Berdo’a bersama dipimpin
oleh perwakilan salah
seorang peserta didik

Guru memerikasa kehadiran
peserta didik sebagai sikap
disiplin

Guru memberikan apersepsi
dengan mengaitkan materi
yang akan dipelajari dengan

10
menit




materi pada pertemuan lalu.
Guru memberikan pertanyaan
“Apakah kalian masih ingat
dengan larutan penyangga?
Apa saja komponen
penyusunnya? Sebenarnya
bagaimanakah prinsip kerja
dari larutan penyangga itu?”

. Guru memberikan

kesempatan peserta didik
untuk merespon apersepsi
yang telah diberikan

. Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran yang ingin
dicapai

. Guru menjelaskan mekanisme

pelaksanaan belajar yang
harus dilakukan peserta didik

Kegiatan
Inti

Konstruktivi
sme

Bertanya

Penemuan

. Peserta didik mengkaji

informasi dan membangun
pemahaman terkait
komponen penyusun larutan
penyangga yang disajikan
didalam modul halaman 5
(sub bab 2)

. Peserta didik dibagi menjadi 3

kelompok

. Peserta didik diberi

kesempatan bertanya
sebelum praktikum dilakukan

. Peserta didik melakukan

praktikum pembuatan
detergen cair sesuai
kelompok yang telah dibagi,
dengan memperhatikan
langkah-langkah yang tertera
pada modul halaman 25

. Peserta didik menemukan

konsep tersirat terkait
komponen penyusun larutan

70
menit




Masyarakat
Belajar

Refleksi

penyangga setelah melakukan
praktikum pembuatan
detergen cair

. Peserta didik bekerja sama

sesuai kelompok masing-
masing dan membuat
kesimpulan dari praktikum
yang telah dilakukan

. Perwakilan salah satu

kelompok mempresentasikan
hasil diskusi kelompoknya
dan peserta didik lainnya
menanggapi

. Peserta didik diberi

kesempatan untuk bertanya
terkait hal-hal yang belum
dipahami setelah praktikum

. Guru memberikan refleksi

terkait praktikum yang telah
dilakukan

Penutup

. Peserta didik dibimbing oleh

guru untuk menyimpulkan
materi apa yang telah
dipelajari

. Guru menyampaikan

beberapa materi yang akan
dipelajari pada pertemuan
berikutnya

. Guru mengakhiri

pembelajaran dengan berdo’a
dan mengucapkan salam
penutup.

10
menit




Pertemuan Ketiga (2 x 45 menit)

Kegiatan

Langkah CTL

Deskripsi Kegiatan

Waktu

Pendahulu
an

. Guru mengkondisikan peserta

didik untuk siap belajar

. Guru mengucapkan salam

pembuka dan peserta didik
meresponnya

. Berdo’a bersama dipimpin

oleh perwakilan salah
seorang peserta didik

. Guru memeriksa kehadiran

peserta didik sebagai sikap
disiplin

. Guru memberikan apersepsi

dengan memberikan
pertanyaan “Tahukah kalian
jika dalam kehidupan sehari-
hari ternyata banyak aplikasi
larutan penyangga? Apa
sajakah itu?”

. Guru memberikan

kesempatan peserta didik
untuk merespon apersepsi
yang telah diberikan

. Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran yang ingin
dicapai

. Guru menjelaskan mekanisme

pelaksanaan belajar yang
harus dilakukan peserta
didik.

10
menit

Kegiatan
Inti

Konstruktivi
sme

1.Peserta didik membaca dan

membangun pemahaman
terkait aksi larutan
penyangga asam ketika
ditambahkan sedikit asam
dan sedikit basa yang
disajikan didalam modul

70
menit




Modelling

Penemuan

Masyarakat
Belajar

Bertanya

halaman 34 (Gambar 4.1 sub
bab 4)

2.Peserta didik mengkaji
informasi terkait aplikasi
larutan penyangga dalam
kehidupan sehari-hari yang
disajikan didalam modul
halaman 47 (sub bab 5)

3.Peserta didik dibagi menjadi
3 kelompok

4.Guru melakukan demonstrasi
dalam membedakan larutan
penyangga dan bukan
penyangga sesuai langkah-
langkah yang tertera pada
modul halaman 43

5.Semua peserta didik
mengamati demonstrasi yang
dilakukan oleh guru secara
seksama

6.Peserta didik menemukan
konsep tersirat terkait
perbedaan antara larutan
penyangga dan bukan larutan
penyangga setelah
demonstrasi dilakukan

7.Peserta didik berdiskusi
sesuai kelompok masing-
masing dalam menjawab
pertanyaan serta membuat
kesimpulan setelah
demonstrasi dilakukan

8.Perwakilan salah satu
kelompok mempresentasikan
hasil diskusi kelompoknya
dan peserta didik lainnya
menanggapi

9.Peserta didik diberi
kesempatan untuk bertanya
terkait hal-hal yang belum




Refleksi

dipahami setelah demonstrasi
dilakukan
10. Guru memberikan refleksi
terkait demonstrasi yang
telah dilakukan

Penutup

. Peserta didik dibimbing oleh
guru untuk menyimpulkan
materi apa yang telah
dipelajari

. Guru menyampaikan
beberapa materi yang akan
dipelajari pada pertemuan
berikutnya

. Guru mengakhiri
pembelajaran dengan berdo’a
dan mengucapkan salam
penutup.

10
menit

Pertemuan Keempat (2 x 45 menit)

Kegiatan

Langkah CTL

Deskripsi Kegiatan

Waktu

Pendahulu
an

1. Guru mengkondisikan
peserta didik untuk siap
belajar

2. Guru mengucapkan salam
pembuka dan peserta
didik meresponnya

3. Berdo’a bersama
dipimpin oleh
perwakilan salah seorang
peserta didik

4. Guru memeriksa
kehadiran peserta didik
sebagai sikap disiplin

5. Guru memberikan
apersepsi dengan
mengaitkan materi yang
akan dipelajari dengan
materi pada pertemuan

10
menit




lalu. Guru memberikan
pertanyaan “Apakah
kalian masih ingat dengan
pemanfaatan larutan
penyangga dalam
kehidupan sehari-hari?
Coba sebutkan kembali
apa sajakah itu?”

6. Guru memberikan
kesempatan peserta didik
untuk merespon
apersepsi yang telah
diberikan

7. Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai

8. Guru menjelaskan
mekanisme pelaksanaan
belajar yang harus
dilakukan peserta didik

Kegiatan
Inti

Konstruktivi
sme

Bertanya

1.

Peserta didik mengkaji
informasi dan membangun
pemahaman terkait aplikasi
larutan penyangga dalam
kehidupan sehari-hari yang
disajikan didalam modul
halaman 47 (sub bab 5)
Peserta didik dibagi menjadi
3 kelompok

Peserta didik diberi
kesempatan bertanya
sebelum praktikum dilakukan
Peserta didik melakukan
praktikum pembuatan
AlMeTa (Alternatif Media
Tanam) dari limbah kertas
sesuai kelompok yang telah
dibagi, dengan
memperhatikan langkah-

70
menit




Penemuan

Masyarakat
Belajar

Bertanya

Refleksi

langkah yang tertera pada
modul halaman 52

. Peserta didik menemukan

konsep tersirat terkait
manfaat larutan penyangga
setelah melakukan praktikum

. Peserta didik bekerja sama

sesuai kelompok masing-
masing dan membuat
kesimpulan dari praktikum
yang telah dilakukan

. Perwakilan salah satu

kelompok mempresentasikan
hasil diskusi kelompoknya
dan peserta didik lainnya
menanggapi

. Peserta didik diberi

kesempatan untuk bertanya
terkait hal-hal yang belum
dipahami setelah praktikum

. Guru memberikan refleksi

terkait praktikum yang telah
dilakukan

Penutup

. Peserta didik dibimbing oleh

guru untuk menyimpulkan
materi apa yang telah
dipelajari

. Guru menyampaikan

beberapa materi yang akan
dipelajari pada pertemuan
berikutnya

. Guru mengakhiri

pembelajaran dengan berdo’a
dan mengucapkan salam
penutup.

10
menit




H. PENILAIAN

Penilaian terhadap proses dan hasil belajar untuk mengukur

tingkat pencapaian kompetensi peserta didik dilakukan dengan:

No. | Pertemuan Pertemuan Pertemuan Pertemuan
Pertama Kedua Ketiga Keempat
1. Soal Latihan Penilaian Afektif . o
K o Penilaian Penilaian
(Kognitif) Afektif Afektif
2. Lembar . Pepllalan . Penilaian Penilaian
Observasi Psikomotorik . . . .
. Psikomotorik Psikomotorik
(Afektif)
I. LAMPIRAN-LAMPIRAN
1. Materi Pembelajaran
Pengertian Larutan Penyangga
Komponen Penyusun Larutan Penyangga
Perhitungan pH Larutan Penyangga
Prinsip Kerja Larutan Penyangga
Larutan Penyangga dalam Kehidupan Sehari-hari
2. Instrumen Penilaian
Semarang, ... 2018
Mengetahui,
Guru Kimia Mahasiswa Peneliti

Siti Nafisatul Isabah
NIM. 1403076027

Sugiarto, S.Pd. Kimia
NIP. 196605221989011001




Lampiran-Lampiran

1. Materi Pembelajaran
a. Pengertian Larutan Penyangga

Larutan penyangga atau sering disebut larutan buffer adalah

larutan yang dapat mempertahankan pH pada kisarannya

apabila ada upaya untuk menaikkan atau menurunkan pH.

Larutan penyangga memiliki dua komponen yaitu asam dan

basa. Asam akan berperan jika ada upaya untuk menaikkan

pH, sedangkan basa akan berperan jika ada upaya untuk
menurunkan pH (Chang, 2005). Asam dan basa di sini
merupakan pasangan asam dan basa konjugasi.

b. Komponen penyusun Larutan Penyangga

Larutan penyangga dapat dibagi menjadi dua, yaitu larutan

penyangga asam dan larutan penyangga basa.

1) Larutan penyangga asam mengandung suatu asam lemah
(HA) dan basa konjugasinya (A-). Larutan penyangga asam
mempertahankan pH pada daerah asam (pH<7), contoh
CH3COOH/CH3COO", persamaan umum reaksinya dapat
dituliskan sebagai berikut:

HA(aq) - H*(ag) + Af(aq)
Asam lemah basa konjugasi

2) Larutan penyangga basa mengandung basa lemah (B) dan
asam konjugasinya (BH*). Larutan penyangga basa
mempertahankan pH pada daerah basa (pH>7), contoh
NH3/NHa*. Persamaan umum reaksinya dapat dituliskan

sebagai berikut:



B(aq) + H20(aq) - BH*(aq) + OH-(aq)
Basa lemah asam konjugasi
c. Perhitungan pH Larutan Penyangga

Berikut langkah-langkah dalam menentukan pH larutan

penyangga asam (Tro, 2010):

1) Menuliskan persamaan kesetimbangan dari ionisasi asam

lemah dan menunjukkan konsentrasi mula-mulanya

2) Memisalkan konsentrasi HsO* pada saat bereaksi dengan
variabel x

3) Jumlahkan tiap ruas untuk menentukan konsentrasi pada
keadaan setimbang

4) Konsentrasi pada keadaan setimbang disubstitusikan

kedalam persamaan ionisasi asam lemah

_ [H;0"][A7]
Ka= [HA]

5) Menentukan konsentrasi H3O* berdasarkan nilai yang
dihitung dari x dan gantikan kedalam persamaan pH
untuk menemukan pH.
pH =-log [H30"]

Selanjutnya langkah-langkah dalam menentukan
pH larutan penyangga basa:

1) Menuliskan persamaan kesetimbangan dari ionisasi basa
lemah dan menunjukkan konsentrasi mula-mulanya

2) Memisalkan konsentrasi OH- pada saat bereaksi dengan
variabel x

3) Jumlahkan tiap ruas untuk menentukan konsentrasi pada

keadaan setimbang



4) Konsentrasi pada keadaan setimbang disubstitusikan

kedalam persamaan ionisasi basa lemah

_ [BHT]oH]
(B]

5) Menentukan konsentrasi OH- berdasarkan nilai yang

Kb

dihitung dari x dan gantikan kedalam persamaan pH untuk

menemukan pH.
pOH = -log [OH"]
pH =14 -pOH

. Prinsip Kerja Larutan Penyangga

Larutan penyangga berperan untuk mempertahankan
pH pada kisarannya. Jika ke dalam air murni dan larutan
penyangga CHsCOOH/CH3COO- ditambahkan sedikit basa kuat
NaOH 0,01 M pada masing-masing larutan, maka apa yang
akan terjadi? pH air murni akan naik drastis dari 7,0 menjadi
12, sedangkan pada larutan penyangga hanya naik sedikit dari
4,74 menjadi 4,82. Mengapa bisa demikian? Larutan
penyangga CH3COOH/CH3COO- mengandung asam lemah
CH3COOH dan basa konjugasi CH3COO-. Jika ditambah NaOH,
maka ion OH- hasil ionisasi NaOH akan dinetralisir oleh asam
lemah CH3COOH. Akibatnya pH dapat dipertahankan.

Bagaimana jika basa kuat NaOH diganti dengan asam
kuat HCI? Pada prinsipnya sama saja. lon H* hasil ionisasi HCI
akan dinetralisir oleh basa konjugasinya CH3COO-, sehingga
pH dapat dipertahankan. Larutan penyangga akan
mempertahankan pH pada kisarannya jika ditambahkan

sedikit asam, sedikit basa, dan pengenceran.



Apa yang terjadi jika ke dalam larutan penyangga
CH3COOH/CH3COO- ditambah asam kuat atau basa kuat terlalu
banyak? Jika asam kuat (HCI) ditambahkan terlalu banyak,
maka basa konjugasi CH3COO- akan habis bereaksi. Sedangkan
jika basa kuat (NaOH) ditambahkan terlalu banyak, maka
asam CH3COOH akan habis bereaksi. Akibatnya larutan
penyangga tidak dapat mempertahankan pH. Jadi, larutan
penyangga mempunyai keterbatasan dan menetralisir asam
atau basa yang ditambahkan (Chang, 2005).

. Larutan Penyangga dalam Kehidupan Sehari-hari
Reaksi-reaksi kimia yang terjadi didalam tubuh
manusia merupakan reaksi enzimatis, yaitu reaksi-reaksi yang
melibatkan enzim sebagai katalis. Enzim sebagai katalis hanya
dapat bekerja dengan baik pada pH tertentu (pH optimum).
Agar enzim dapat bekerja secara optimum, diperlukan
lingkungan reaksi dengan pH yang relatif tetap. Untuk itu,
diperlukan larutan penyangga. Didalam setiap cairan tubuh
terdapat pasangan asam-basa konjugasi yang berfungsi
sebagai larutan penyangga. Pada darah terdapat beberapa
larutan penyangga, yaitu penyangga hemoglobin dan

penyangga karbonat.

1) Penyangga Hemoglobin (HHb/ HbO2)
Darah mengandung hemoglobin yang dapat
mengikat oksigen untuk selanjutnya dibawa ke seluruh sel
tubuh. Reaksi antara hemoglobin dan oksigen dapat

dituliskan:



2)

HHb + O: s HbO2> + H*
Asam hemoglobin ion oksi hemoglobin

Pada proses metabolisme, tubuh akan menghasilkan
CO2 (karbondioksida). COz ini akan bergabung dengan H20
membentuk H2C03 (asam karbonat) dalam darah.
Terbentuknya H2C03 mengakibatkan meningkatnya
konsentrasi ion H* sehingga pH akan menurun. Sementara
itu hemoglobin yang telah melepaskan oksigen akan
berubah menjadi basa. Oleh karena itu hemoglobin akan
mampu mengikat kelebihan H* dari H2CO3 dan membentuk
asam hemoglobin. Dengan begitu, pH darah akan tetap
konstan.

Penyangga Karbonat (H2C03/HCO3)

Darah mempunyai pH yang relatif tetap di sekitar
7,4. Hal ini dimungkinkan karena adanya penyangga
karbonat, sehingga meskipun setiap saat darah kemasukan
berbagai zat yang bersifat asam maupun basa, tetapi
pengaruhnya terhadap perubahan pH dapat dinetralisir.
Apabila darah kemasukan zat yang bersifat asam, maka ion
H* dari asam tersebut akan bereaksi dengan ion HCOs-.
H*(aq) + HCOs(aq) = H2C03(aq)
Sebaliknya, jika darah kemasukan zat yang bersifat basa,
maka ion OH- akan bereaksi dengan H2CO:s.
OH-(aq) + H2CO3(aq) = HCO3(aq) + H20(1)

Dengan adanya kedua reaksi di atas, perbandingan
konsentrasi karbonat dan bikarbonat selalu tetap, sehingga

pH darah manusia relatif tetap. Apabila pH darah di luar



3)

nilai tersebut, maka akan berakibat fatal terhadap tububh.
Penyakit dimana pH darah terlalu rendah disebut dengan
asidosis, sedangkan bila pH darah terlalu tinggi disebut
alkalosis. Diantara faktor-faktor yang mengakibatkan
keadaan asidosis yaitu penyakit jantung, penyakit ginjal,
dan penyakit gula atau diabetes melitus. Sedangkan
alkalosis dapat terjadi diantaranya akibat dari muntah
yang hebat dan hiperventilasi (bernafas terlalu
berlebihan).

Didalam darah dapat terjadi kesetimbangan antara
gas CO2 yang terlarut dalam darah dengan H:COs, serta
kesetimbangan kelarutan gas CO2z dari paru-paru dengan
CO2yang terlarut.

COz(g) + H20(1) = H2CO03(aq)

Maka apabila didalam darah banyak terlarut H2COs,
darah akan sangat melepaskan gas COz kedalam paru-paru.
Larutan Penyangga Fosfat dalam Cairan Sel (HzPOs
/HPO42)

Dalam tubuh manusia terdapat cairan intra sel.
Bagaimana cara agar pH cairan intra sel dalam keadaan pH
optimum? Ya pastinya dalam cairan intra sel tersebut
terdapat larutan penyangga yang dapat mempertahankan
pH-nya. Larutan penyangga itu yaitu penyangga fosfat.
Larutan penyangga atau buffer fosfat berasal dari asam
lemah H2PO4 dan basa konjugasinya yaitu HPO42. Jika zat
metabolisme tubuh yang dihasilkan bersifat asam, maka

asam tersebut akan bereaksi dengan ion HPO4%Reaksinya:



H*(aq) + HPO4%(aq) < H2PO4(aq)
Jika zat metabolisme tubuh yang dihasilkan bersifat basa,
maka ion OH-akan bereaksi dengan ion H2PO4". Reaksinya:
OH-(aq) + H2PO+ (aq) S HPO42 (aq) + H20(1)
Dengan demikian, akan menyebabkan perbandingan
H2PO4- dan HPO4? selalu tetap sehingga mempertahankan
pH cairan dalam intra sel.
2. Instrumen Penilaian
PERTEMUAN PERTAMA
a. Penilaian Kognitif
Uji Pemahaman 1
Campuran larutan di bawah ini yang bersifat penyangga,
kecuali . ...
1. Larutan NHs dengan larutan (NH4)2504
Larutan HNOs dengan larutan NaNOs
Larutan HCOOH dengan larutan HCOONa
Larutan NHs dengan larutan NH4Cl
Larutan CH3COOH dengan larutan CH3COONa

AT

Setelah menentukan jawaban, jangan lupa tuliskan pula
penjelasannya!
Uji Pemahaman 2
Hitunglah pH larutan penyangga yang terbuat dari campuran
larutan C¢HsCOOH (asam benzoat) 0,05 M dan CeéHsCOONa
(natrium benzoat) 0,15 M dengan menggunakan perhitungan
pH pada umumnya. (Ka CeHsCOOH= 6,5 x 10-5). Tulislah
jawaban kalian dengan memperhatikan langkah-langkahnya!

Pedoman Penskoran



Uji Pemahaman 1

skor yang diperoleh

skor = x 100

skor total

_ skor yang diperoleh X
- 5

100

Keterangan skor:

5 = Jika menjawab benar disertai alasan lengkap dan benar

4 = Jika menjawab benar disertai 3 alasan dan benar
3 =Jika menjawab benar disertai 2 alasan dan benar
2 = Jika menjawab benar disertai 1 alasan dan benar
1 = Jika menjawab benar dan tidak disertai alasan

Uji Pemahaman 2

skor yang diperoleh

skor = x 100

skor total

_ skor yang diperoleh X
3

100

Keterangan skor:
3 = Jika menjawab benar disertai langkah lengkap dan benar
2 = ]Jika menjawab benar disertai langkah yang kurang lengkap
1 = Jika menjawab benar tetapi tidak disertai langkah-langkah

b. Penilaian Afektif
Bentuk Instrumen (Lembar Observasi)

LEMBAR PENGAMATAN AFEKTIF



No.

Nama Aspek yang Dinilai

Peserta

didik Disiplin

Jujur Antusiasme

Skor

Nilai

Ket.

Rubrik Penilaian

No.

Aspek Penilaian

Indikator

Skor

Disiplin 1.

Datang tepat waktu

Tidak mengganggu teman selama
proses pengerjaan
Mengumpulkan tugas tepat
waktu

Dua indikator terpenuhi

Satu indikator terpenuhi

Jujur 1.

Jujur dalam mengerjakan soal
Jujur dalam memberikan
tanggapan

Jujur dalam memberikan
penskoran secara mandiri

Dua indikator terpenuhi

Satu indikator terpenuhi




Antusiasme 1. Bersemangat dalam mengerjakan
soal

2. Mengajukan pertanyaan apabila
ada yang belum dipahami

3. Bersemangat dalam menjawab
pertanyaan

Dua indikator terpenuhi 2
Satu indikator terpenuhi 1
Kriteri Penilaian
A =80-100 : Sangat Baik
B=70-79 :Baik
C=60-69 :Cukup
D=<60 :Kurang
Skor = jumlah skor yzng diperoleh <100
PERTEMUAN KEDUA
a. Penilaian Afektif
Bentuk Instrumen (Lembar Observasi)
LEMBAR PENGAMATAN AFEKTIF
Nama Aspek yang Dinilai
Peserta O .
No. didik Disiplin | Kerjasama | Antusias | 2 =S| 9
me |z~
1.
2.
3.




Rubrik Penilaian

No. Aspek Indikator Skor
Penilaian
1 Disiplin Datang tepat waktu 3
' Tidak mengganggu teman selama
proses pengerjaan
Mengumpulkan tugas tepat waktu
Dua indikator terpenuhi 2
Satu indikator terpenuhi 1
2 Kerjasama Ikut serta dalam kerja kelompok 3
' Memiliki semangat kerjasama yang
tinggi
Menghargai kerja temannya dalam
kelompok
Dua indikator terpenuhi 2
Satu indikator terpenuhi 1
3 Antusiasme Bersemangat dalam melakukan 3
' praktikum
Mengajukan pertanyaan apabila ada
yang belum dipahami
Bersemangat dalam menjawab
pertanyaan yang berkaitan dengan
praktikum
Dua indikator terpenuhi 2
Satu indikator terpenuhi 1

Kriteri Penilaian

A =80-100 : Sangat Baik

B =70-79 : Baik
C =60-69 : Cukup

D = <60 : Kurang




skor =

jumlah skor yang diperoleh
) yang dip X100

skor total

jumlah skor yang diperoleh
_) yang dip x 100

9

b. Penilaian Psikomotorik

Bentuk Instrumen

LEMBAR PENGAMATAN PSIKOMOTORIK

No. g Aspek yang Dinilai
S Persiapan | Pelaksanaan Setelah E :LE o
sebelum praktikum kegiatan w|Zz| =
praktikum praktikum
1.
2.
3.
Rubrik Penilaian Psikomotorik
No. Aspek Indikator Skor
Penilaian
1 Persiapan Peserta didik datang 10 menit sebelum
' sebelum praktikum dimulai
praktikum Peserta didik mengecek dan menyiapkan 3
kelengkapan alat dan bahan
Peserta didik membersihkan alat sebelum
praktikum
Dua indikator terpenuhi 2
Satu indikator terpenuhi 1
2 Pelaksanaan | Peserta didik melakukan langkah kerja 3
' praktikum sesuai prosedur yang ada




Peserta didik melaksanakan praktikum
dengan penuh kesungguhan

Peserta didik melaksanakan praktikum
sesuai teknik yang ada

Dua indikator terpenuhi 2
Satu indikator terpenuhi 1
3 Setelah Peserta didik membersihkan meja
' kegiatan praktikum
praktikum Peserta didik mengembalikan alat ke
tempat semula
Peserta didik menyelesaikan praktikum
tepat waktu
Dua indikator terpenuhi
Satu indikator terpenuhi
PERTEMUAN KETIGA
a. Penilaian Afektif
Bentuk Instrumen (Lembar Observasi)
LEMBAR PENGAMATAN AFEKTIF
Nama Aspek yang Dinilai
Peserta o | - .
No. didik Disiplin | Kerjasama | Antusias 2 =9
me w| z| =
1.
2.
3.




Rubrik Penilaian

No. Aspek Indikator Skor
Penilaian
1 Disiplin Datang tepat waktu 3
' Tidak mengganggu teman selama
proses pengerjaan
Mengumpulkan tugas tepat waktu
Dua indikator terpenuhi 2
Satu indikator terpenuhi 1
2 Kerjasama Ikut serta dalam kerja kelompok 3
' Memiliki semangat kerjasama yang
tinggi
Menghargai kerja temannya dalam
kelompok
Dua indikator terpenuhi 2
Satu indikator terpenuhi 1
3 Antusiasme . Bersemangat dalam 3
' memperhatikan demonstrasi
. Mengajukan pertanyaan apabila
ada yang belum dipahami
. Bersemangat dalam menjawab
pertanyaan yang berkaitan dengan
demonstrasi
Dua indikator terpenuhi 2
Satu indikator terpenuhi 1

Kriteri Penilaian

A =80-100 : Sangat Baik

B =70-79 : Baik
C =60-69 : Cukup

D = <60 : Kurang




jumlah skor yang diperoleh
) yang dip X100

skor =

skor total

skor

jumlah skor yang diperoleh
_J yang dip %100

9

a. Penilaian Psikomotorik

LEMBAR PENGAMATAN PSIKOMOTORIK

No. g Aspek yang Dinilai
2 Perenca | Pelaksanaan Laporan :9: .:‘_E °
naan (praktikum) | (portofolio) | @ | 2| *
(tugas)
1.
2.
3.
Rubrik Penilaian Psikomotorik
No. Aspek Indikator Skor
Penilaian
1 Perencanaan | Merumuskan judul
' (tugas) Menentukan tujuan c
Menentukan dasar teori
Menentukan alat dan bahan
Menggambarkan prosedur kerja
Tiga indikator terpenuhi 3
Dua indikator terpenuhi 2
Satu indikator terpenuhi 1
2 Pelaksanaan Peserta didik melakukan langkah 3
) praktikum kerja sesuai prosedur yang ada




Kerja sama kelompok

Mencatat data hasil praktikum

Dua indikator terpenuhi

Satu indikator terpenuhi

Laporan
(portofolio)

Kelengkapan sistematika

Keterkaitan  tujuan  praktikum
dengan kesimpulan

Kejelasan prosedur kerja

Kelengkapan hasil pendataan tugas

Daftar pustaka minimal 3

Tiga indikator terpenuhi

Dua indikator terpenuhi

Satu indikator terpenuhi

skor

_ jumlah skor yang diperoleh

x 100

_ jumlah skor yang diperoleh

skor total

x100
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PERTEMUAN KEEMPAT

a. Penilaian Afektif

Bentuk Instrumen (Lembar Observasi)




Nama Aspek yang Dinilai
Peserta — - - I
No. didik Disiplin | Kerjasama | Antusias § _L.j ]
me wlZz| ®
1.
2.
3.
Rubrik Penilaian
No. Aspek Indikator Skor
Penilaian
1 Disiplin 4. Datang tepat waktu 3
’ 5. Tidak mengganggu teman selama
proses pengerjaan
6. Mengumpulkan tugas tepat waktu
Dua indikator terpenuhi 2
Satu indikator terpenuhi 1
2 Kerjasama 4. Ikut serta dalam kerja kelompok 3
' 5. Memiliki semangat kerjasama yang
tinggi
6. Menghargai kerja temannya dalam
kelompok
Dua indikator terpenuhi 2
Satu indikator terpenuhi 1
3 Antusiasme | 4. Bersemangat dalam melakukan 3
| praktikum
5. Mengajukan pertanyaan apabila
ada yang belum dipahami




6. Bersemangat dalam menjawab
pertanyaan yang berkaitan dengan
praktikum

Dua indikator terpenuhi 2
Satu indikator terpenuhi 1
Kriteri Penilaian
A =80-100 : Sangat Baik
B =70-79 : Baik
C=60-69 : Cukup
D =<60 : Kurang
_ jumlah skor yang diperoleh
skor skor total x 100
_ jumlah skor yz;mg diperoleh %100
b. Penilaian Psikomotorik
Bentuk Instrumen
No. o Aspek yang Dinilai
= -
s Persiapan | Pelaksana | Setelah E S| 8
sebelum an Kegiatan | ¥ | Z| &
praktikum | praktikum | praktikum
1.
2.
3.
4.




Rubrik Penilaian Psikomotorik

No.

Aspek
Penilaian

Indikator

Skor

Persiapan
sebelum
praktikum

Peserta didik datang 10 menit sebelum
praktikum dimulai

Peserta didik  mengecek dan
menyiapkan kelengkapan alat dan
bahan

Peserta didik membersihkan alat
sebelum praktikum

Dua indikator terpenuhi

Satu indikator terpenuhi

Pelaksanaan
praktikum

Peserta didik melakukan langkah kerja
sesuai prosedur yang ada

Peserta didik melaksanakan praktikum
dengan penuh kesungguhan

Peserta didik melaksanakan praktikum
sesuai teknik yang ada

Dua indikator terpenuhi

Satu indikator terpenuhi

Setelah
kegiatan
praktikum

Peserta didik membersihkan meja
praktikum

Peserta didik mengembalikan alat ke
tempat semula

Peserta didik menyelesaikan
praktikum tepat waktu

Dua indikator terpenuhi

Satu indikator terpenuhi

_ jumlah skor yang diperoleh

x 100

9




Lampiran 21

UJI COBA KELAS KECIL
SMA N 16 Semarang
No. | Nama Nilai1 | Nilai 2 | Keterangan
1. Berliyana Diani 89 85 Atas
2. Amelia Hapsari Aisyah 88 85 Atas
Widodo
3. Fadhila Fauzia Syahriar 91 82 Atas
4. Fera Irawati 85 78 Tengah
5. Anggita Janma Utama 82 77 Tengah
6. Hesti Ayu Dewi 80 78 Tengah
7. Anisa Putri Mayanti 78 75 Bawah
8. Dita Amanda Rachmadiah 75 75 Bawah
9. Okhtavira Cahyaningtyas 73 75 Bawah
Daftar Uji Coba Kelas Kecil
SMA N 16 Semarang
No. | Nama Kode
1. Berliyana Diani R-1
2. Amelia Hapsari Aisyah Widodo R-2
3. Fadhila Fauzia Syahriar R-3
4. Fera Irawati R-4
5. Anggita Janma Utama R-5
6. Hesti Ayu Dewi R-6
7. Anisa Putri Mayanti R-7
8. Dita Amanda Rachmadiah R-8
9. Okhtavira Cahyaningtyas R-9




Daftar Kelompok Uji Coba Kelas Kecil

Kelompok 1 Kelompok 2 Kelompok 3

Amelia Hapsari A. W. | Berliyana Diana | Fera Irawati

Anisa Putri Mayanti Fadhila Fauzia S. | Anggita Janma U.

Dita Amanda R. Hesti Ayu D. Okhtavira C.




Lampiran 22

KISI-KIST ANGKET RESPON PESERTA DIDIK
TERHADAP MODUL
BERSUPLEMEN CHEMO-ENTREPRENEURSHIP (CEP)

No. | Indikator Pernyataan No.
Soal
1. | Minat modul | (+) Modul ini membuat saya tertarik 1
pembelajaran untuk  mempelajari materi
larutan penyangga
(-) Modul ini membuat saya malas 7

mempelajari materi kimia karena
tidak disertai penjelasan guru
secara langsung

2. | Kemandirian | (+) Modul ini memudahkan saya 2
Belajar untuk  mempelajari materi
larutan penyangga secara
mandiri

(#+) Materi yang disajikan dalam 11
modul ini mengajak saya untuk
berpikir kritis

() Saya membutuhkan sumber 14
belajar lain ketika belajar dengan
menggunakan modul
pembelajaran ini

() Materi yang disajikan dalam 3
modul ini tidak mengajak saya

untuk berpikir kritis
3. | Kemudahan (+) Modul pembelajaran ini 5
dalam memudahkan saya dalam
memahami memahami materi ketika belajar

(+) Penjelasan materi di modul ini 12
berorientasi pada kehidupan
sehari-hari

(-) Materi larutan penyangga dala 9
modul ini sulit saya pahami




(-) Penjelasan materi di modul ini
tidak berorientasi pada
kehidupan sehari-hari

18

Desain Modul
Pembelajaran

(+) Materi dan soal yang ditampilkan
pada modul ini jelas dan mudah
saya pahami

(+) Modul ini ditampilkan dengan
komposisi yang seimbang antara
gambar dan teori

(+) Gambar yang terdapat dalam
modul ini diperlukan untuk
melengkapi modul

(-) Saya merasa jenuh belajar dengan
modul ini karena tidak disertai
adanya musik

10

(-) Tampilan modul kurang menarik
karena komposisi gambar dan
teori tidak seimbang

13

(-) Gambar yang terdapat dalam
modul tidak diperlukan untuk
melengkapi modul

15

Chemo-
Entrepreneur
ship (CEP)

(+) Modul ini menjadikan saya faham
tentang materi kimia yang
dikaitkan dengan kewirausahaan

16

(+) Modul ini membuat saya belajar
dua hal sekaligus, yaitu belajar
kimia dan kewirausahaan

21

(+) Modul ini semakin menambah
wawasan  pengetahuan saya
bagaimana mengaplikasikan
materi kimia dalam kehidupan
sehari-hari

22

(+) Saya senang dapat melakukan
praktikum pembuatan produk
dalam bidang kimia

19

() Modul ini menjadikan saya
bingung tentang kewirauahaan
dalam bidang kimia

20

(-) Modul ini membuat saya tambah
bingung karena belajar dua hal

23




sekaligus, yaitu belajar kimia dan
kewirausahaan

(-) Saya tidak senang dengan adanya 17
praktikum pembuatan produk
dalam bidang kimia

No. Jawaban Pernyataan Skor
1. Sangat Setuju Positif 5
2. Setuju Positif 4
3. Kurang Setuju Positif 3
4. Tidak Setuju Positif 2
5. Sangat Tidak Setuju Positif 1
6. Sangat Setuju Negatif 1
7. Setuju Negatif 2
8. Kurang Setuju Negatif 3
9. Tidak Setuju Negatif 4
10.| Sangat Tidak Setuju Negatif 5




Lampiran 23
ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP MODUL
BERSUPLEMEN CHEMO-ENTREPRENEURSHIP

Nama
Kelas
No. Absen

Modul ini ditujukan bagi peserta didik SMAN 16 Semarang
kelas XI.

Untuk itu kami memerlukan respon/tanggapan kalian tentang
modul ini.

Istilah angket sesuai pendapat kalian. Sebelum kalian mengisi
lembar angket ini bacalah petunjuk pengisian berikut:

e Bacalah baik-baik setiap item dan alternatif jawaban
¢ Berikan penilaian sesuai dengan keterangan di bawah ini
STS :Sangat Tidak Setuju
TS : Tidak Setuju
KS : Kurang Setuju
S : Setuju
SS : Sangat Setuju
e Berilah tanda check (v) pada kolom jawaban yang disediakan
e [silah semua item dengan jujur, karena ini tidak akan
mempengaruhi nilai kalian

No. Pernyataan Respon/Tanggapan
STS | TS | KS S SS
1. Modul ini membuat saya
tertarik mempelajari
materi larutan penyangga




Modul ini memudahkan
saya untuk mempelajari
materi larutan penyangga
secara mandiri

Materi yang  disajikan
dalam modul ini tidak
mengajak  saya  untuk
berpikir kritis

Materi dan soal yang
ditampilkan jelas dan
mudah dipahami

Modul pembelajaran ini
memudahkan saya dalam
memahami materi ketika
belajar

Gambar yang terdapat
dalam modul ini
diperlukan untuk
melengkapi modul

Modul ini membuat saya
malas mempelajari materi
kimia karena tidak disertai
penjelasan guru secara
langsung

Modul pembelajaran ini
ditampilkan dengan
komposisi yang seimbang
antara gambar dan teori

Materi dalam modul ini
sulit saya pahami

10.

Saya jenuh belajar dengan
modul ini karena tidak
diiringi musik

11.

Materi yang  disajikan
dalam modul mengajak
saya untuk berfikir kritis

12.

Penjelasan materi di modul
ini  berorientasi  pada
kehidupan sehari-hari




13.

Tampilan modul kurang
menarik karena komposisi
gambar dan teori tidak
seimbang

14.

Saya masih memerlukan
buku lain ketika belajar
menggunakan modul ini

15.

Gambar yang terdapat
dalam modul tidak
diperlukan untuk
melengkapi modul

16.

Modul ini menjadikan saya
faham tentang materi
kimia yang dikaitkan
dengan kewirausahaan

17.

Saya tidak senang dengan
adanya praktikum
pembuatan produk dalam
bidang kimia

18.

Penjelasan materi dalam
modul ini tidak
berorientasi pada
kehidupan sehari-hari

19.

Saya senang dapat
melakukan praktikum
pembuatan produk dalam
bidang kimia

20.

Modul ini menjadikan saya
bingung tentang
kewirausahaan dalam
bidang kimia

21.

Modul ini membuat saya
belajar dua hal sekaligus,
yaitu belajar kimia dan
kewirausahaan

22.

Modul ini semakin
menambah wawasan
pengetahuan saya
bagaimana

mengaplikasikan = materi




kimia dalam kehidupan
sehari-hari

23.

Modul ini membuat saya
tambah bingung karena
belajar dua hal sekaligus,
yaitu belajar kimia dan
kewirausahaan

Kritik dan saran:




Lampiran 24

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP MODUL
PEMBELAJARAN KIMIA BERSUPLEMEN CEP

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP MODUL BERSUPLEMEN CHEMO-
ENTREPRENEURSHIP (CEP)

vama : Amsow (P! M ayan !
Kelas : x '\ L 1}OA"

No. Absen 3 1 b

Modul ini ditujukan bagi peserta didik SMAN 16 Semarang kelas XI.
Untuk itu kami memerlukan respon/tanggapan kalian tentang modul ini.

Istilah angket sesuai pendapat kalian. Sebelum kalian mengisi lembar angket ini bacalah petunjuk

pengisian berikut:

 Bacalah baik-baik setiap item dan alternatif jawaban

* Berikan penilaian sesuai dengan keterangan di bawah ini
STS  :Sangat Tidak Setuju
TS : Tidak Setuju

KS : Kurang Setuju
S : Setuju
ss : Sangat Setuju

« Berilah tanda check (v) pada kolom jawaban yang disediakan

o Isilah semua item dengan jujur, karena ini tidak akan mempengaruhi nilai kalian

Respon/Tanggapan
No. Pernyataan
STS s KS S SS
L Modul ini membuat saya tertarik mempelajari materi
y e
larutan penyangga
2; Modul ini memudahkan saya untuk mempelajari |
materi larutan penyangga secara mandiri \/

3¢ Materi yang disajikan dalam modul ini tidak
mengajak saya untuk berpikir kritis \/

"4, | Materi dan soal yang ditampilkan jelas dan mudah

dipahami

L7 Modul pembelajaran ini

dahk saya dalam

515

memahami materi ketika belajar

6. Gambar yang terdapat dalam modul ini diperlukan




['untuk melengkapi modul —
Modul ini membuat saya malas mempelajari materi
kimia karena tidak disertai penjelasan guru secara \/
langsung
| Modul pembelajaran  ini di i dengan ]
komposisi yang seimbang antara gambar dan teori \/
~’T‘Iateri dalam modul ini sulit saya pahami _7— B
10. | Saya jenuh belajar dengan modul ini karena tidak B I T
diiringi musik \/
11. | Materi yang disajikan dalam modul mengajak saya 1, |
untuk berfikir kritis | \/
12. | Penjelasan materi di modul ini berorientasi pada ' __‘7‘\7‘—;
kehidupan sehari-hari
13. | Tampilan modul kurang menarik karena komposisi Z
gambar dan teori tidak seimbang \/
14. | Saya masih memerlukan buku lain ketika belajar \/;
menggunakan modul ini
15. | Gambar yang terdapat dalam modul tidak diperlukan \/
untuk melengkapi modul
| 16. | Modul ini menjadikan saya faham tentang materi
kimia yang dikaitkan dengan kewirausahaan \/
v1_7.-§ya lidak senang dengan adanya praktikum \/
pembuatan produk dalam bidang kimia
[18. | Penjelasan materi dalam modul ini tidak berorientasi \/
pada kehidupan sehari-hari
[19. | Saya senang dapat praktikum p atan ]
produk dalam bidang kimia \/
|20, | Modul ini menjadikan saya bingung tentang J J
kewirausahaan dalam bidang kimia 7
[21. | Modul ini membuat saya belajar dua hal sekaligus,
yaitu belajar kimia dan kewirausahaan \/
22. | Modul  ini ki bal
saya i gaplikasikan \/
materi kimia dalam kehidupan sehari-hari
23. | Modul ini membuat saya tambah bingung karena
belajar dua hal sekaligus, yaitu belajar kimia dan \/
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Lampiran 25
HASIL ANGKET RESPON PESERTA DIDIK
TERHADAP MODUL PEMBELAJARAN KIMIA BERSUPLEMEN CEP

No.| Responden HorTigd lumlah | % | Kategor
L A Y T T Y O O S T2 T I /S A/ A
1 R O T N (O T - N T T I I A 9
AN N L N I L
WM [ 3y ey S S ey S 3y ey 0| T fuanghk
Br S S S a3 a3y e ey 3 e sy %] T {huphak
SR Yy Ay ey ey e ey eSS eSS | 0| T {kuphak
b &b O T O L L L T T T e e e O S I I A 9
IR N T N O I
S R | S A S S S S S S eSS eSS S S S S S S | | W {sangathak
L O T T T T A S T Y T T I A A 90
YA R A A R A A E A E N E N E A E A E N B ] | 7 | gt
Persentase | 8% | S0 | 6% | 8% | V6w | O | 6% | & | U6 | T | 8% | M | M | Sk | T | S | SO | S0 | G | O | % | % | &k
Kategor Cukup Bk




Lampiran 26
HASIL ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

TIAP ASPEK
No. | Indikator Prosentase
1. Minat modul pembelajaran 76%
2. Kemandirian belajar 73%
3. Kemudahan dalam memahami 77%
4, Desain modul pembelajaran 78%
5. CEP 81%




Lampiran 27
KISI-KISI
INSTRUMEN KETERBACAAN MODUL

Makanan yang telah dikonsumsi akan mengalami
serangkaian proses metabolisme di dalam tubuh dan hasilnya
diedarkan ke seluruh tubuh melalui darah. Hasil metabolisme
pada makhluk hidup dapat bersifat asam ataupun basa,
tergantung dari sifat makanan yang telah di konsumsi. Hal
tersebut tentu saja dapat berpengaruh pada pH darah, oleh
karena itu dalam darah terdapat larutan penyangga yang dapat
mempertahankan pH. pH larutan penyangga tidak akan
berubah ketika ditambahkan sedikit asam kuat dan basa kuat.
Larutan penyangga dapat dibedakan menjadi dua yaitu
larutan penyangga asam dan basa. Larutan penyangga asam
merupakan larutan yang mengandung asam lemah dan basa
konjugasinya. Contoh penyangga asam yaitu campuran antara
asam asetat dan natrium asetat. Asam asetat memiliki rumus
molekul CH3;COOH, termasuk golongan asam lemah sehingga
ketika dilarutkan kedalam air akan mengalami ionisasi
sebagian membentuk ion H* dan ion CH3zCOO-. Reaksi asam
asetat dalam air mengalami keadaan kesetimbangan, maka
pelarutan asam asetat dalam air akan memiliki nilai tetapan
kesetimbangan (tetapan ionisasi asam) yang dilambangkan

dengan K.



Larutan penyangga basa merupakan larutan yang
mengandung basa lemah dan asam konjugasinya. Apabila basa
lemah dilarutkan dalam air akan memiliki tetapan
kesetimbangan kesetimbangan (tetapan ionisasi basa) yang
dilambangkan dengan K,. Pada tubuh manusia akan
mengalami proses fisika dan kimia. Reaksi kimia yang terjadi
dalam tubuh manusia merupakan reaksi enzimatis, yaitu
reaksi yang melibatkan enzim sebagai katalisator. Pada tubuh
manusia juga terdapat beberapa larutan penyangga
diantaranya yaitu larutan penyangga hemoglobin dan
penyangga karbonat dalam darah. Darah merupakan cairan
pada makhluk hidup yang berfungsi mengangkut bahan-
bahan kimia hasil metabolisme dan sebagai pertahanaan
tubuh. Apabila pH darah meningkat jauh dari pH normal, maka
akan membahayakan tubuh, penyakit dimana pH darah terlalu
tinggi disebut alkalosis, sedangkan bila pH darah terlalu

rendah disebut asidosis.

Larutan penyangga fosfat berasal dari asam lemah
H:PO4 dan basa konjugasinya yaitu HPO42 Jika metabolisme

tubuh yang dihasilkan bersifat asam, maka reaksinya:
HPO4%(aq) + H*(aq) & H:PO4(aq)

Namun jika metabolisme tubuh yang dihasilkan bersifat basa,

maka reaksinya:



OH-(aq) + H.POs(aq) = HPO4Z (aq) + H,0(I)

Pemanfaatan larutan penyangga salah satunya pada
pembuatan produk detergen cair dan AlMeTa (Alternatif
Media Tanam) dari limbah kertas. Larutan penyangga
digunakan pula pada bahan pembuatan detergen cair yaitu
berupa campuran asam sitrat dan garamnya yang berupa

natrium sitrat.
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INSTRUMEN KETERBACAAN MODUL

Nama
Kelas

Makanan yang telah dikonsumsi akan mengalami
serangkaian.......... metabolisme di dalam tubuh dan hasilnya

diedarkan ke seluruh tubuh melalui darah. Hasil metabolisme
pada makhluk hidup dapat bersifat.... ataupun basa,
tergantung dari sifat makanan yang telah di konsumsi. Hal
tersebut tentu saja dapat berpengaruh pada...... darah, oleh
karena itu dalam darah terdapat larutan penyangga yang dapat
mempertahankan pH. pH larutan penyangga tidak akan
berubah ketika........... sedikit asam kuat dan basa kuat. Larutan
penyangga dapat dibedakan menjadi dua yaitu........... penyangga
asam dan basa. Larutan penyangga asam merupakan larutan
yang mengandung........... lemah dan basa konjugasinya. Contoh
penyangga asam Yyaitu campuran antara asam..... dan
natrium asetat. Asam asetat memiliki rumus molekul
CH3COOH, termasuk........ asam lemah sehingga ketika
dilarutkan kedalam air akan mengalami ionisasi sebagian
membentuk ion H* dan ion CH3COO-. Reaksi asam asetat dalam

air mengalami keadaan........... , maka pelarutan asam asetat



dalam air akan memiliki nilai tetapan kesetimbangan (tetapan

ionisasi asam) yang dilambangkan dengan Ka.

Larutan penyangga basa merupakan.... yang
mengandung basa lemah dan asam konjugasinya. Apabila basa
lemah  dilarutkan........... air akan  memiliki  tetapan
kesetimbangan kesetimbangan (tetapan ionisasi basa) yang
dilambangkan dengan K,. Pada tubuh  manusia
akan........... proses fisika dan kimia. Reaksi kimia yang terjadi
........... tubuh manusia merupakan reaksi enzimatis, yaitu reaksi
yang melibatkan enzim sebagai katalisator. Pada tubuh
manusia juga......... beberapa larutan penyangga diantaranya
yaitu larutan penyangga hemoglobin dan penyangga karbonat
dalam darah. Darah merupakan cairan pada........... hidup yang
berfungsi mengangkut bahan-bahan kimia hasil metabolisme
dan sebagai pertahanaan tubuh. Apabila pH darah
meningkat........... dari pH normal, maka akan membahayakan
tubuh, penyakit dimana pH darah terlalu tinggi disebut
alkalosis, sedangkan bila pH darah terlalu rendah disebut

asidosis.

Larutan penyangga.......... berasal dari asam lemah
H,PO4 dan basa konjugasinya yaitu HPO42. Jika
metabolisme........... yang dihasilkan bersifat asam, maka

reaksinya:



HPO4%(aq) + H*(aq) = H:POs(aq)

Namun jika metabolisme tubuh yang dihasilkan bersifat basa,

maka reaksinya:
OH-(aq) + H:POs(aq) = HPO42 (aq) + H20(1)

Pemanfaatan larutan.......... salah satunya pada pembuatan
produk detergen cair dan AlMeTa (Alternatif Media Tanam)
dari limbah kertas. Larutan penyangga........... pula pada bahan
pembuatan detergen cair yaitu berupa campuran asam sitrat

dan garamnya yang berupa natrium sitrat.
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INSTRUMEN KETERBACAAN MODUL

INSTRUMEN KETERBACAAN MODUL

Nama : Anbon fuert A
Kelas :XU lPA- \
lami kai Wusf-':’ i di dalam

Makanan yang telah dikonsumsi akan erang|
tubuh dan hasilnya diedarkan ke seluruh tubuh melalui darah. Hasil metabolisme pada makhluk
hidup dapat hersifat.....ﬂ!ﬁaupun basa, tergantung dari sifat makanan yang telah di konsumsi. Hal
tersebut tentu saja dapat berpengaruh padal.t...darah, oleh karena itu dalam darah terdapat
Iarutarh&cin%a yang dapat mempertahankan pH. pH larutan penyangga tidak akan berubah
ketikaOW\Sediki asam kuat dan basa kuat. Larutan penyangga dapat dibedakan menjadi dua
yaitul@.‘f}:’t.t;éfl}angga asam dan basa. Larutan penyangga asam merupakan larutan yang
mengandun, Temah dan basa konjugasinya. Contoh penyangga asam yaitu campuran antara
asam@$2¥ dan natrium asetat. Asam asetat memiliki rumus molekul CHsCOOH, termasuk. .f.gg?am
lemah sehingga ketika dilarutkan kedalam air akan mengalami ionisasi sebagian melg‘lag\ntuk jon H*
dan ion CH3COO0-. Reaksi asam asetat dalam air mengalami keadaan..‘a“%mnpelarutan asam
asetat dalam air akan memiliki nilai tetapan kesetimbangan (tetapan ionisasi asam) yang

dilambangkan dengan Ka.

Larutan penyangga basa merupak ( elang d basa lemah dan asam
Gl e .
-air akan liki tetapan kesetin

konjugasinya. Apabila basa lemah dilarutkan.
kesetimbangan (tetapan ionisasi basa) yang dilambangkan dengan Kb. Pada tubuh manusia
aka lpro&es fisika dan kimia. Reaksi kimia yang terjadi Mubuh manusia merupakan reaksi
enzimatgs, X;&tu reaksi yang melibatkan enzim sebagai katalisator. Pada tubuh manusia

’ beberapa larutan penyangga diantaranya yaitu larutan peng‘iﬁ;ga hemoglobin dan
idup yang berfungsi

juga=X
penyangga karbonat dalam darah. Darah merupakan cairan padalli.
mengangkut bahan-bahan kimia hasil metabolisme dan sebagai pertahanaan tubuh. Apabila pH
.dari pH normal, maka akan membahayakan tubuh, penyakit dimana pH
isebut alkalosis, sedangkan bila pH darah terlalu rendah disebut asidosis.

darah meningkat..
darah terlalu tingg

AL
@a....(agfberasal dari asam lemah H,PO4 dan basa konjugasinya yaitu HP042

Larutan penyan,
ang dihasilkan bersifat asam, maka reaksinya:

. Jika metabolisme.

HPOs2(aq) + H*(2aq) = H:POs(aq)

Namun jika metabolisme tubuh yang dihasilkan bersifat basa, maka reaksinya:

OH(aq) + H:POs(aq) = HPOs(aq) +Hz0(1)
A8 T

Pemanfaatan laruta salah satunya pada pembuatan produk dgaqrgcn cair dan AlMeTa
(Alternatif Media Tanam) dari limbah kertas. Larutan penyangga..£=".%, 'pula pada bahan pembuatan
detergen cair yaitu berupa campuran asam sitrat dan garamnya yang berupa natrium sitrat.
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ANALISIS HASIL UJI KETERBACAAN MODUL

No |Responden| Skor | %skor | Penafsiran | Keterangan
1 R-1 17 85% |Independen | Tidak revisi
2 R-2 18 90% |Independen | Tidak revisi
3 R-3 17 85% |Independen | Tidak revisi
4 R-4 18 90% |Independen | Tidak revisi
5 R-5 17 85% |Independen | Tidak revisi
6 R-6 18 90% |Independen | Tidak revisi
7 R-7 18 90% |Independen | Tidak revisi
8 R-8 18 90% |Independen | Tidak revisi
9 R-9 17 85% |Independen | Tidak revisi

Jumlah 158
Skor maksimal 180
% skor rata-rata 88% Independen
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KISI-KISI SOAL UJI KOMPETENSI MODUL

Satuan Pendidikan

Mata Pelajaran

Materi

Bentuk

: Kimia

:SMA N 16 Semarang

: Larutan Penyangga

: Pilihan Ganda

No.

Indikator

Jenjang

C1

Cc2 C3

C4

Jml
Soal

Menyebutkan
komponen
penyusun  suatu
buffer

1;
12,15

Menjelaskan sifat
larutan penyangga

Memprediksi

campuran larutan
yang dapat
membentuk buffer

351

Menganalisis
larutan penyangga
dan bukan larutan

penyangga

Menghitung pH
dan pOH larutan
penyangga

6,11

Menghitung  pH
larutan penyangga
setelah
penambahan
sedikit asam

14

Menjelaskan
peranan larutan
penyangga dalam

20




tubuh makhluk
hidup

Menyebutkan
komponen
penyusun  suatu
buffer dalam
detergen (CEP)

10

Menghitung pH
larutan penyangga
pembuatan suatu
produk (CEP)

7,8,9

10.

Menjelaskan fungsi
larutan penyangga
bagi tubuh (CEP)

17

11.

Menganalisis
hubungan larutan
penyangga dengan
berbagai macam
aktivitas

16

12.

Menuliskan
komponen
penyusun larutan
penyangga dalam
cairan sel

13

13.

Menunjukkan
asam yang dapat
membentuk
larutan penyangga

18

Jumlah soal

20

Prosentase

30%

30%

30%

10%

100%




Lampiran 32

KISI-KISI SOAL UJI KOMPETENSI MODUL

Satuan Pendidikan : SMA N 16 Semarang
Mata Pelajaran : Kimia
Materi : Larutan Penyangga

Bentuk : Uraian

No. Indikator Jenjang

C1 C2 C3

C4

Jml
Soal

1. Menghitung pH 1
larutan penyangga
sebelum dan setelah
penambahan sedikit
asam, basa dan
pengenceran

2. Menjelaskan 2
pendapat mengenai
campuran

pembentuk larutan

penyangga

3. Menghitung pOH 3
larutan penyangga

4. Menghitung pH 4
larutan penyangga
dalam suatu produk
(CEP)

5. Menganalisis larutan
penyangga dan
bukan larutan

penyangga

Jumlah soal 0 2 2

Prosentase 0% | 40% | 40%

20%

100%
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SURAT PENUNJUKAN DOSEN PEMBIMBING

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
“i r? FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
J1. Prof. Dr. HamkaKampus II NgaliyanTelp. (024) 76433366 Semarang 50185

Semarang, 28 Desember 2017
No. :B-4027/Un.10.8/J.7/PP.00.9/12/2017
Hal :Penunjukkan Pembimbing Skripsi
KepadaYth.: 1. Teguh Wibowo, M.Pd
2. Mulyatun, S.Pd., M.Si

di Semarang

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Berdasarkan hasil pembahasan usulan judul penelitian dijurusan Pendidikan Kimia, maka
Fakultas Sains dan Teknologi yetujui judul skripsi mat

Nama : Siti Nafisatul Isabah

NIM  : 1403076027

Judul :“Modul Pembelajaran  Bersupl Cemo-Enterpreneurship  (CEP)
“Pemanfaatan Limbah Kertas sebagai Media Tanam” pada Materi Larutan
Penyangga Kelas XI SMA N 16 Semarang”

Dan menunjuk:
1. Teguh Wibowo, M.Pd sebagai pembimbing Materi

2. Mulyatun, S.Pd., M.Si sebagai pembimbing Metodologi

Demikian penunjukkan pembimbing skripsi ini disampaikan, atas kerja sama yang diberikan
kami ucapkan terimakasih.

Wassalamu'alaikumWr. Wb.

A.n. Dekan

Tembusan:
1. Dekan Fakultas Sains dan TeknologiUIN Walisongo sebagai laporan
2. Mahasiswa yang bersangk




Lampiran 34
SURAT PRA RISET

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
@ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

VP i vt o ok . 3 S To. 34 683395 imran 0185
Nomor : B.2643/Un.10.8/D1/TL.00/08/2018 Semarang, 3 Agustus 2018
II:laarlnp ;’ermohonan Ijin Observasi Pra Riset
Kepada Yth.

Kepala Dinas Penanaman Mopdal

Dan pelayanan Terpadu satu Pintu (DPMPTS)
Provinsi Jawa Tengah

di Semarang

Assalamu‘alaikum Wr, Wh.

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penyelesaian tugas akhir
Pendidikan Kimia Fakultas Sains dan Teknologi, bersama ini kami
sampaikan bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Siti Nafisatul Isabah

NIM : 1403076027

Semester/Tahun  : Genap/2017/2018

Sehubungan dengan hal tersebut, mohon agar mahasiswa kami di
ijinkan untuk melakukan Observasi Pra Riset di SMA negeri 16
Semarang.

Data Penelitian tersebut diharapkan dapat menjadi bahan kajian
(analisis) bagi mahasiswa kami.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu‘alaikum Wr. Wb.

a.n, Dekan

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )
2. Arsip
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SURAT IZIN RISET

PEMERINTAH PROVINS| JAWA TENGAH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Jalan Pemuda Nomor 134 Semarang Kode Pos 50132 Telp. 024-3515301
Faksimile 024-3520071 Laman htp : Www.jatengprov.go.id
urat ik di go.id

Semarang, Oktober 2018

Nomor - 0O /LE%6 Kepada Yth:
Lampiran S Dekan Fakultas Sains dan
Perihal : Izin Penelitian Teknologi UIN Walisongo
a.n Siti Nafisatul Isabah di-
SEMARANG.

Memperhatikan surat  Saudara nomor B.3043/Un.10.8/
D1/TL.00/09/2018 tanggal 4 September 2018 perihal Izin Penelitian dan
rekomendasi penelitian dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Nomor 070/8327/04.5/2018 tanggal 19 Oktober 2018
dengan ini Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jawa Tengah
menyambut baik dan menyetujui Izin Penelitian dari :

Nama :  Siti Nafisatul Isabah

NIM : 1403076027

Prodi : Pendidikan Kimia — S1

Judul ¢ Pengembangan Modul Pembelajaran Kimia Bersuplemen
Chemo-Enterpreneurship (CEP) pada Materi Larutan
Penyangga

Tempat : SMA Negeri 16 Semarang

Waktu ¢ 19 Oktober 2018 — 31 Januari 2019

Sehubungan dengan hal tersebut, kami minta perhatian Saudara
hal-hal sebagai berikut :
. Agar yang bersangkutan segera berkoordinasi dengan Kepala SMA 16
Semarang;
Selama melaksanakan penelitian agar tidak mengganggu proses belajar
mengajar dan membebani kepada sekolah;
Apabila telah selesai segera menyerahkan laporan hasil penelitian
kepada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jawa Tengah.

N

w

Demikian untuk menjadikan maklum dan atas perhatiannya
disampaikan terima kasih.

Tembusan :

1. Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan nsi Jawa Tengah sebagai laporan;

2. Kepala Bidang Pembinaan SMA Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jawa
Tengah;

3. Kepala SMA Negeri 16 Semarang;

4. Pertinggal.
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SURAT BUKTI RISET

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 16
SEMARANG
Jalan Ngadirgo Tengah | Mijen, Kota Semarang Kode Pos 50213
Telepon. (0294) 3670415/Hp 08112740409 Surat Elektronik Sman16smg@amail.com

SURAT KETERANGAN
Nomor : 070/982/2019

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SMA Negeri 16 Semarang, menerangkan

bahwa :

Nama : Siti Nafisatul Isabah
NIM : 1403076027

Program studi : Pendidikan Kimia

Jenjang 181

PerguruanTinggi : UIN Walisongo Semarang

Benar — benar telah melaksanakan penelitian di SMA Negeri 16 Semarang pada
tanggal 02 sampai 05 Januari 2019, penelitian tersebut digunakan dalam

rangka menyusun Skripsi dengan judul :

Modul P ) Kimia Ber 1 Chemo-
Entrepreneurship (CEP) pada Materi Larutan Penyangga di SMA N 16
Semarang”

Demikian surat keterangan ini di buat agar dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Semarang;<14 Januari 2019

2 ng l?’l‘zrwoko, M.Pd
! a Tk
NIP.: 12611004 199112 1 001
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SURAT PERMOHONAN VALIDASI

@ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
i UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO

)
“if.? FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
wasowco  Alamat. JI Prof. Dr. Hamka Km. | Semarang Telp. (024) 76433366 Semarang 50185

Semarang, 5 November 2018
Nomor  : B-3613Un.10.847PP.00.9112018
Lamp.  : Satu Bandel Instrumen Validasi
Hal : Permohonan Validasi Modul Pembelajaran

Yth. Dosen Pendidikan Kimia
Hj. Ratih Rizqi Nirwana, M.Pd

Universitas Islam Negeri Walisongo
di Semarang

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat,

Melalui surat ini, kami mohon kesediaan Ibu untuk berk jadi validator Modul
Pembelajaran yang akan digunakan pada penelitian yang berjudul “Pengembangan Modul
Pembelajaran Kimia Bersupl Ch Entrep hip (CEP) pada Materi
Larutan Penyangga (Buffer)” oleh mahasiswa:

Nama : Siti Nafisatul Isabah
NIM : 1403076027
Jurusan : Pendidikan Kimia
Fakultas : Sains dan Teknologi

Demikian permohonan ini, atas perhatian dan bantuan Ibu kami mengucapkan terima

kasih.

Wassalanud’alaikum Wr. Wh.

Pembimbing | Pembimbing 11

Mulyatun, S.Pd., MLSi Tegul&\/ibowo, S.Pd.L, ML.Pd




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO

O,
“i FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Alamat. JI. Prof. Dr. Hamka Km. 1 Semarang Telp. (024) 76433366 Semarang 50185

A%

Semarang, 5 November 2018
Nomor  :B-3613Un.10.817£P.00.9112018
Lamp.  : Satu Bandel Instrumen Validasi
Hal : Permohonan Validasi Modul Pembelajaran

Yth. Dosen Pendidikan Kimia
Fachri Hakim, M.Pd

Universitas Islam Negeri Walisongo
di Semarang

Assalamu’alaikum Wr.Wb.
Dengan hormat,

Melalui surat ini, kami mohon kesediaan Ibu untuk berkenan menjadi validator Modul
Pembelajaran yang akan digunakan pada penelitian yang berjudul “Pengembangan Modul
Pembelajaran Kimia Bersupl Ch Entrep ship (CEP) pada Materi

Larutan Penyangga (Buffer)” oleh mahasiswa:

Nama - Siti Nafisatul Isabah
NIM : 1403076027
Jurusan : Pendidikan Kimia
Fakultas : Sains dan Teknologi
Demikian permoh ini, atas perh dan b Tbu kami gucapkan terima
kasih.
Wassalarmu’alaikum Wr. Wh.
Pembimbing [ Pew‘ll
Mulyatun, S.Pd., M.Si Tegul&'\/ihowu, S.Pd.L, M.Pd




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
iﬂ FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

wiusonoo  Alamat. J1. Prof, Di. Hamka Km. 1 Senarang Telp. (024) 76433366 Senarang 50185

o,

Semarang, 5 November 2018
Nomor :B-3613Un.10.847/PP.00.9112018
Lamp.  : Satu Bandel Instrumen Validasi
Hal : Permohonan Validasi Modul Pembelajaran

“Yth. Guru Kimia
Sugiarto, S.Pd. Kimia

P s
SMA N 16 Semarang

di Semarang
Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Dengan hormat,

Melalui surat ini, kami mohon kesediaan Ibu untuk berkenan menjadi validator
Multimedia Pembelajaran yang akan digunakan pada penelitian yang berjudul
“Pengembangan Modul Pembelajaran Kimia Bersuplemen Chemo-Entrepreneurship
(CEP) pada Materi Larutan Penyangga (Buffer)” oleh mahasiswa:

Nama : Siti Nafisatul Isabah
NIM : 1403076027
Jurusan : Pendidikan Kimia
Fakultas : Sains dan Teknologi

Demikian permohonan ini, atas perhatian dan bantuan Ibu kami mengucapkan terima
kasth.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb,

Pembimbing [ Pembimbing 11
\ 96 ﬁ?
Mulyatun, S.Pd., M.Si Teguh Wibowo, S.Pd.L, M.Pd
Mengetahui,

san Pendidikan Kimia

!rmansyah, S.Pd., M.Si
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LKS yang digunakan di SMA N 16 Semarang
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Kelas

ANALISIS PRETEST DAN POSTTEST

:XIPA1

Jumlah responden :9

Kriteria ketuntasan minimal Mata Pelajaran Kimia Kelas XI IPA
1 SMA N 16 Semarang

No. Kriteria Nilai
1. Tuntas =70
2. Tidak tuntas <70

Klasifikasi besar faktor-g adalah sebagai berikut:

Skor g Kriteria
g>0,7 Tinggi
03=<g=<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah
PERHITUNGAN
Pretest Posttest . .
No. | Responden Nilai | Ket | Nilai Ket N-gain Kategori
1. R-1 40 TT 85 T 0,75 Tinggi
2. R-2 50 TT 90 T 0,80 Tinggi
3. R-3 55 TT 80 T 0,55 Sedang
4. R-4 50 TT 85 T 0,70 Sedang
5. R-5 40 TT 80 T 0,66 Sedang
6. R-6 45 TT 70 T 0,45 Sedang
7. R-7 50 TT 75 T 0,50 Sedang
8. R-8 55 TT 80 T 0,55 Sedang
9. R-9 35 TT 75 T 0,61 Sedang
Jumlah 420 720 5,57
Rata-rata 46,67 80,00 0,61888 Sedang
% rata- 46,7% 80%
rata
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Dokumentasi













DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri

1.

o Uk Wi

N

Nama : Siti Nafisatul Isabah

TTL : Batang, 04 Juni 1996

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama : Islam

NIM 11403076027

Alamat Rumabh : Desa Satriyan RT. 01 RW 02

Kecamatan Tersono Kabupaten

Batang
No. HP : 089686484205
E-mail : nafisatul.isabah46 @gmail.com

B. Riwayat Pendidikan

1.

Pendidikan Formal

a. SDN 01 Satriyan (Lulus Tahun 2008)
b. SMPN 01 Tersono (Lulus Tahun 2011)
c. MAN Kendal (Lulus Tahun 2014)

d. UIN Walisongo Semarang

. Pendidikan non Formal

a. Madin Radlatul Ulum Satriyan-Tersono-Batang
b. PPPTQ Al-Hikmah Tugurejo-Tugu-Semarang

Semarang, Januari 2019

Siti Nafisatul Isabah
1403076027



mailto:nafisatul.isabah46@gmail.com

	00 Cover dll..pdf
	01 BAB I.pdf
	02 BAB II.pdf
	03 BAB III.pdf
	04 BAB IV.pdf
	05 BAB V.pdf
	06 DAFTAR PUSTAKA.pdf
	07 LAMPIRAN.pdf

